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aABSTRAKa
Kemampuanaberpikirakritisadan motivasiabelajar siswaamasiharendah, sehingga
diperlukanaupaya untukameningkatkannya. Salahasatunya denganamenerapkan
model DL danaPBL berbantuanaGeogebra. Penelitianaini bertujuanauntuk
mengetahuiadan menganalisisaperbedaan pengaruhapenerapan modelaDL danamodel
PBLaberbantuan Geogebraauntuk meningkatkanakemampuan berpikirakritis dan
motivasi belajar siswa, hal ini disebabkan karena kemampuan berpikir kritis dan
motivasiabelajar siswa masih tergolong rendah Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian eksperimen yang diterapkan pada dua kelas dengan model DL dan
PBL yang masing-masing berbantuan Geogebra. Hasilapenelitian
dianalisisamenggunakan analisis deskriptif danainferensial. Berdasarkanahasil
analisis deskriptifadiperoleh rata-rata kemampuan berpikirakritis kelasaeksperimen 1
adalah 82,00 dan kelasaeksperimen 2 adalah 84,64 lebih besar dari KKM yang
ditetapkan yaitu 70, dan rata-rata motivasi belajar kelasaeksperimen 1 adalah 123,06
sedangkan untuk kelasaeksperimen 2 rata-ratanya adalah 121,31 meningkat dari rata-
rata motivasiabelajar siswa di awal. Maka dapat disimpulkan bahwa kedua model
pembelajaran yaitu DL dan PBL berbantuan Geogebra sama-samaamemberikan
pengaruh positif dalam peningkatan kemampuan berpikirakritis dan motivasiabelajar
siswa. Akan tetapi tidak terdapataperbedaan pengaruh dari penerapan kedua
modelapembelajaran. Dari analisis data juga dapat disimpulkan bahwa terdapat
interaksi antaraaKAM dan model DL berbantuan GeoGebra terhadap kemampuan
berpikirakritis, juga terdapat interaksi antara KAM dan model PBL berbantuan
GoeGebra terhadap peningkatan motivasiabelajar siswa.

Kata Kunci: DL. PBL, Geogebra,   Berpikirakritis, MotivasiaBelajar
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DIFFERENCES  IN EFFECT APPLICATION OF DISCOVERY LEARNING
AND PROBLEM BASED LEARNING MODELS

WITH GEOGEBRA TO IMPROVE STUDENT’S CRITICAL
THINKING ABILITY AND LEARNING MOTIVATION

LILIK SUBAGIO
NPM: 1820070015

ABSTRACT

Critical thinking skills and learning motivation are still low, so efforts are needed to
improve them. One of them is by applying DL and PBL -assisted Geogebramodels.
This study aims to determine and analyze the difference in the effect of the
application of themodel DL and themodel PBL assisted by Geogebra to improve
students 'critical thinking skills and learning motivation, this is because the critical
thinking skills and students' learning motivation are still low. The research method
used is experimental research applied. in two classes with themodels DL and PBL ,
each assisted by Geogebra. The research results were analyzed using descriptive and
inferential analysis. Based on the results of descriptive analysis, it was found that the
average critical thinking ability of experimental class 1 was 82.00 and experimental
class 2 was 84.64, which was greater than the specified KKM, which was 70, and the
average learning motivation for experimental class 1 was 123.06 while for In the
experimental class 2 the average is 121.31, an increase from the average student
motivation at the beginning of the lesson. So it can be concluded that the two learning
models, namely DL and PBL assisted by Geogebra , both have a positive effect in
increasing critical thinking skills and student motivation. However, there is no
difference in the effect of the application of the two learning models. From the data
analysis, it can also be concluded that there is an interaction between KAM and DL
model with GeoGebra on critical thinking skills, there is also an interaction between
KAM and PBL model with GeoGebra- to increase student learning motivation.

Keywords: DL. PBL, Geogebra, Critical thinking, Learning Motivation
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aBAB 1a

aPENDAHULUANa

1.1 LataraBelakangaMasalah

Pendidikanadirancang agaramampu mencapai tujuanayang diinginkan. Tujuan

pendidikananasional adalah untuk meningkatkanapotensi siswa bisa menjadiamanusia

yang religius, sehat secaraafisik dan psikis, memilikiapengetahuan, terampil dan

menjadi warga negara yangademokratis serta bertanggungajawab [1]. Tujuan ini bisa

terwujud, apabila terdapat kerjasama antar komponen yang terlibat dalam

pembelajaran, karenaadiantaranya terdapat salingaketerkaitan. Selainakomponen-

komponen tersebut, terdapat juga   faktor-faktorapendukung pendidikan diantaranya

kondisialingkungan belajar yangakondusif, metode pembelajaran yangabaik, materi

pengajaran, pengajar, danasiswa [2].

Pendidikanaformal, nonaformal dan informal, merupakan beberapa jalur,

pendidikan di Indonesia. Pendidikanaformal merupakan programapendidikan yang

disusun oleh pemerintah melalui jengjangapendidikan SD, SMP, SMA/SMK atau pun

PerguruanaTinggi. Prosesapembelajaran di sekolahahendaknya dituntunauntuk

memberikanapembelajaran yang bermaknaadan memberikan pengalamanabelajar

(learning experience) sehingga siswaayang sudah selesaiapendidikan memiliki

kompetensi yang memadai yang tidak berorientasi pada materi setelah mereka lulus

atau permasalahaketenaga kerjaan akanamuncul setelahamereka lulus dari sekolah

[3]. Keterampilanaberpikir tingkatatinggi menjadi suatu kebutuhanayang
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sangatapenting bagi pembelajaranayang bermakna. Keterampilanatingkat tinggi, atau

HighaOrder ThingkingaSkills (HOTS) adalah keterampilan yang sangat mutlak

dimiliki oleh setiap peserta. Salahasatu yang menunjangakemampuan HOTS siswa,

adalah kemampuan berpikirakritis [4].

Matematikaamenjadi mata pelajaranasangat penting dalam sistem pendidikan

seluruh Negara di dunia. Kemajuan dalam segala bidang terutama IlmuaPengetahuan

dan Teknologi (IPTEK) tidak pernah terlepas dariamatematika. Pendapat lain

mengatakan bahwa negara yang mengabaikan pentingnya pendidikan matematika,

dapat dipastikan akan menjadi Negaraatertinggal jika dibandingkan dengan Negara

yang lebih memprioritaskanaperkembangan matematika dalam duniaapendidikan [5].

Matematikaamenjadi menjadi salah satu pelajaranaketerpakaiannya selalu ada

disetiap kegiatan kehidupan kehidupan sehari-hari, dimana konsep-konsep dari

matematika selalu digunakan disetiap kegiatan manusia, seperti operasi tambah,

kurang, kali dan bagi. Matematikaamenjadi ilmu yang mendasari perkembangan

kemajuan teknologi dan sains. Oleh karenanya matematika dapat dipandang sebagai

pengetahuan yang terpadu, terstruktur, mengaitkan antara prosesadan hubungan, dan

juga ilmu tentang cara memahami hidup dan kehidupan disekitar kita.

Denganamenggunakan bilangan dan simbol, matematika melatih siswa agar

berorientasi pada kebenaran, bersikap logis, berpikir sistematis, terstruktur, kritis,

cermat, disiplin, cermat danamampu bekerjasama secaraaefektif. [6].

Matematikaamerupakan subjek yang sangat penting dalam sistem pendidikan

seluruh Negara di dunia. Kemajuan dalam segala bidang terutama IPTEKatidak
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terlepas dari matematika, hal ini dikarenakanamatematika mengajarkan atentang tata

cara berfikir danamengolah logika, baik secara kuantitatifamaupun secara kualitatif.

Matematika adalah mata pelajaran yang bersifat abstrak dengan berbagai lambang-

lambang, sehingga dituntutakemampuan guru untuk dapatamengupayakan metode

yang tepat sesuai dengan tingkat perkembanganamentalasiswa[7].

Menerapan Kurikuluma2013 dengan pendekatanasaintifik, menjadi rangka

dalam mencapai tujuanapendidikan matematika di Indonesia. Adapunakarakteristik

dari penerapan saintifik antara lain, tidak berpusat kepada guru, menggunakan

tererampilan proses dan kontruksi konsep, serta melibatkan prosesakognitif demi

merangsang peningkatan intelektual terkhusus kemampuan berpikir aingkat tinggi

[8]. Menjadi suatu keharusan setiap siswa jenjangapendidikan untuk menguasai

matematika sebagai ilmu dasar agar mampu meningkatkanapenalaran, kemampuan

penyelesaian masalah, menggunakan simbol-simbol sehingga mampuamemilik

kemampuanaberpikir yang diharapkan [6].

Hal ini senada dengan pendapat lain mengatakan bahwa negara yang

mengabaikan pentingnya pendidikan matematika, dapat dipastikanaakan menjadi

negara tertinggal jika dibandingkan dengan negara yang lebihamemprioritaskan

perkembanganamatematika dalam duniaapendidikan [5]. Keberhasilan mempelajari

ilmu matematika diperuntukkan siswa agar mampu menghadapi kemajuan ilmu

pengetahuan dan teknologi. Hal ini senada dengan apa yang tertuang dalam standar

isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah, yang mengatakan bahwa mata

pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari jenjang
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sekolahadasar hingga sekolah menengah untuk membekali siswa dengan kemampuan

aberpikir kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif [9].

Berdasarkan uraian tersebut matematikaaadalah suatu disiplin ilmu yang

mempelajari cara berfikir logis, ilmiah, kritisadan matematis untuk mengolah logika-

logika yang berguna untuk diterapkan dalamakehidupan. Sudah tentuadalam proses

pembelajaran diharapkan siswa dapat terlibat langsung, dalam arti siswa tidak hanya

menerima stimulus dari guru saja, namun siswa diharapkan dapat

menggunakanamental dan fisik dalam proses pembelajaran secaraaoptimal.

Fungsiamatematika akan terealisasi apabila siswa memilikiakemampuan

matematis dimana salah satunya adalah kemampuanakritis. Dan untuk mencapai

kemampuan matematis, terutama kemampuan kritis, seorang guru haruslah

menciptakanasuasana belajar yang memungkinkan bagi siswa untuk belajar secara

aktif dengan mengkonstruksi, menemukan, dan mengembangkan pengetahuan yang

dimilikinya sebagai mana diungkapkan NationalaCouncil of Teachers ofaMatematics

atau NCTM pada tahun 2000. Mengajar matematika tidak semestinya sekedar

menyusun urutan informasi, akan tetapi perlu juga meninjau relevansi, kegunaan dan

kepentingan siswa dalamakehidupannya.

Pembelajaran matematika berperanapenting untuk dapatamengembangkan

kemampuan berpikirakritis. Kemampuan tersebut diperlukan siswa untuk membantu

menyelesaikan permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana

disebutkan dalam Kompetensi DasaraKurikulum 2013 yaitu

menunjukkanasikapalogis, kritis, analitik, konsistenadan teliti, bertanggung jawab,
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responsif, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah. Sehingga

kemampuan berpikirakritis matematis merupakan salah satu kompetensiayang harus

dicapai melalui pembelajaran.

Kemampuanaberpikirakritis sangat perlu dikembangkan dalam pembelajaran

karena dengan berpikir kritis memungkinkan siswa menganalisis pemikirannya

sendiri untuk memutuskan suatu pilihan dan menarikakesimpulan. Kemampuan

berpikirakritis mutlak dibutuhkan siswa dalam menyelesaikanamasalah karena,

dengan kemampuan berpikirakritis, siswa mampu menyelesaikanamasalah dengan

beberapa interpretasi melalui eksplorasi suatu masalah, menangkapamasalah sebagai

tanggapan terhadap suatu situasi, dan mengemukakanapendapat dirinya sendiri.

Keterampilan berpikirakritis sangat penting dikuasai oleh siswa agar siswa

lebih terampil dalam menyusun sebuah argumen, memeriksaakredibilitas sumber,

atau membuat keputusan memecahkanamasalah, dan membuat kesimpulan dari

berbagai kemungkinan secara efektif [10]. Hal ini senada dengan salah satu pendapat

yang mengatakan bahwa salah satu perananamotivasi bagi siswa yaitu untuk

berkompetisi baik dengan dirinya atau dengan orang lain untuk melakukan aktivitas

tertentuadalam mencapai tujuan tertentu, dalam hal ini adalah hasilabelajar yang

tinggi. Sehingga dalam kegiatan belajar kalau tidak melalui proses dengan

didasariamotif yang baik, atau mungkin karena rasa takut, terpaksa atau sekedar

seremonial, jelas akan menghasilkan hasil belajar yang semu, tidakaotentik dan tidak

tahan lama [11].
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Uraian di atas berpikirakritis siswa diharuskan memahami dan memperlajari

matematika dengan benar, serta menganalisa ideaide atau gagasanaserta memilih dan

mengidentifikasiauntuk menghasilkanasuatu keputusan . Kemampuanaberpikirakritis

merupakanatujuan ideal dalam pendidikanamodern terutama dalamapembelajaran

matematika. Hal ini sesuai denganatujuanapembelajaran matematikaapembelajaran

matematika menurutaKemendikbud 2013 yaitu (1) meningkatkanakemampuan

intelektual,akhususnyaakemampuanatingkatatinggiasiswa,(2)membentuk kemampuan

siswa dalamamenyelesaikan suatuamasalah secaraasistematik, (3)

memperolehahasilabelajar yangatinggi, (4) melatihasiswa

dalamamengkomunikasikanaideaide, khususnya dalamamenulis karyaailmiah, dan (5)

mengembangkanakarakterasiswa [9].

Selainakemampuan berpikirakritis, ada hal yang tidak kalahapenting dalam

proses pembelajaran, yaitu motivasi belajar. Karena dengan adanyaamotivasiabelajar

akanameningkatkan hasilabelajar siswa. Motivasiamerupakan salah satu faktor yang

mendorong siswa untuk mau belajar. Denganamotivasi, menyebabkanaseseorang atau

kelompok orang tertentuabergerak untuk melakukan sesuatu keinginan mencapai

tujuan yang dikehendakinyaaatau mendapatakepuasan denganaperbuatannya [12].

Motivasiaberperan penting dalam menentukan seberapa banyak siswa akan

belajar dari suatu kegiatan pembelajaran atau seberapa banyaksiswa

menyerapinformasi yang disajikan kepada mereka. Siswa yang termotivasiuntuk

belajar sesuatu akan menggunakan proses kognitif yang lebih tinggi dalam

mempelajari materi itu, hingga dia akan menyerap dan mengedepankan
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materiitudengan lebih baik. Dan setiap guru wajib mampu merancang pembelajarn

yang interaktif, inspiratif dan menantangserta memotivasiauntuk siswa lebih

berpartisipasi sebagaimana tertuang pada Permendiknas No 41 Tahun 2007 Tentang

StandarProses untuk Pendidikandasar dan Menengah.

Kemampuanaberpikirakritis dan motivasiabelajar siswa memungkin

seseorang mempelajari dan menyelesaikanamasalah yang dihadapai secara sistematis

dan mampu menyelesaikan masalah tersebut dengan solusi-solusi yang terbaik. Akan

tetapi meskipun kemampuan berpikirakritis dan motivasiabelajar siswa itu sangat

penting, pada kenyataannya kemampuanatersebut belum dikuasai dengan baik oleh

siswaasesuai denganatujuan pembelajaranamatematika.

Dari beberapa penelitianaterdahulu, menunjukkan bahwa

kemampuanaberpikir siswa di Indonesia masih tergolongarendah. Sekolahamenengah

kuranga menunjukkan hasil yang memuaskanadalam akademik yang menuntut

kemampuanaberpikirakritis [13]. Hal iniasenada ditunjukkan dalamasebuah

penelitianamenyatakanabahwa kemampuan berpikirakritis siswa SMP di

Bandungahanya mencapai sekitar 49% dari skor ideal [14]. SiswaaIndonesia

lemahadalam mengerjakanasoal domainabilangan dan penalaran, sepertiamenentukan

dua titik pada garisabilangan yang mewakili desimal yang tidak ditentukan,

mengidentifikasi titik yang mewakili jawaban mereka, dan memberikan alasan.

Berdasarkan hasilapenelitian Mullisamenyunjukkanabahwa 10% siswaabisa

menjawababenar. Sedangkan rataarataainternasional 23% siswa bisaamenjawab benar

[15],
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Kemampuanamatematika siswa Indonesiaatelahadiuji dalamaberbagai ajang

kompetisi Internasional, salahasatunyaaadalah TrendaInaMathemathicsaand Science

Studya (TIMSS). TIMSSadiselenggarakanauntukamengevaluasiakemampuanasiswa

usia 14atahun secaraainternasional. Hasilnyaamenunjukkan, peringkataIndonesia

masihabelum sesuaiaharapan. Berdasarkan hasilaTIMSS 2011 Indonesiaamenduduki

peringkat 41 dari 45 negara dalam ujianamatematikaatingkat internasional. Hal

tersebut karena siswaaIndonesia kurangaberpengalamanadalamamenghadapi soal

levelaTIMSS.

Pada penelitianaTIMSS tahun 2011ayang lain jugaamenunjukkan

bahwaatingkat kemampuan berpikirakritis siswa di Indonesiaamasiharendah [16]. Hal

ini dapatadilihat pada tabelaberikut:

Tabel diaatasamenunjukkan bahwa  kemampuanasiswa di Indonesiaayang

paling lemah adalah padaadomain proses koqnitif penalaran. Rata-rataajawaban benar

pada kemampuanapenalaran siswaaIndonesia masih sekitar 17 %  sedangkan untuk

internasional 30%. Artinya siswa di  Indonesia 13% lebiharendah dibandingkanarata-
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rata siswa Internasional. Dari tabel juga dapat dilihat bahwa kemampuanapenalaran

siswa Indonesia masihalemah dibandingan dengan pengetahuan dan aplikasi.

Kemampuanapenalaran siswa yang masihalemah menjadi indikasialemahnya

kemampuanaberpikir kritisasiswa. Penalaran mencakup beberapa tahapan yaitu:

berpikiradasar (basicathingking), berpikirakritis (criticalathingking) dan

berpikirakreatif (creativeathingking) [17] .

Halayang samaajuga terjadi di SMKaNegeri 1 Kutalimbaru KabupatenaDeli

Serdang Provinsi Sumatera Utara dimana peneliti bertugas. Kemampuan

berpikirkritis dan motivasibelajar siswa masih sangat rendah ditandai dengan masih

banyak siswa yang belum mampu menyelesaikanapersoalan matematika dengan baik,

sehingga hasil belajarnya masihabanyak yangabelum mencapaiakriteria

ketuntasanaminimal.

Kesulitan pelaksanaanapembelajaran matematika diduga berdampak pada

kemampuan berpikirakritis matematik siswa yang tentunyaadipengaruhiaoleh banyak

faktor baik dari dalam maupun dari luar diri siswa. Faktor dari dalam diantaranya

kesehatan, minat, aperhatian, amotivasi, tingkat kecerdasan, kemampuan awal,

aktivitas belajar siswa dan lainnya. Faktoradari luar diantaranyaadiantaranya guru,

model pembelajaran, fasilitas belajar, kondisi lingkungan dan sebagainya. Menindak

lanjuti permasalahan tersebut, guru perlu mengevaluasi proses pembelajaran yang

selama ini dilakukan dan dialami siswa. Prosesapembelajaran yang tepatadiharapkan

dapat mengatasi permasalah tersebut
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Berdasarkan wawancara di dengan ibu Santi, S.Pd salah satuaguru bidang

studi matematika di SMK Negeri 1 Kutalimbaru mengatakan bahwa data bulan

september tahun 2019 dari hasil ulangan harian siswa kelas X RPL1 dan X RPL 2

masih ada yang rendah atau belum mancapai kriteria ketuntasanaminimal (KKM).

Karena dari hasil ulangan tersebut, siswa kelas X RPL 1 yang berjumlah 36 orang

siswa ternyata masih 18 orang yang tuntas atau telah mencapaiakriteria

ketuntasanaminimal (KKM). Sedangkan pada kelas X RPL 2 yang juga berjumlah 36

orang siswa ternyata masih 15 orangasiswa yangatuntasaatau telahamencapai

kriteriaaketuntasanaminimala (KKM). Berikutaini salahasatu lembarajawaban siswa:

Gambara1.1 JawabanaSiswa

Dari hasil jawabanasiswa tersebut ketidak ketuntasan terjadi karena beberapa

sebab yaitu sebagai berikut; 1) Kurangnyaakemampuan siswa dalam mencermati

mengenaliapada persoalan matematika terutama pada soal yang memerlukan

Gambar grafik

masih kurang tepat

Perhitungan nilai

maksimum

masih salah
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kemampuan berpikir kritis, 2) Rendahnyaa kemampuan siswa saat

mengkomunikasikan matematikaadengan menggunakanasimbol, adiagram, atabel,

danamedia yang lain. dari pengamatan penelitiabahwa masihaada siswaayang

cenderungakurang aktif, serta 3) masih belumatermotivasinyaasiswa dalamabelajar .

Keaktifan siswa masih rendah juga disebabkan karena tidak adanya variasi

dalam proses pembelajaran dikelas. Seperti alat bantu atau mediaayang digunakan

olehaguruasebagai alatabantu dalam prosesabelajar mengajar agar lebih menarik. Hal

yang terjadi dilapangan karena kurangnya rasa percayaadiri dari siswaasaat

siswaaingin menyampaikan pendapatnyaadihadapan guruamaupun temanateman nya.

Dari hasil observasi dan wawancara, peneliti dapat mengambil kesimpulan

bahwa siswa masih kesulitan dalam pembelajaran matemateika sehingga polajawaban

ketika menyelesaikan persoalan yang tidak bervariasi, hasilbelajar matematika yang

dperoleh masih belum memuaskan dan pada saat ujianadilakukan masih banyak siswa

yang dinyatakantidak tuntas, bahkan jauh dari ketuntasan. Kenyataan juga

menunjukkan bahwa sampaisaat ini masih banyak pembeljaran yang berpusatapada

guru sehingga siswa belum dapat terarahkan untukadapat menemukan kosep-konsep

matematikaayang dipelajari.

Untuk mengatasi permasalahan yang ada maka diadakan pembaharuan atau

gerakan perubahan pembelajaran kearah yang ingin dicapai. Maka guru harus

menerapkan modelapembelajaran yang efektik agar siswaadapat memahami materi

yang disampaikan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Dipembelajaranayang

interatif dan komunikatifayang melibatkan partisipasiaaktif siswa dan dapat melatih
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siswa didalam proses belajar menemukan konsep sendiri. Karena itu untuk mengatasi

permasalahan-permasalah yang ada maka guru harus membimbing siswa secara

intensif agar menjaga ingatan siswa danamengajarkan siswa dalamapemahaman

diproses pembelajaran. Supaya kreatif untuk menyampaikan pembelajaran agar anak

tidak bosanadalam proses pembelajaranamatematika. Umumnya terutamaapada

proses pembelajaran matematika yang difokuskan pada aspek komputasi yang

bersifat algoritmik.

Jika dipahami bahwa ketidak berhasilan seorang siswa tidak hanyaaterletak

pada diri siswaasendiri saja. Kegagalan yang terjadi dalam pendidikan atau dalam

proses pembelajaranamerupakan suatu proses yang sangatadipengaruhi oleh seluruh

komponen yang ada. Baik itu dari pendidik, siswa, bahan ajar, prosesapembelajaran,

waktu pembelajaran, tempat, dan kelengkapan sarana dan prasarana. Agar pada

proses pembelajaranadapat berjalan denganabaik atau sesuaiadengan yang

diinginkanadimana siswa terlebih dahulu dilatih oleh keterampilanadalam proses

pemecahanasuatu masalah. Dengan memberikan pertanyaan, tes, tugas dan

sebagainya.

Dalam matematika dapat memahamiasuatuateorema, dalil, asifat, atau

adefinisi dalam matematikaaseseorang memerlukanawaktu yang relatifalama,

amemerlukana ketekunan danakesungguhanaserta berpikirakritis. Jika siswa

diberiakesempatan untuk melatih kemampuanaberpikirnya, pada saatnyaaakan

terbentuk suatuakebiasaan untuk dapatamembedakan antaraabenar atau tidakabenar,

dugaanadan kenyataan, faktaadan opini, sertaapengetahuan danakeyakinan.
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Karakteristikamatematika yangasedemikian rupa, haruslahamelibatkan siswa

secaraaaktif serta memfasilitasiasiswa untuk dapat menggunakan

kemampuanaberpikir kritis sehinggaamembuat belajaramatematika

merupakanakegiatan mentalayang tinggi. Karakteristikamatematika tersebutajuga

menyebabkanamatematika dirasakan sebagaiapelajaran yangasulit dipahami,

amembosankan, amenakutkan, atauadengan kataalain matematikaamerupakan

pelajaranayang menakutkanabagi siswaasehingga siswaakurang

termotivasiadalamaproses pembelajaranamatematika.

Dari kondisi yang ada dilapangan makaadiperlukan modelapembelajaran yang

mampuameningkatkan kemampuanaberpikir kritisadan motivasiabelajar siswaauntuk

dapatamencapai hasilabelajar yangamemuaskan. Akan tetapiapada faktanyaaproses

pembelajaran matematika siswa disekolah masih belumamampu menerapkanamodel

pembelajaran yangasesuai dengan materiayang diajarkanaguru kepadaasiswa.

Guru berperan sangat besar pada proses pembelajaran, dari mulai dari

penyusunan rancanganabelajar, pelaksanaanapembelajaran, sampaiaevaluasi dan

tindak lanjut hasilabelajar. Metodeaguru dalamapenyampaian pembelajaranadi kelas

sangatapenting mengubahasikap dan kebiasaanadalam pembelajaranamatematika.

Akan tetapi beberapa guru cenderungamengajar dengan teknikayang monoton dan

kurangavariasi. Proses pembelajaran yang monoton tersebutamenyebabkan motivasi

siswaadalam mengikutiapelajaran menjadiamenurun

Tujuan dari kurikulum 2013 adalah mempersiapkan manusia Indonesia agar

memiliki kemampuan hidupasebagai pribadi dan wargaanegara yang beriman,



15

15

produktif, akreatif, inovatif, adan afektif serta mampuaberkontribusi padaakehidupan

bermasyarakat, aberbangsa, abernegara, danaperadaban dunia [18]. Kurikuluma2013

merekomendasikanatiga model pembelajaranayang menjadiaandalan yang

bisaamendukung aktivitas belajaramengajar. Tigaamodel tersebut adalah,

DiscoveryaLearning (PembelajaranaPenemuan), ProblemaBasedaLearning

(PermbelajaranaBerbasisaMasalah) dan ProjectaBased Learninga (Pembelajaran

BerbasisaProjek).

Kemendikbud mengatakanamengenai kelebihanadari DiscoveryaLearning

(selanjutnyaadisebut DL) antara lain; (1) Membantuasiswa untukamemperbaiki dan

meningkatkanaketerampilan dan prosesakognitif; (2) Menguatkanapengertian,

ingatan danatransfer; (3) Tumbuhnyaarasa menyelidikiadan berhasil; (4)

Memungkinkanasiswa berkembang denganacepat dan sesuai denganakecepatannya

sendiri; (5) Melatihakemandirian siswaadengan melibatkan akalnyaadan motivasi

sendiri; (6) Memperkuat konsepadiri, serta rasaapercaya diriasiswa (7) Meningkatkan

partisipasiasiswa dalamapembelajaran; (8) Menghilangkan rasaaragu pada siswa; (9)

Memperkuat konsepadasar dan ide-ide; (10) Mengembangkan ingatan danatransfer

kepada situasi proses belajar; (11) Mendorong siswa berpikir dan bekerjaaatas

inisiatif sendiri; (12) Siswa berpikir intuisi dan merumuskanahipotesis sendiri; (13)

Memberikan keputusanayang bersifat intrinsic; (14) Merangsang

prosesapembelajaran lebih baik; (15) Membantuasiswa mengembangkanasemua

aspek pembelajaran. (16) Meningkatkan tingkatapenghargaan pada siswa; (17)
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Memberi kesempatan siswa mencari sumber belajarayang lain; (18) siswa dapat

mengembangkanabakat dan kecakapan individu [19].

Pendapat lain mengatakan bahwa kelebihan dari model DL antara lain yaitu:

(1) Menumbuhkanasekaligus menanamkanasikap inquiry; (2) Pengetahuanabertahan

lamaadan mudahadiingat; (3) Hasilabelajar DL mempunyaiaefek transferayang lebih

baik; (4) Meningkatkanapenalaran siswaadan kemampuanaberpikir bebas; (5) Melatih

keterampilanaketerampilan kognitifasiswa untukamenemukan danamemecahkan

masalah tanpaapertolongan orangalain [20].

Modelapembelajaran DL adalahamodel yangadigunakan untukamemecahkan

masalah secara intensif dibawah pengawasan guru. Pada model pembelajaran DL

guru membimbing siswa untuk menjawab atauamemecahkan suatuamasalah.

DLamerupakan metode pembelajaranakognitif yangamenuntut guru lebihakreatif

menciptakanasituasi yang dapatamembuat siswaabelajar aktifamenemukan

pengetahuanasendiri.

Berdasarkanabeberapa pendapatadi atas, dapat disimpulkan bahwa

keunggulan modelaDL ini, ayaitu membantuasiswa untukamemperbaiki

danameningkatkan keterampilanaketerampilan danaproses-proses kognitif,

membangkitkan minatabelajar siswa, menimbulkanarasa senang pada diriasiswa,

meningkatkanarasa ingin tahuaserta menumbuhkanarasa percayaadiri pada dirinya

danadapat melatihasiswa belajarasecara mandiri, melatihakemampuan

bernalarasiswa, sertaamelibatkan siswaasecara aktif dalamakegiatan
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pembelajaranauntuk menemukanasendiri dan memecahkanamasalah tanpaabantuan

orang alain.

ModelaProblemaBasedaLearning (selanjutnya disebut PBL) adalah model

pembelajaran  yang digunakan untukamencari solusiapermasalahan dalam

duniaanyata. Sehingga masalah yangadiberikan pada siswa agar ada rasa ingin tahu

pada permasalahan pembelajaran yang diberikan guru. Modela PBL adalah model

pembelajaranayang dapat membantuaguru mengembangkanakemampuan

berpikiradan keterampilan memecahkanamasalah padaasiswa selamaamereka

mempelajariamateri pelajaran, dapatadilakukan denganamemberikan

rangsanganaberupa masalahamasalah kemudianasiswa melakukanapemecahan

masalaha [21].

Pada penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan, menunjukkan bahwa

dengan menggunakan model PBL kemampuanapemecahan masalahamatematis siswa

mengalamiapeningkatan [22]. Begituajuga hasilapenelitian lain yang

menyatakanabahwa model PBL dapatameningkatkan kreativitasadan motivasi

dalamamembangun pengetahuanabaru [7]. Jadiamodel pembelajaran PBL

amerupakan modelapembelajaran yangamemfasilitasi siswaauntuk terbiasaaberpikir

memecahkanamasalah sehinggaakemampuan berpikirakritis dan motivasi

belajarasiswa dapatameningkat.

Berdasarkanauraian diaatas dapat disimpulkanabahwa modelaPBL

harusadimulai denganakesadaran adanyaamasalah yang harusadipecahkan. Dan

keunggulanamodel pembelajaranaPBLayaitu: (1) Melatihasiswa
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memilikiakemampuan berfikirakritis, kemampuanamemecahkanamasalah, dan

membangunapengetahuannya sendiri; (2) Terjadinyaapeningkatan dalamaaktivitas

ilmiahasiswa; (3) Mendorongasiswa melakukanaevaluasi atauamenilai kemajuan

belajarnyaasendiri; (4) Siswaaterbiasa belajaramelalui berbagaiasumber-sumber

pengetahuanayang relevan; (5) Siswaalebih mudahamemahami suatuakonsep jika

salingamendiskusikan masalahayang dihadapi denganatemannya.

Modelapembelajaran DLadan PBL mengintegrasikan semuaakomponen kelasadan

lingkunganasekolah yang dirancangasedemikian rupa sehinggaasiswa dapataterlibat

langsungadalam prosesapembelajaran DL dan PBL menekankanaagar siswa

mengetahuiabentuk nyataadari prosesapembelajaran secaraalangsung.

Untukadapat mencapai tujuanapembeljaran yang baik, aktivitasapembelajarn

perlu dirancang sebelumnya untuk dapat memeberikan hasil seperti yang diharapkan.

Upaya untuk merancang pembelajarn ini deisebut dengan desain pembeljaran. Desain

pembelajarna bermakna aadnya suatu keseluruhan terstruktur, kerangka atau outline,

dan urutan dan sistematika kegiatan. Kegiatan mendesain akivitas pembelajarn itu

sendiribisa diartikan sebagai suatu upaya untuk membuat aktivitas pembeljaran

menjadi tersturktur dan sistematiks. Untuk dapat mencapai hal tersebut, guru dituntut

untuk dapat menemukan cara dalam rangka memperbaiki proses pembelajran agar

siswa menjadi aktiff dan terampil.

Untuk dapat mendesain pembelajarna yang baik, guru perlu menujukkan

bberapa pertanyaan mendasar, yaitu apa yang menjadi tujuanpembelajaran, metode

dan media yang akan digunakan, serta bagaimana cara mengevaluasi hasil dari proses
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pembelajaran. Jadi dalam merancang aktivitas pembelajaran kita perlu mengetahui

tujuan apa yang akan kita capai dankompetensi apa yang harus dimiliki siswa.

Terlebih dikarenakan wabah covid-19 terjadi diseluruh dunia, sehingga pembelajaran

dan penelitian dilakukan secara daring. Akan tetapi diperlukan waktu tertentu untuk

mengeteahui kemampuan siswa dalam menguasi penggunaan Geogebra.

Media pembelajaran berfungsi sebagai alatakomunikasi gunaamengaktifkan

proses belajaramengajar. Kemdikbudadalam kurikulum 2013 merekomendasiamedia

pembelajaranayang inovatif dan kreatif. Mediaatersebut adalah media yangaberbasis

teknologi. Dan media pembelajaran yang tepat pada mata

pelajaranamatematikaaadalah AplikasiaGeogebra. Hal iniadikarenakan GeoGebra

merupakan program komputerayang bersifat dinamis danainteraktif untuk

mendukung pembelajaranadan penyelesaianapersoalan matematikaakhususnya

geometri, aljabar, dan kalkulus. Sebagai sistemageometri dinamik, akonstruksi pada

GeoGebra dapat dilakukan denganatitik, avektor, ruas garisagaris, irisan kerucut,

fungsi. Aplikasi ini bisa yang digunakan aecara gratis olehasiswa, guru, atau orang

tua.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan

judul: “PerbedaanaPengaruh PenerapanaModel Pembelajaran DiscoveryaLearning

Dan ProblemaBasedaLearning BerbantuanaGeogebra UntukaMeningkatkan

Kemampuan BerpikiraKritis  DanaMotivasi BelajaraSiswa”
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1.2aIdentifikasi aMasalah

Berdasarkan latar belakangamasalah di atas, maka dapat

diidentifikasiamasalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kemampuanapenalaran siswaamasih rendah

2. Siswa tidakamampu menyelesaikanasoal matematikaayang memerlukan

akemampuan berpikirakritis

3. Siswaakurang termotivasiauntuk mengerjakan soalamatematika

4. Proses pembelajaranayang masihaberpusat padaaguru. guruamenjelaskan materi

makaasiswa hanyaamendengarkan, mencatat, sehinggaasiswa menjadiakurang

aktif dalamapembelajaran

5. Modelapembelajaran yangadigunakan guru, tidakasesuai denganamateri

pembelajaran

6. Pemanfaatanamediaapembelajaran belumamaksimal

7. Kurangnyaainteraksi antaraasiswa denganasiswa, siswaadan guru, didalam

proses pembelajaranaberlangsung

8. Siswaamendapatkan hasilabelajar yangabelum mencapaiakriteria

ketuntasanaminimal

9. Rendahnya pemahamanasiswa terhadap simbol-simbolamatematika

1.3 PembatasanaMasalah

Dariabeberapa masalahayang diidentifikasi diatas maka penulisamembatasi

masalahadalam penelitianaini adalah sebagaiaberikut :
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1. Penelitian dibatasi pada permasalahan Kemampuanaberpikir kritisadan

MotivasiaBelajaraSiswa

2. Modelapembelajaran yangadigunakan dalamapenelitian ini adalahamodel

pembelajaran discoveryalearning danaproblem basedalearning.

3. Objekapenelitian ini adalahasiswa kelas X RPL SMKaNegeri 1 Kutalimbaru

tahun pelajaran 2020/2021

4. Materiayang digunakanapada penelitianaini adalah programalinear

5. Media yang digunakan dalamapenelitian ini adalah AplikasiaGeogebra

6. Pembelajaranadilaksanakan secaraadaring

1.4 RumusanaMasalah

Secaraaumum permasalahan dalamapenelitian ini adalah bagaimanaapengaruh

danapeningkatan kemampuan berpikirakritis dan motivasiabelajar siswa antara siswa

yang diajarkan dengan model DLdan PBL berbantuanaGeogebra. Secaraakhusus

permasalahanapenelitian ini adalah :

1. Apakahaterdapat perbedaanapengaruh  peningkatanakemampuan

berpikirakritis siswaayang belajar denganamodel DiscoveryaLearning

berbantuan Geogebraadengan siswa yang belajaradengan model

Problemabased Learning aberbantuan Geogebra?

2. Apakahaterdapat perbedaanapengaruh  peningkatanakemampuan

motivasibelajar siswa yang belajar dengan model DiscoveryaLearning
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berbantuan Geogebra dengan siswa yang belajar dengan model

Problemabased Learning aberbantuanaGeogebra?

3. Apakahaterdapat interaksi antaraaKemampuan AwalaMatematika dan

modelapembelajaran DiscoveryaLearning berbantuan Geogebraaterhadap

kemampuan berpikirakritis siswa?

4. Apakah terdapat ainteraksi antara aKemampuan Awal Matematika danamodel

pembelajaran pembelajaran ProblemaBased Learning aberbantuan Geogebra

terhadap peningkatanamotivasi belajarasiswa?

1.5 TujuanaPenelitian

Berdasarkanarumusan masalahayang sudah diuraikan, makaatujuan

dariapenelitian iniaadalah untukamendapatkan gambaranatentang hal-hal berikut :

1. Untukamengetahui perbedaanapengaruh  peningkatanakemampuan

berpikirakritis antaraasiswa yang belajar denganamodel DiscveryaLearning

berbantuan Geogebraadan siswa yangabelajar dengan modelaProblem

basedaLearning berbantuanaGeogebra.

2. Untukamengetahui perbedaanapengaruh  peningkatanakemampuan motivasi

belajaraantara siswa yangabelajar dengan modelaDiscovery Learning

berbantuanaGeogebra denganasiswa yang belajar dengan modelaProblem

basedaLearning berbantuanaGeogebra?
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3. Untukamengetahui interaksi antaraaKemampuan AwalaMatematika dan

modelapembelajaran DiscoveryaLearning berbantuanaGeogebra terhadap

apeningkatan kemampuanaberpikir kritisasiswa?

4. Untuk mengetahuiainteraksi antara aKemampuan AwalaMatematika dan

model pembelajaranapembelajaran ProblemaBased Learning aberbantuan

Geogebra terhadapapeningkatan motivasi belajarasiswa?

1.6 ManfaataPenelitian

Manfaaa praktis ditunjukan bagiasiswa, bagiaguru,bagiasekolah,bagi peneliti,

antaraalain sebagaiaberikut :

1. Bagiasiswa, sebagai usaha untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis dan

motivasi belajar siswa denganamenggunakan model pembelajaran

discoveryaleraning danaproblem basedalearning berbantuan Geogebra

2. Bagiaguru, sebagai bahan pertimbangan untuk menggunakan model

pembelajaran discovery leraning dan problem based learning berbantuan

Geogebra dalam prosesapembelajaran.

3. Bagiasekolah, sebagai dasar dari pemikiranadan masukan untuk mengetahui

kemampuan metakognitif dan koneksi matematik siswa yang nantinya akan

berdampak pada kualitas pembelajaran disekolah denganamenggunakanamodel

pembelajaran discoveryaleraning danaproblem basedalearning berbantuan

Geogebra
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4. Bagiapeneliti, sebagai bahanamasukkan dan bekal ilmu pengetahuanadalam

mengajar matapelajaran di masaayang akanamendatang.
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BAB 2a

-aTINJAUANaPUSTAKA-a

2.1 LandasanaTeori

2.1.1 BelajaradanaPembelajaranaMatematika

Matematika-merupakan salah-satu pembelajaran yang diberikan pada setiap

jenjang pendidikan yang ada di Indonesia. Mulai dari pendidikan dasar, menengah

maupun pendidikan tinggi. Matematika bisa diartikan sebagai pola berpikir, pola

mengorganisasi, pembuktian yang logis, bahasa yang menggunkan istilah yang

didefinisikan dengan cermat, jelas dan akurat representatifnya dengan symbol dan

padat. Matematika adalah disiplin ilmu tentang tata cara berpikir dan mengolah

logika, baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif [7]. Senada dengan hal

tersebut, pendapat lain mengatakan bahwa matematika adalah ilmu tentang struktur

yang terorganisasi, matematika terbentuk sebagai hasil pemikiran yang

berhubungan dengan ide, proses dan penalaran [23].

Dari-penjelasan-di-atas, dapat-disimpulkan bahwa pembelajaran-

matematika adalah suatu proses interaksi dua arah atau lebih antara guru-dan-siswa

atau antara  siswa dengan siswa yang di dalamnya  melibatkan-pengembangan-pola

berpikir dan mengolah-logika pada suatu-lingkungan belajar-yang sengaja-

diciptakan oleh guru dengan berbagai metode agar program belajar matematika -

tumbuh-dan berkembang secara optimal dan siswa dapat melakukan kegiatan

belajar secara efektif dan efisien. Faktor-lain yang dapat menentukan keberhasilan

pembelajarn matematika adalah penggunaan model-dan-media yang-digunakan
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pada proses-pembelajaran tersebut. Proses belajar mengajar tidak akan dapat

dilepaskan pada peristiwa pembelajaran yang dilakukan oleh siswa. Pembelajaran-

matematika-di-sekolah-diarahkan pada-pencapaian standar kompetensi dasar oleh

siswa. Ketercapaian pembelajaran-matematika-tidak-berorientasi pada penguasaan

materi-matematika semata, akan tetapi materi-matematika dijadikan sebagai-sarana

siswa mencapai kompetensi-inti.  Kompetensi inti dalam pembelajaran dirinci

dalam kompetensi dasar, indikator dan materi pokok untuk setiap aspeknya.

Pembelajaran matematika di-sekolah-memegang peranan yang sangat

penting-dalam kehidupan sehari-hari. Matematika-diperlukan untuk-memenuhi

kebutuhan-praktis dan memecahkan masalah-dalam kehidupan-sehari-hari.

Beberapa-kegiatan yang dapat-dilakukan siswa dari pembelajaran-matematika,

diantaranya-adalah berhitung, mengumpulkan, mengolah data, menyajikan data,

menafsirkan-data dan menggunakan-kalkulator-dan-komputer. Pembelajaran-

matematika juga menjadi-kunci bagi siswa agar mampu memahami bidang-studi

lain seperti fisika, kimia, arsitektur, farmasi, geografi, ekonomi, dan sebagainya,

dan agar para siswa dapat berpikir logis, kritis, dan praktis, beserta bersikap positif

dan berjiwa kreatif.

2.1.2 PengertianaBerpikiraKritis

Tujuanapembelajaran mtematika dipaparkan pada buku standarakompetensi

mata pelajaran sebagaiaberikut:

1. Melatihcara berpikr dan bernalar dalam menarikkesimpulan, misalkan

melalui kegiatan penyelidikan eksploitasi, eksperimen,

menunjukkanakesamaan, perbedaan, konsistensi dan inkonsistensi
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2. Mengembangkan aktiviats kreatif yang melibatkanaimajinasi, intuisi, dan

penemuan dnengan mengembangkan pemikirian divergen, originak,

rasaaingin tahu, membuat preidiksi dan dugaan, serta mencoba coba

3. Mengembagkan kemampaun pemecahanamasalah

4. Mengembangkankemampuan menyampaikan informasi atau

mengkomunikasi gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, grafik,

diagram dalam menjelaskan gagasam

Untuk dapat mencapai sasaran-tersebut diperlukan kemampuan berpikir

matematis. Pengembangan berpikir-matematis menjadi-dasar konteks

pembelajaran-yang bermakna pada saat ini, dimana secara-umum memberikan-

ruang gerak lebih luas-pada perkembangan-dan tugas belajar siswa-sebagai subjek-

pembelajaran [24]. Konteks-tersebut muncul-sebagai implikasi-dari pengembangan

high-order thinking-skill yang perlu dioptimalkan-dalam proses pembelajaran-

sebagaimana prinsip-prinsip-pembelajaran pada kurikulum-2013.

Berpikir matematika dapat diartikanasebagai-aktivitasamental dalam-

melaksanakan proses matematika (doing math) atau-tugas matematika-

(mathematical task) [25] . Ditinjau dari-kedalaman atau kekompleksanakegiatan

matematika yang-terlibat, berpikir-matematika dapat digolongkan-dalam berpikir-

matematik tingkat-rendah (low-order mathematical-tinking) dan

berpikiramatematik tingkat-tinggi (high order-mathematical thinking) [26].

Berpikirakritis termasuk proses-berpikiratingkat-tinggi, karena pada saat-

mengambil keputusan-atau menarikakesimpulan-menggunakan kontrol aktif, yaitu-
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reasonable, reflective, responsible, dan skillful-thinking. Tidak semua-orang bisa

berpikir-kritis karena dibutuhkan keyakinan-yang kuat dan mendasar agar-tidak

mudah dipengaruhi. Kemampuan berpikirakritis sangat diperlukan-untuk

menganalisis suatu-permasalahan hingga pada tahap-pencarian solusi untuk

menyelesaikanapermasalahan tersebut.

Berpikir-kritis merupakan sebuah proses-intelektualadengan-melakukan

pembuatan konsep, -penerapan, amelakukan-sintesis, dan atau mengevaluasi-

informasi yang diperoleh-dari observasi, -pengalaman, refleksi, pemikiran atau-

komunikasi sebagai dasar untuk meyakini dan melakukan suatu-tindakan [25]. Hal

ini senada dengan pendapatalain-yang menyatakan bahwa berpikirakritis

merupakan kegiatan yang aktif, -gigih, dan pertimbangan-yang cermat mengenai

sebuah-keyakinan atau bentuk pengetahuan-apapun yang diterima-dipandang dari

berbagai sudut-alasan yang mendukung-dan menyimpulkan-[27].

Berpikir-kritis adalah sebuah  proses-yang terorganisir dan jelas-yang

digunakan dalam aktivitas mental seperti pemecahan-masalah, pembuat keputusan,

-menganalisis asumsi-asumsi, dan penemuan-secara ilmiah [28]. Pendapat lain

mengatakan-bahwa berpikirakritis yaitu kegiatan menganalisis ide-atau gagasan ke

arah yang lebih spesifik, membedakannya-secara tajam, memilih, mengidentifikasi,

-mengkaji dan mengembangkannya ke arah-yang lebih sempurna [29]. Masih hal

yang sama, -seorang ahli  mengatakan bahwa berpikir-kritis adalah sebuah

pengkajian-yang sasarannya untuk mengkaji sebuah situasi, -fenomena, pertanyaan,

atau-masalah untuk-mendapatkan sebuah-hipotesis atau kesimpulan yang
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mengintegrasikan semua informasi yang tersedia sehingga dapat dijustifikasi

dengan yakin [30].

Dari uraian di atas-dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa kemampuan-

berpikir-kritis adalah suatu kemampuanaseseorang dalam menganalisis ide atau

gagasan secara logis, reflektif, sistematis dan produktif untuk membantu membuat,

mengevaluasi serta mengambil keputusan tentang apa yang diyakini atau akan

dilakukan sehingga berhasiladalam memecahkan-suatu masalah yang dihadapi.

Berpikir-kritis-berarti melakukan proses penalaran terhadap suatu masalah sampai

pada tahap-kompleks tentang “mengapa” dan “bagaimana” proses-pemecahannya

Adapun indikator dari kemampuan-berpikirakritis-antara lain adalah

sebagai-setelah:

1. Mengidentifikasi-unsur-unsur-dalam kasus-beralasan, terutama-alasan-

alasan-dan kesimpulan-kesimpulan.

2. Mengidentifikasi-dan mengevaluasi-asumsi-asumsi.

3. Memperjelas-dan menginterpretasikan-pernyataan-pernyataan-dan ide-ide.

4. Mengadili-penerimaan, terutama-kredibilitas, dan-klaim-klaim.

5. Mengevaluasi-argumen-argumen-yang-beragam jenisnya.

6. Menganalisis, -mengevaluasi, -dan menghasilkan penjelasan-penjelasan.

7. Menganalisis, -mengevaluasi, -dan membuat-keputusan-keputusan.

8. Menyimpulkan-

9. Menghasilkan-argumen-argumen [31].
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Adapun sasaranaberpikir-kritis ialah-untuk menguji-suatu pendapat-atau

ide, -termasuk di dalamnya-melakukan pertimbangan-atau pemikiran-yang

didasarkan-pada pendapat-yang diajukan. Pertimbangan-pertimbangan-tersebut

biasanya-didukung oleh-kriteria yang-dapat dipertanggung-jawabkan. Kemampuan-

berpikir-kritis-dapat mendorong-siswa memunculkan-ide-ide atau pemikiran-baru

mengenai permasalahan-tentang dunia. Siswa akan dilatih bagaimana menyeleksi

berbagai pendapat, sehingga dapat-membedakan mana pendapat-yang relevan dan

tidak relevan, mana pendapat yang benar dan tidak benar. Mengembangkan

kemampuan-berpikir-kritis siswa-dapat membantu siswa-membuat kesimpulan

dengan-mempertimbangkan data-dan fakta yang terjadi-di lapangan [32].

2.1.3 PengertianaMotivasiaBelajar

Salah satu-faktor yang sangat menentukan-keefektifan dalam belajar adalah

motivasi-belajar. Seorang siswa akan-belajar dapat belajar dengan-baik apabila

ada-faktor pendorongnya yaitu motivasiabelajar. Motivasi-merupakan usaha-usaha

yang-dapat menyebabkan-seseorang atau kelompok orang-tertentu bergerak untuk

melakukan-sesuatu keinginan mencapai-sasaran yang dikehendakinya atau-

mendapat kepuasan-dengan perbuatannya

Motivasiabelajar adalah-dorongan internal-dan eksternal-pada siswa yang

sedang belajar untuk mengadakan-tingkah laku, pada umumnya-dengan beberapa

indikator-atau unsur-unsur yang mendukung. Indikator-indikator tersebut, antara

lain: adanya hasrat dan keinginan berhasil, dorongan dan kebutuhan-dalam belajar,
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harapan dan cita-cita masa depan, penghargaan dalam belajar, dan lingkungan

belajar yang kondusif [33]. Motivasiaadalah sebagai daya dorong yang

mengakibatkan seseorang mau dan rela untuk mengerahkan kemampuan, tenaga

dan waktunya dalam rangka pencapaian sasaran yang telah ditentukan sebelumnya

[34].

Sejalan dengan pendapat tersebut Sardiman menjelaskan motivasiabelajar-

adalah seluruh daya penggerak didalam diri siswa  yang menimbulkan kegiatan

belajar yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar yang memberikan arah

pada kegiatan belajar sehingga-sasaran yang dikehendaki-oleh subjek belajar itu

dapat-dicapai [11]. Motivasiabelajar merupakan daya dalam diri siswa yang

mendorongnya untuk mau dan tekun belajar, melakukan usaha yang terbaik dan

terarah dalam proses pembelajaran untuk mencapai-hasil terbaik yang merupakan-

sasaran yang dimiliki dan-dipelihara selama proses pembelajaran berlangsung [35].

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan-bahwa motivasiabelajar adalah keinginan

yang mengaktifkan, -menggerakkan, menyalurkan-dan mengarahkan-sikap dan

perilaku individu untuk-belajar.

Peran penting motivasiabelajar dan pembelajaran antara lain, 1)Peran

Motivasiabelajar dalam menentukan penguatan belajar. Motivasi dapat berperan

dalam penguatanabelajar apabila seseorang anak yang sedangbelajar dihadapkan

pada suatuamasalah yang menentukan pemecahanamasalah dan hanya dapat

dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang pernah dilalui, 2) Peranamotivasi dalam

pembelajaran memperjelas tujuan belajar (Uno, 2014). Peran motivasi belajar
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memperjelas tujuan belajar erat kaitannya dengan bermakna belajar. Anak

akantertarik untk belajar sesuatu, jika yang dipelajari ini sedikitnya sudah

diketahuiatau dinikmati manfaatnya oelh anak, 3) Motivasi menentukan ketekunan

belajar. Seorang anak yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu berusaha

mempelajari dengan bik dan tekun dengan harapan memperoleh hasilyang baik

[33]. Selain itu fungsi motivasi meliputi:1) Mendorong timbulnya

kelakuan/suatuperbuatan, 2)Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarah

pada perbuatan ke pencapaian tujuan yang diinginkan, 3)Motivasi berfungsi sebagai

penggerak, artinya sebagai motor penggerak dalam kegiatan belajar [36]. Dari

pendapat di atas disimpulkan bahwa peran dan fungsi motivasiabelajar adalah

sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi sehingga untuk mencapai prestasi

tersebut sswa dituntuk untuk menentukan sendiri perbuatan-perbuatan apa yang

harus dilakukan untuka mencapai tujuanblajarnya.

2.1.4 PengertianaDiscoveryaLearning

Model-pembelajaran sangat-erat kaitannyaadengan-gaya belajar siswa dan

gaya-mengajar guru. Melalui model-pembelajaran, guru dapat-membantu siswa-

untuk mendapatkan informasi, keterampilan, cara berpikir, dan mengekpresikan-

idenya. Modelapembelajaran adalah acuan pembelajaran-yang secaraasistematis

dilaksanakan berdasarkan pola-pola-pelajaran tertentu [37]. Modelapembelajaran

tersusun atas beberapa-komponen yaitu-fokus, sintaks, sistem sosial, dan-sistem

pendukung. Modelapembelajaran adalah-kerangkaakonseptual-berupa pola
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prosedur-sistematik yang-dikembangkan berdasarkan-teori dan digunakan-dalam

mengorganisasikan prosesabelajar mengajar untuk mencapai-sasaran belajar lebih

lanjut [38]. Senada-dengan hal itu, seorang ahli-berpendapat bahwa

Modelapembelajaran merupakan suatu rancangan-yang

didalamnyaamenggambarkan-sebuah proses-pembelajaran yang-dapat dilaksanakan

oleh-guru dalam mentransfer-pengetahuan maupun nilai-nilai-kepada siswa [39].

Discovery-Learning selanjutnya disebut (DL) merupakan suatu

modelapembelajaran yang mengubahapembelajaran dari teacher-centered

(pembelajaran berpusat pada guru) menjadi pembelajaran yang student-centered

(pembelajaran berpusat pada siswa). Peran guruasebagai pembimbing yang

mengarahkanasiswa secara aktif dan sesuai dengan sasaran pembelajaran [40].

Model-pembelajaran DL (Penemuan) adalah model mengajar yang

mengaturapengajaran sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan

yang sebelumnya belum diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan, sebagian

atau seluruhnya ditemukan sendiri. Dalam pembelajaran DL (penemuan) kegiatan

atauapembelajaran yang dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat

menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui proses mentalnya sendiri.

Dalam menemukan konsep, siswa melakukan pengamatan, menggolongkan,

membuat dugaan, menjelaskan, menarik kesimpulan dan sebagainya untuk

menemukan beberapa konsep atau prinsip. Penemuan (discovery)

terbimbingamerupakan suatu modelapembelajaran yang dikembangkan berdasarkan

pandangan konstruktivisme.
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Teori aBruner dalamapembelajaran penemuan terjadi ketika individu harus

menggunakan proses pemikiran untuk mengetahuiakebermaknaan. Dia memberikan

empat alasan untuk menggunakan pembelajaran penemuan sebagaiasetelah: (1)

membuat impulsapemikiran,(2) untuk mengembangkanamotivasi dalam daripada

motivasi luar, (3) untuk mempelajari cara penemuan dan (4) mengembangkan

pemikiran [41].

Prosesapembelajaran dapat dilakuan dengan bagus apabila siswa diberikan

kesempatan oleh guru untuk mendapatkanasuatu konsep, teori, aturan atau

pengertian melalui contoh yang dijumpai dalam kehidupanasehari-hari [42]. DL

ingin  merubah kondisi belajar yang pasif menjadiaaktif dan kreatif. Model DL

adalah suatu Model-pembelajaran untuk mengembangkan cara belajarasiswa aktif

dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan

setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan siswa. Dengan

belajar penemuan, anak juga bisa belajar berfikir analisis dan mencoba

memecahkan sendiri masalah yang dihadapi [43].

Discovery-Learning merupakan suatu model-pembelajaran yang mengubah

pembelajaran dari teacher-centered (pembelajaranaberpusatapada guru) menjadi

pembelajaran yang student-centered (pembelajaranaberpusatapada-siswa). Peran

guru-sebagai pembimbing yang mengarahkan-siswa secara aktif dan sesuai dengan

sasaran pembelajaran [40].

Dari beberapa-pendapat para ahli diatas-dapat disimpulkan bahwa DL

merupakan-model yang menekankan pada proses pengembangan diri (self
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development) yang menuntut para anak didik agar bisa mengolahapikiran dan

mengoptimalkan potensi yangaterpendam. Modelapembelajaran DL merupakan

pembelajaran yang menekankan pada pengalaman langsung dan pentingnya

pemahaman-struktur atau ide-ide penting-terhadap suatu disiplin ilmu, melalui

keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaranadengan bimbingan guru. Untuk

mengubah pembelajaran yang mulai berpusat-pada guruamenjadi pembelajaran

yang berpusat pada siswa sehingga membuat siswabelajar dengan aktif yaitu

dengan menemukan sendiri, menyelidikiasendiri dengan bimbingan guru.

1).  Tahapan-tahapan DL

Prosesapembelajaran dengan-menggunakan model DL menggunakan-

beberapa langkah. Ada-beberapa tahapan yang dapat dilaksanakan-dalam

kegiatan-sebagai setelah :

a. Stimulation- (stimulus/ pemberian-rangsangan) :dilakukan pada saat siswa

melakukan pengamatanaberdasarkan fakta atau fenomena dan ketika guru

bertanya sebagai stimulus/rangsangan kepada siswa, siswa dapat terlibat

secara aktif.

b. Problemstatement (pernyataan/identifikasi-masalah) : setelah dilakukan

stimulus, siswa dapat mengidentifikasi-sebanyak mungkin-masalah yang

relevan-dengan bahan-pelajaran, kemudian salahasatunya dipilih dan

dirumuskan-dalam bentuk pernyataan-singkat
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c. Data-collection (pengumpulan-data) : siswa dapat mengumpulkan-

informasi sebanyak-banyaknya-untuk membuktikanabenar tidaknya

pernyataan-masalahatersebut.

d. Dataprocessing (pengolahan-data) : setelah informasi-yang dikumpulkan

dari pengamatan siswa, siswa dapat menghitungadengan cara tertentu.

e. Verification- (pembuktian) :siswa-melakukan pemeriksaan-secara cermat-

untuk membuktikan benar-atau tidaknya jawaban-atas pernyataan masalah-

yang diberikan.

f. Generalization (menarikkesimpulan) : dari pembuktian dan informasi yang

didapat siswa dapat menarikkesimpulan yang tentunya dibimbing oleh guru

[44].

2).  Langkah-langkahapembelajaran DL

Langkah-langkah-pembelajaran DL menurut-Kemendikbud yaitu :

a. Langkahapersiapan yang meliputi : menentukan-sasaran pembelajaran,

mengidentifikasi karakteristik siswa, memilih materi pelajaran dan

menentukan-topik yang harus dipelajari, mengembangkan-bahan ajar serta

melakukan-penilaian proses.

b. Pelaksanaanayang meliputi : stimulation- (stimulasi/pemberian rangsangan),

-problem statement- (pernyataan/identifikasi-masalah), data-collection

(pengumpulan-data), data processing- (pengolahan-data), verification-

(pembuktian), generalization(menarik kesimpulan)
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Adapun sintak-dari DL menurut-Permendikbud no-22 Tahun-2016 dapat-

dilihat pada tabel-2.1 setelah-ini:

Tabel-2.1: SintakaModel DiscoveryaLearning
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Berdasarkanauraianadiatas maka tahapanamodel DL yaitu :

a. Stimulationa (Stimulasi/Pemberian-Rangsangan)

b. ProblemaStatement (Pernyataan/Identifikasi-Masalah)

c. Data-Collection (Pengumpulan-Data)
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d. Dataaprocessing (pengolahanadata)

e. Verification- (pembuktian)

f. Generalization- (menarik-kesimpulan)

3).  Sasaran Modelapembelajaran DL

a. Meningkatkanakesempatan siswa terlibataaktif dalam-pembelajaran

b. Siswa belajaramenemukan pola dalamasituasi konkret maupun-abstrak.

c. Siswaabelajar-merumuskan strategi tanyaajawab yang tidak rancu dan-

memperolehainformasi-yang bermamfaat dalam-menemukan.

d. Membantuasiswa membentuk-cara bekerjaasama yangaefektif saling

membagi-informasi sertaamendengarkan-dan menggunakan-ide-ide orang-

lain.

e. Meningkatkanaketerampilan konsep-dan prinsip siswa-yang

lebihabermakna.

f. Dapat-mentransfer keterampilan-yang dibentuk dalam-situasi belajar

penemuan-kedalam aktivitas-belajar yang-baru.

4).  Kelebihan Modelapembelajaran DL.

a. Membantuasiswa intuk memperbaiki-dan meningkatkanaketerampilan-

keterampilanadan proses-prosesakognitif

b. Pengetahuanayangadiperolehamelaluiamodelainiadapatamenguatkan

pengertian, aingatan, danamentransfer.

c. Dapatameningkatkanakemampuanasiswa untuk memecahkanamasalah.
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d. Membantuasiswa memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh

kepercayaan bekerja sama dengan yang lain.

e. Mendorongaketerlibatan keaktifanasiswa

f. Mendorongasiswa berpikirainstuisi dan merumuskanahipotesis sendiri

g. Melatihasiswa belajaramandiri’

h. siswaaaktif dalam kegiatanabelajaramengajar, menggunakanakemampuan

untuk menemukanahasil akhir.

5).  KekuranganaModelapembelajaranaDL

a. Menyitaabanyak waktu karenaaguru dituntut mengubahakebiasaan

mengajarayang umumnya sebagaiapemberi informasiamanjadi fasilitator,

motivator, danapembimbing.

b. Kemampuanaberpikir rasionalasiswa adaayang masihaterbatas

c. Tidakasemua siswaadapat mengikutiapelajaran denganacara ini

2.1.5 PengertianaProblemaBasedaLearning

ProblemaBased Learninga (selanjutnya disebut PBL) adalahapendekatan

yang menggunakanamasalah sebagaiafokus bagi siswaauntuk belajar tentangacara

bepikirakritis dan keterampilanapemecahamamasalah, serta untukamemperoleh

pengetahuanadan konsepayang esensialadari materiapelajaran [45]. PBL

dapatamembuat siswa mahiradalamamemecahkanadan mengambilasolusi dari

suatuamasalah. PBL jugaadirancang untuk dapat memotivasiasiswa

mendapatkanapengetahuan yangapenting sehinggaamemiliki strategi belajarasendiri
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sertaakecakapan berpartisipasiadalam kelompokadiskusi. Prosesapembelajarannya

menggunakanapendekatan yang sistemikauntuk memecahkanmasalah atau

tantanganayang dibutuhkanadalam kehidupanasehari-hari.

PBL bersasaran untuk amembantu siswa mengembangkanaketerampilan

berpikir dan keterampilan mengatasiamasalah, serta menjadikan guru pembelajar

yang autentik dan mandiri [21]. Strategi pada model PBL adalah

pemecahanamasalah. PBL merupakan sebuah modelapembelajaran yang

menyajikanamasalahakontekstual sehingga merangsang siswa untuk memecahkan

masalah. Kelas yangamenerapkan PBL, siswa bekerjaadalam timauntuk

memecahkanamasalah duniaanyata (real world). PBL menantangasiswa untuk

“belajarabagaimana belajar, bekerjaasecara berkelompokauntuk mencari

penyelesaianadari permasalahadari dunia nyata.

PBL masalah yang diangkat yang membutuhkan kemampuanapenyelidikan

investigasi otentik dan keterampilanaberpikir tingkat tinggiadapat dikembangkan

[46]. Pengetahuanadan pengalamanabaru diperoleh dengan menggunakan

pengetahuan dan pengalamanasebelumnya. Jadi, masalah yang ada digunakan

sebagaiasarana bagi siswa untuk mempelajari sesuatu yang dapat mendukung sains.

Sintaks pembelajaran didasarkan pada masalah, seperti: 1) orientasiasiswa

padaamasalah; 2) Atur siswaauntukabelajar; 3) Untuk memimpin

penyelidikanindividu / kelompok; 4) Mengembangkanadan

mempresentasikanahasil pekerjaan; dan 5) Menganalisisadan

mengevaluasiamasalahaprosesapemecahan.
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Halayang perlu mendapatkanaperhatian dalam pembelajaranaberbasis

masalahaadalah memunculkanamasalah yang berfungsiasebagai batualoncatan

untuk prosesapenyelidikan dan inkuiri. Di sini guruamembimbing dan

memberikanapetunjuk minimal kepadaasiswa dalam memecahkanamasalah.

PBL atau pembelajaranaberbasis masalahaadalah modelapengajaran

yangabercirikan adanya permasalahananyata sebagai konteksauntuk para siswa

belajaraberpikirakritis dan keterampilan memecahkanamasalah serta memperoleh

pengetahuan. Karakteristik dari modelapembelajaran problemabasedalearning,

yaitu adalah sebagai berikut:

a. Learningais studentacentered

Proses pembelajaranadalam PBL lebih menitikaberatkan kepada siswaasebagai

orang belajar. Olehakarena itu problem based learning didukung juga oleh

teoriakonstruktivisme dimana siswa didorongauntuk dapatamengembangkan

pengetahuannyaasendiri.

b. Authenticaproblems form the organizingafocus foralearning

Masalah yang disajikan kepada siswa adalah masalahayang otentik sehingga

siswa mampu denganamudah memahamiamasalah tersebut serta dapat

menerapkan dalam kehidupanaprofesionalnya nanti.

c. Newainformation isaacquired throughaself-directedalearning

Dalam proses pemecahanamasalah mungkin saja siswa belumamengetahui dan

memahami semua pengetahuanaprasyaratnya sehingga siswa berusahaauntuk

mencari sendiri melaluiasumbernya, baik dari buku atauainformasinya lainnya.
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d. Learningaoccurs in smallagroups

Agar terjadi interaksiailmah dan tukar pemikiran dalam usahaamembangun

pengetahuanasecara kolaboratif, PBM dilaksanakan dalamakelompok kecil.

Kelompok yang dibuat menuntuk pembagianatugas yang jelas danapenetapan

sasaran yang jelas

e. Teachersaact asafacilitators

Pada pelaksanaan PBM, guru hanya berperan sebagai fasilitatormeskipun

begitu guru harus selalu memantauaperkembangan aktivitas siswa dan

mendorong mereka agar mencapaiatarget yang hendak dicapai. Pada PBL, guru

berperan sebagai guide on the side pada sage on the strage. Ini menunjukkan

betapa pentingnya bantuan belajar pada tahap awalapembelajaran. Siswa

mengidentifikasi apa yang mereka telah diketahui ataupun yang belum mereka

ketahui melaluiabuku teks atau sumberainformari lainnya.

1) Tahapan PBL

Adapun tahapan dari PBL menurut Kemdikbud pada kurikulum 2013 antara

lain:

a. Orientasiasiswa terhadapamasalah.

b. Mengorganisasikan siswaa

c. Membimbingapenyelidikan individuadanakelompok

d. Mengembangkanadan menyajikanahasil karya

e. Menganalisisadan mengevaluasiaproses pemecahanamasalah
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2) Langkah-langkahaModel PBL

a. Guruamenjelaskan sasaranapembelajaran. Menjelaskanalogistik

yangadibutuhkan. Memotivasiasiswa terlibatadalam aktivitasapemecahan

masalahayang dipilih.

b. Guruamembantu siswaamendefinisikan danamengorganisasikan

tugasabelajar yang berhubunganadengan masalahatersebut

(menetapkanatopik, tugas, jadwal, dll).

c. Guruamendorong siswa untukamengumpulkan informasiayang sesuai,

eksperimenauntuk mendapatkanapenjelasan danapemecahan masalah,

pengumpulanadata, hipotesis, dan pemecahanamasalah.

d. Guruamembantu siswa dalamamerencanakan sertaamenyiapkan karya yang

sesuai seperti laporan danamembantu merekaaberbagai tugas dengan

temannya.

e. Guruamembantu siswa untukamelakukan refleksi atauaevaluasi terhadap

penyelidikan merekaadan proses-prosesayang merekaagunakan [47]

3) Kelebihan dari PBL

Kelebihan dari PBL diantaranya:

a. Siswa didorongauntuk memilikiakemampuan memecahkanamasalah dalam

situasianyata.

b. Siswa memiliki kemampuanamembangun pengetahuannyaasendiri

melaluiaaktivitas belajar.
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c. Pembelajaranaberfokus pada masalahasehingga materiayang tidak

adaahubungannya tidak perluadipelajari oleh siswa. Hal ini

mengurangiabeban siswaadengan menghafalaatau menyimpanainformasi.

d. Terjadiaaktivitas ilmiah padaasiswa melaluiakerja kelompok.

e. Siswaaterbiasa menggunakanasumber-sumberapengetahuan, baikadari

perpustakaan, internet, awawancara, adan observasi.

f. Siswaamemiliki kemampuanamenilai kemajuanabelajarnya sendiri.

g. Siswa memilikiakemampuan untukamelakukan komunikasi ilmiah dalam

kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka.

h. Kesulitan belajar siswa secara individual dapat diatasi melalui kerja

kelompok dalam bentuk peer teaching [47]

4) Kelemahan PBL

Dan kelemahan dari PBL antara lain:

a. Sedikit guru yang mampu mengantarkanasiswa kepada

pemecahanamasalah.

b. Perlu waktu yang panjang dan biaya yang mahal.

c. Aktivitasasiswa yangadilaksanakanadi luar kelasasulitadipantau

olehapendidik [48].

Pemetaaanaantara komponen/karakteristikapembelajaran berdasarkanamasalah

terhadap indikator–indikatorakemampuan pemecahanamasalah. Sintaks ataupun

langkah–langkah modelapembelajaran PBL mengikuti limaatahapan utama yaitu:

(1) Mengorientasikanasiswa terhadap masalah; (2) mengorganisasikanasiswa
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untukabelajar;(3) membimbingapenyelidikan mandiriadan kelompok; (4)

mengembangkanadan menyajikanahasil karya; dana (5) menganalisisadan

mengevaluasiaprosesapemecahanamasalah [49].

Adapun sintak dari Model-pembelajaran PBL menurut Permendikbudano

22aTahun 2016 dapat dilihatapada tabel 2.1 setelah ini :



46

46

2.16 AplikasiaGeoGebra

Perkembangan teknologi menuntut guru dan siswa harus kreatifadan

inovatifadalam kegiatanapembelajaran. Pemanfaat teknologi untuk mempelajaran

abad 21 menjadi sangan mendesak untuk dikembangkan. Teknologi merupakan



47

47

sarana yang sangat memegang peranan penting pada prosesabelajar danamengajar

matematika secara efektif, hal iniadikarenakan teknologi dapat

memperluasamatematika yang dapatadiajarkan dan meningkatkaa kualitas belajar

siswa. Sehinggaahasil yang diharapkanadalam pembelajaranamenjadi optimal.

Salahasatuamedia untuk pembelajaranamatematikaaterkini yang

memanfaatkanateknologi dalam pembelajaran  adalah Aplikasi Geo-Gebra.

Geo-Gebra adalah suatu aplikasi matematikaayang dinamis, ayang mampu

menggabungkanageometri, aljabaradan kalkulus. Geo-Gebra dalan digunakan pada

computer dengan system operasi Windows, maupun Linux. Bahkan sekarang Geo-

Gebra dapatadigunakan dengan menggunakan Android. PendekatanaDiscovery-

Learning berbantuanaaplikasiaGeo-Gebra. Dengan aplikasi Geo-Gebra, agambar-

gambar geometri terkontruksiadengan baik sehingga imajinasi danaperkiraan-

perkiraan abstrakadalam pikiranasiswa dapatadivisualisasikan secara baikasiswa

dapatalebih memahamiadan memaknaiamatematika tidakasekadar

menghapalarumus.

Keunggulan dari Aplikasi ini antara lain: kemampuannyaauntuk

memvisualisasikanakonsep konsepamatematika secaraadinamik. Media

pembelajaranaini bisa dibuatadengan menggunakanaberbagai tool maupunaperintah

yang tersedia, atauadengan mengombinasikannyaadengan bahasa

pemrogramanaJavascript. Denganakemampuan ini GeoGebra bisaadiubah menjadi

mediaapembelajaran virtualayang sangataampuh untuk mengeksplorasiakonsep-

konsep matematika. Asalanadipilih AplikasiaGeoGebra karenaaAplikasi tersebut
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memilikiamenu yang lengkap sehinggaamemudahkan siswaadalam

memvisualisasikan konsep-konsepapada materi programalinear. Adapun tampilan

layar dari Aplikasi GeoGebra dapatadilihat padaagambar 2.1 setelah ini:

Gambara2.1  TampilanaGeo-Gebra

Tampilanaweb tentua saja bisaadiakses siswa di manaapun dan kapan pun di

duniaaini dengan hanya menggunakanaweb browser. Konsekuensi lebihalanjut dari

hal iniaadalah, siswa bisa belajaradi mana pun dan kapan pun dengan mengakses

media pembelajaran virtual yang sudah dibuatadengan menggunakanaGeo-Gebra.

Setelah ini adalah tampilan Aplikasi Geo-Gebra di Android, bisa

dilihatapada gambara2.2 setelah ini:

Gambara2.2 TampilanaAplikasi GeoGebra diaAndroid
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GeoGebra dirancang untuk mempermudah siswa dalam memperlajari

geometri dan aljabar. Adapun menu utama dari GeoGebra antara lainaFile, aEdit,

aView, aOption, aTools, Windows, adan Helpauntuk menggambaraobjek-

objekageometri. MenuaFile digunakanauntuk membuat, amembuka, amenyimpan,

adan mengeksporafile, sertaakeluar program. MenuaEdit digunakanauntuk

mengeditalukisan. MenuaView digunakanauntuk mengaturatampilan. Menu

Optionauntuk mengaturaberbagai fituratampilan, sepertiapengaturan ukuranahuruf,

pengaturan jenisa (style) objek-objekageometri, danasebagainya. Dan yangapaling

terpentingaadalah menu aHelp, dimanaamenu ini menyediakanapetunjuk

teknisapenggunaan programaGeoGebra.

GeoGebraajuga merupakanasalah satuaaplikasi yangadapat

membantuadalam pembelajaranamatematika, bahkanajuga dapatamembantu

dalam penulisan bahan ajaradan lebih hebatajuga dapatadigunakan sebagaiaalat

bantu untukamenyelesaikan soal. GeoGebraasudah diterjemahkanake berbagai

bahasaa (ditulisasudaha52abahasa) termasukaBahasaaIndonesia.

Geoebra merupakanaAplikasi gratis yang dapat diunduh di situs res

minya yang menggabungkanageometri, aljabaradan kalkulus. Selain itu GeoGebra

merupakan aplikasi yang yang sangat membantuateman-teman atau para

guruadalam mengerjakan tugasaatau pembelajaran Matematika yang berkaitan

dengan geometri, aljabar, tabel, grafik, statistik dan kalkulus bisa lebih

mudahamenggunakan Aplikasi ini.
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2.2 KajianaPenelitian YangaRelevan

a. Keunggulan dari PBLadalamamengembangkan berpikirakritis siswa

didukung dengan penelitian yang telahadilakukan oleh Sugandi dkk pada

tahun 2011 dimana penelitiannya menunjukkan bahwa taraf signifikasi 5%

PBL dengan kooperatif jiqsaw lebihaefektif dibandingkanadengan

pembelajaranakonvensional ditinjauadari kemampuan berpikirakritis siswa

[50].

b. Sri Hastuti Noer dalam penelitiannya yang mengungkapkan bahwaaterdapat

perbedaan yangasignifikan antaraakualitas peningkatan

kemampuanaberpikirakritis matematisasiswa yang mendapat

pembelajaranamatematika dengan modelaPBL dan siswa yangamendapat

pembelajaran yangakonvensional [51]

c. Septian dan Komang dalam penelitiannya mengatakan bahwa PBL

berbantuan Geo-Gebra dalam pembelajaranamatematika membuatasiswa

lebih mudah memahamiamateri yang diberikan danasiswa lebih

termotivasiauntuk belajar [52].

d. Togi Sagala dalam penelitiannya menyatakan bahwa penalaranamatematis

siswa meningkatadenganamenerapkan model DL berbantuan Geo-Gebra

padaamateri koordinat [53]

e. Sapitri menyatakan dalam penelitiannya bahwa kemampuanaberpikir-

kritisasiswa mengalami peningkatanadengan menggunakan

bodelapembelajaran DL [54].
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f. DL berbantuanamultimedia akan meningkatkan kemampuanaberpikir-

kritisasiswa dipaparkanasebanyak 10-15% dari panjang artikel [55]

g. Hasil penelitian Tran pada tahun 2014  menunjukkan bahwa ketuntasanadan

aktivitas belajarasiswa yang memperoleh pendekatanapenemuan

terbimbingaberbantuan Aplikasi Geo-Gebra lebihatinggi dari siswa

yangamemperoleh pendekatanabiasa [41]

h. Linda Herawati  dalam penelitiannya tahun 2017 mengatakan bahwa

kemampuan berpikir kritis dan koneksiaMatematis dapat meningkat dengan

menerapkanaPBL Berbantuan Aplikasi Geo-Gebra [56]

Dari uraian penelitian terdahulu yang yang telah disampaikan, terlihat

bahwa penggunaan model DL dan PBL pada pembelajaran matematika, dapat

menjadi rekomendasi dalam memecahkan masalah pembelajaran matematika. Urian

di atas juga menunjukkan adanya pengaruh yang baik pada penggunaan Aplikasi

Geo-Gebra di dalam prosesapembelajaran yang dilakukanaoleh guru. Dengan

menggunakan Aplikasi Geo-Gebra, diharapkan dapatamembantu guru dalam proses

pembelajaranamatematika.

Geo-Gebra merupakanaaplikasi untuk matematika tingkat menengah yang

desainnya melibatkanatiga prinsip dalam proses pembelajaran, yaitu fleksibelitas,

berulangaulang, dan menarikakesimpulan. Geo-Gebra juga membantu siswa dalam

melakukan percobaan yang pada akhirnya siswa dapat menemukan hal yang baru.

Siswa juga bisa mencoba lebih banyak contoh dalam waktu singkat. Geo-Gebra

juga memberikan motivasi dan kesempatan pada siswa untuk   bereksperimen dan
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mengekspoitasi suatu konsep matematika sehingga dapat merangsang berpikir-

kritis.

2.3 KerangkaaBerpikir

Pembelajaranamatematika dilakukanadengan metode ceramah, tanya jawab,

dan penugasan baik secara individu maupunakelompok. Pembelajaranatersebut

terasaamembosankan, tidak menarik, danamenyebabkan siswaatidak termotivasi

dalam proses pembelajaran. Siswa menjadi pasif dalam proses pembelajaran, malas

untukabertanya, malas mengerjakanatugas dan malas pendengarkanapenjelasan

guru. Dengan kondisiaseperti ini, sangat sulit untuk dapat

meningkatkanakemampuanaperpikirakritis siswa, sedangkan kemampuan itu sangat

dibutuhkan.

Oleh karenanya diperlukan perubahan proses pembelajaran untuk dapat

meningkatkana kemampuan berpikir-kritis dan motivasi belajar siswa.

Pembelajaranamatematika dapat dilakukan dengan menerapkan model PBL

berbantuanaAplikasi Geo-Gebra. Proses pembelajaran ini lebih menyenangkan dan

lebihamenarik minat siswa untuk dapat berpartisipasi dalam proses pembelajaran.

Siswa menjadialebih aktif dalam prosesapembelajaran, lebih termotivasi dan pada

akhirnya dapat meningkatkan kemampuan berpikirasiswa.

Kerangka berpikir dalam penelitianaini berdasarkan latarabelakang masalah,

identifikasiamasalah, rumusanamasalah, sasaranapenelitian, dan manfaat penelitian

dibawah ini akan diuraikan kerangka berpikir secara rinci sebagai setelah :
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1. Terdapat perbedaaanpengaruh peningkatan kemampuan berpikirkritis
siswa yang belajar dengan model DL berbantuan Geogebra dengan
siswayang belajar dengan model PBL berbantuan Geogebra

Pembelajaranaadalah suatu proses belajaramengajar yang melibatkan

aktivitas siswa sehingga dengan aktivitas tersebut terjadi perubahan pada diri siswa

itu sendiri dan aktivitas guru merupakan pemberian informasi dalam membantu

proses pembelajaran siswauntuk mendapatkanahasil yang diharapkan makaaguru

harus mampuamenggunakan berbagai modelapembelajaran yang sesuai dengan

materi. a

Kemampuan berpikirakritis merupakan dari keberhasilan seorang siswa

dimasa depan ditentukanaoleh bagaimana perkembanganaseluruh aspek individu

pada siswa. Karena kemampuan berpikir-kritis adalah untuk mengontrolaranah

atauaaspek kognitif. Dalam proses pembelajaran yang berkenaan dengan berpikir

tingkat tinggi yang melibatkan pengontrolanaaktif diatas proses kognitif (penalaran)

dalam pembelajaran.

Pada pembelajaran DL dan PBL guru memberikanapembelajaran yang

menggunakan masalahanyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar

tentang konsep matematika siswa. Pembelajaranaini mencakup pemberian

stimulasi, mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data, mengola data,

pembuktian dan memberikan kesimpulan.

2. Terdapataperbedaan pengaruhapeningkatan motivasibelajar siswa yang
belajar dengan model DL berbantuan Geogebra dengan siswaayang
belajar dengan model PBL berbantuan Geogebra
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Dalam pembejaran ini guru mendominasi pembelajaran melainkan guru

sebagai fasilitator dalam hal ini siswa diarahkan untuk belajar mandiri, dapat

memecahkan masalah yangadihadapi yaitu dengan memamfaatkan pengetahuan

siswa yang sudah ada sebelumnya.Motivasiabelajar siswa merupakan salah satu

kegiatan pembelajaran yang dianggap penting bagi siswa untuk menyelesaikan

masalah yang diberikan oleh guru.

PembelajaranaDL dan PBL dapat menunjang motivasi belajar siswa dalam

belajara yaitu membangun kemampuan mental siswa dalam seluruh pembelajaran

efektif untuk mendorong keterlibatan dan motivasi siswa sambil guru

membantuasiswa untuk mendapatkanapemahaman mendalamatentang topik-topik

yang jelas siswa juga menyelesaikan permasalahannya sendiri dan

keterampilanaketerampilan lainnya, karena siswa harus menganalisisadan mampu

memanipulasiainformasi, mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas

inisiatifnya sendiri, bersifat jujur injektif dan terbuka, guru mendorongasiswa untuk

berpikiraintuitif dan merumuskan hipotesisnya sendiri.

Pada prosesapembelajaran ini dilakukan guru dengan sungguhasungguh

maka diyakini bahwaaModelapembelajaran DL dan PBL berbantuan Geo-Gebra

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

3. Terdapat Interaksi antara KAM dan Model DL berbantuan Geogebra
terhadap kemampuan berpikirkritis siswa

Siswaayang memiliki kemampuan berpikir-kritis memilikiamotivasiabelajar

yang kuat dalam belajar, sehingga memiliki strategi belajar yang efektif untuk
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mencapai keberhasilan dalam proses belajarnya. Kemampuan berpikir-kritis

merupakan suatu kecakapanayang dimilikiaoleh siswa dalam mengusai materi

prasyarat dari materi matematika yang akan disampaikan atau ajarkan. Kemampuan

berpikir-kritis dibedakan menjadi enam tingkatan aspekakognitif yaitu ingatan,

pemahaman, terapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.

Meskipun demikian, belum dapat dipastikanaapakah Model-pembelajaran

DL berpangaruh terhadap kemampuan berpikir-kritis. Diduga bahwa terdapat

interaksi antara kemampuanaawal matematikaasiswa dan modelapembelajaran DL

terhadap kemampuan berpikirakritis siswa.

4. Terdapat Interaksi antara KAM dan Model PBL berbantuan Geogebra
terhadap Motivasibelajar siswa

Motivasiabelajar siswa merupakanakemampuan yang mengaitkan

konsepakonsep matematikaabaikaantar matematika ituasendiri maupun mengaitkan

konsep matematika dengan bidang lainnya (luaramatematika) misalnya dengan

kehidupan nyata, materi sebelumnya, dan pembelajaran yang lain. Dengan

pembelajaran PBL berbantuan Geo-Gebra dapat membantu siswaamenjadi

pembelajaran yangaotonom dan mandiri.

Denganaadanya bimbinganaguru yang secaraaberulang-ulang

mendorongadan mengarahkan merekaamengajukan suatuapertanyaan,mencari

penyelesaianamasalah nyata olehasiswa itu sendiri. Siswa juga

belajaramenyelesaikan tugas-tugas ituasecara mandiri. Denganamembiasakan siswa

belajaramelakukan penyelidikan sendiri, membangunapengetahuan sendiri dan
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mencoba menyelesaikanamasalah secara mandiri. Tetapiadengan demikian belum

dapat dipastikan apakahamodelapembelajaran PBL berbantuan Geo-Gebra yang

berpangaruh terhadap motivasi belajar siswa. Diduga bahwa terdapat interaksi

antara kemampuan awalamatematika dengan Modelapembelajaran PBL

aberbantuan Geo-Gebra terhadap motivasiaabelajar  siswa.

2.4 HipotesisaPenelitian

Berdasarkan batasan masalah, rumusan masalah, dan studi literatur yang

dikemukakan, maka yang menjadi hipotesis penelitianaini adalaha:

1. Terdapataperbedaan pengaruh  peningkatanakemampuan berpikirakritis

antara siswa yang belajaradengan model DL berbantuanaGeoGebra dan

siswaayang belajar denganamodel PBL berbantuanaGeo-Gebra.

2. Terdapataperbedaan pengaruh  peningkatan kemampuana motivasi

belajaraantara siswa yang belajaradengan model DL berbantuanaGeo-Gebra

dengan siswa yang belajaradengan model PBL berbantuanaGeo-Gebra?

3. Terdapatainteraksiaantara Kemampuan AwalaMatematika dan

modelapembelajaran DL berbantuanaGeo-Gebra terhadap kemampuan

berpikir-kritis siswa?

4. Terdapatainteraksi antara KemampuanaAwal Matematikaadan Model-

pembelajaranaPBL berbantuan Geo-Gebraaterhadap
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BABa3

METODEaPENELITIAN

3.1 PendekatanaPenelitian

Penelitianaini adalah penelitian quisiaeksperimen, dengan pendekatan

kuantitatif. Penelitianakuantitatif adalah suatu jenis penelitian yang pada dasarnya

menggunakan pendekatan deduktif-induktif. Penelitianakuantitatif dituntut

menggunakanabanyak angka, dimulai dari pengumpulan data, selanjutnyaa

penafsiran data, serta penampilan hasilnya [57]. Pendekatan ini berangkat dari suatu

kerangka teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan

pengalamannya, kemudian dikembangkan menjadi permasalahanapermasalahan

beserta pemecahannya yangadiajukan untuk memperolehapembenaran (verifikasi)

atau penilaian dalam bentukadukungan dataaempiris di lapangan. Metode penelitian

kuantitatif dapat diartikanajuga sebagai metodeapenelitian yang berlandaskan pada

filsafat positivisme, digunakanauntuk meneliti padaapopulasi atauasampel tertentu,

pengumpulan data menggunakan instrumen [58].

Penelitianaini menggunakan pretest-posttest control group desain faktorial

2 x 2, yang menggunakan dua kelompok. Kelompok 1 (satu) sebagai kelas

eksperimen 1 yaitu kelas X RPL 1 dengan model DL berbantuan Geogebra dan

kelompok 2 (dua) sebagai kelas eksperimen 2 yaitu kelas X RPL 2 dengan model

PBL berbantuan Geogebra. Setelahamendapat perlakuan, keduanya diberikan

posttest (kemampuanaberpikir kritis dan motivasiabelajar). Adapun

desainapenelitian  yang dirancang adalah seperti gambar 3.1 berikut ini:



Keterangan :

Q1 : Tes Awal (Sebelum perlakuan) pada kelompokaEksperimen 1

Q2 : Tes Akhir (Setelah perlakuan) pada kelompokaEksperimen 1

Q3 : Tes Awal (Sebelum Perlakuan) pada kelompokaEksperimen 2

Q4 : Tes Akhir (Setelah perlakuan) pada kelompokaEksperimen 2

X1 : PenerapanaModel DL berbantuan Geogebra

X2 : PenerapanaModel PBL berbantuan Geogebra [61]

Tahapan pada penelitian ini meliputi:

1. Membuatadan memvalidasiainstrumen

2. Studiapendahuluan dan meminta izin dari sekolah yangabersangkutan

3. Memberikan testaawal

4. Analisis testaawal untuk kemampuan siswa dalam hal berpikir kritis serta

motivasiabelajar

5. Melakukanaeksperimen

6. Memberikan testaakhir

7. Menganalisisadata

3.2 Tempat dan WaktuPenelitian



Sesuaidengan tujuan penelitian, yang menjadi lokasipenelitian ini adalah

SMK Negeri 1 Kutalimbaru yang beralamat di Jln.Pasar IX Desa Sawit Rejo

Kecamatan Tanjung Morawa Kabuapten Deli Serdang. Jumlah guru matematika

sebanyak 5 orang, dengan jumlah siswa kelas X sebanyak siswa 432 dan jumlah

rombongan belajar sebanyak 12 rombongan belajar.

Kegiatan penelitian akan dilaksanakan semester ganjil Tahun Ajaran

2020/2021. Pelaksanaannya direncanakan berlangsung pada bulan November s/d

Desember tahun 2020 selama 4 minggu, 4 jam tatap muka x 45 menit untuk setiap

kelas sampel. Program linear menjadi materi pelajaran yang dipilih dalam

penelitian ini dikarenakan materi ada pada silabus kelas X di semester tersebut

Populasiaadalah sekumpulan individu atau objek yang akan diteliti.

Populasiaadalah wilayah generalisasiaterdiri dari objke/subjek untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya [59]. Populasi pada penelitian ini adalah semua

siswa kelas X di SMKaNegeri 1 Kutalimbaru pada tahun pelajaran 2020/2021,

dengan 12 rombongan belajar parale dan berjumlah 432 siswa.

3.3.2 Sampel

Sampeladalah sebagai atau wakil dari populasi yang akan diteliti [59]. Cara

cluster random adalah teknik yang diguanakan untuk mengambil dua kelas dari dua

belas kelas yang ada, dan kedua kelas tersebut dijadikan kelompok eksperimen 1

dan kelompokeksperimen 2. Kelas X RPL 1 menjadi kelompok eksperimen 1 dan



kelas X RPL 2 menjadi kelompok eksperimen 2. Keseluruhan jumlah sampel

adalah 64 orang siwa dengan rincian masing-masing kelas eksperimen 32 siswa

Definisi opersionalvariabel adalah penjawabarana variebel kedalam bentuk

yang lebih operasional. Variabelpeelitian adalah objek penelitian atau segala

sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diperhatikan, pelajari dan

ditarikkesimpulan [61]. Untuk penelitian ni ada 2 variabel, yaitu variabel bebas

(Model Dl dan PBL berbantuan Geogebra) dan variabel terikat

(kemampuanberpikir kritis dan motivasibelajar siswa)

3.4.1. KemampuanaAwalaMatematika

Kemampuan awal matematika selanjutnya disebut KAM merupakan suatu

kesanggupan yang dimiliki seorang siswa baik alami maupun yang telah dipelajar

untuk melaksanakan suatu tindakan secara historis, dimana mereka

memberikanarespon yang positif. Tujuanakemampuan awalamatematika

diperhatikan untuk melihat bagaimana keadaan awal siswa yang akan diajarkan.

KAM yang menjadi variabelapada penelitian ini adalah nilai penilaian harian pada

materi “Sistem PersamaanaLinear Dua Variabel”.

Indikator dari KAM meliputi adanya ingatan terhadap bahan pelajaran

sebelumnya, memahami arti suatu bahan pelajaran yang telah dipelajari dan mampu

menhubungkangagasan dari pelajaran yang terdahulu dengan pelajaran yang

dipelajari



Kemampuanaberpikirakritisamerupakan suatu proses intelektual dengan

melakukan pembuatanakonsep, penerapa, pengalaman, refleksiadan atau

mengevaluasiainformasi yang diperoleh dari observasi, pengalaman, refleksi,

pemikiranaatau komunikasi sebagai dasar untuk meyakini danamelakukan tindakan

[25]. Adapunaindikatoradari kemampuan berpikirakritis antara lain diantaranya;

1)Mengidentifikasi unsur, alasan dan kesimpulan, 2) Mengidentifikasi dan

mengevaluasi asumsi, 3) Memperjelas dan menginteprestikan pernyataan dan ide,

4) Mengaili penerimaan, 5)Mengevaluasi argumen, 6) Menganalisis, mengevasluasi

dan memberikan penjelasan, 7)Menganlisis, mengevaluasi dan membuat keputusan,

8)Menyimpulkan, 9)Menghasilkan argumen-argumen [30]

Motivasiabelajar merupakan daya dari dalam siswa yang mendorongnya

untuk tekun belajar, melakukan usaha yang terbaik dan terarah dalam proses

pembelajaran [60]. Adapun indikator motivasi belajar antara lain: 1) Adanyaahasrat

dan keinginan berhasil 2) Adanyaadorongan dan kebutuhanadalam belajar 3)

Adanyaaharapan atau cita-cita masaadepan 4) Adanyaapenghargaan dalam belajar

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 6) Adanya lingkunganabelajar

yang kondusif, sehingga memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan baik

[33]



3.4.4 Interaksi

Interaksi adalah pengaruh bersama antara dua variabel independenaatau

lebih dalam mempengaruhi satu variabeladependen. Dengan kata lain interaksi

berarti kerjsasma dua variael dependen terhadap suatu variabel, bergantung pada

taraf atau tingkat variabelbebas lainnya. Interaksi antara KAM dengan

modelapembelajaran dengan kemmpuan berpikirakitis atau motivasiabelajar siswa

dapat diaritkan pengaruh bersama antara KAM dengan model DL maupun PBL

terhadap kemampuan berpikirkritis dan motivasiabelajar.

Adapun indikator dari adanya interaksi antara KAM dan

modelapembelajaran berbantuan Geogebra terhadap kemampuan berpikirakritis dan

motivasibelajar siswa antara lain;1)adanya kesamaan hasil, 2)kedua variabel saling

memberi dukungan, dan 3)Memberikan pengaruh positif

3.4.5 DiscoveryaLearning

DL merupakan model pembelajaran yang mengubah pembelajaran teacher

aenter menjadi studentacenter. Peran guru dalamamodel ini mengarahkan

siswaasecara aktif dan sesuai dengan tujuanapembelajaran [61]. Adapun sintak dari

DL menurut PermendikbudaNO 22 Tahun 2016 diantaranya: 1)Stimulation, 2)

Problem Statement, 3) Data Collection, 4) Data Processing, 5)Verification,

6)Generalization.

3.4.6 Problem Based Learning



PBL adalahapendekatanayang menggunakan masalah sebagai fokus bagi

siswa untuk belajar tentang cara berpikirakritis dan keterampilan

pemecahanamasalah [45]. Adapun sintak PBL menurut PermendikbudaNo 22 tahun

2016 diantaranya; 1) aOrientasi, 2) aPengorganisasian, 3) aMembimbing

penyelidikan, 4)Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 5) aMenganalisis

dan mengevaluasi.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Penelitianaini menggunakan test dan non test guna melihat kemampuan

berpikir kritis serta motivasiabelajar.

3.5.1 TestaKemampuan BerpikiraKritis

Testakemampuan berpikirakritis dimaksudkan untuk melihat pengaruh efek

dari model pembelajaran DL dan PBL berbantuan Geogebra terhadapakemampuan

berpikirakritis. Tes diberikanasebelum serta sesudah adanya perlakuan. Tes yang

diberikan pra perlakuan disebut sebagai pretest yang terdiri dari 5 soal dalam

bentuk essay, sedangkan tes setelah adanya perlakuan disebut sebagai Postatest

yangaterdiri dari 5 soal dalam bentuk essay.

Kisi-kisi soal test kemampuan berpikirakritis disusun guna

menjaminavalidasi isi yang disajikan pada tabel 3.1 berikut:



aSebelum tes digunakan, perlu dilakukan ujicoba untuk mengetahui valid

serta reliabelnyt. Setelah ujiainstrument dilakukan, selanjutnya jawaban siswa

untukasetiap butir soal diberipenskoran.. Kriteria penskoran digunakan untuk



memperoleh data kemampuan berpikirakritis adalah skor rublik setelah dimotifikasi

dari aFacione  seperti  pada tabel 3.2 berikut:



3.5.2 Angket Motivasi Belajar Siswa

Seluruh dorongan secara spikologis dari diri seorang siswa untuk belajar demi

tercapainya tujuan dari apembelajaran merupakan pengertian dari motivasi belajar

skor jawaban pada angket menjadi apetunjuk untuk mengukur motivasi belajar.

Indikator motivasiabelajar ameliputi: adanya akeinginanaberhasil, aadanya

dorongan belajar, adanya harapan, rasa tidak cepat  puas dan cita-cita masa depan,

adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar,

adanya lingkungan abelajar yang kondusif, tekun menghadapi tugas, ulet

menghadapi kesulitan, bekerja mandiri, memungkinkanaaminat terhadap amacam-

macam masalah, cepat bosan dengan tugas-tugas rutin, dapat mempertahankan

pendapatnya, sering mencari adan memecahkan atas soal-soal.

Angket berguna mengungkapkan motivasi belajar, adapun kisi-kisi

aAngket Motivasi belajar siswa dapat dilihat pada tabel 3.3 pada halaman .



Pedoman penskoran angket atau kuesioner menggunakan skala Likert

dengan alternatif skor jawaban yaitu SeringaSekali (Ss), Seringa (Sr), Kadang-

kadanga (Kd), Jarang (Jr) dan JarangaSekali (Js) [62]. Alternatif jawaban

angketamotivasibelajara siswa dapatadilihat pada tabel 3.4 berikut ini:

3.5.3 Dokumentasi

Memanfaatkan dokumentasi atauamenggunakanaarsip-arsip untuk

sumberadata merupakanateknik pengumpulan dataadengan metode dokumentasi.

Dokumentasi dari penelitian ini berguna untuk mendapat keterangan terkait

kemampuan awal, serta kemampuanasiswa selama proses belajarapada saat

penelitian dilakukan. Menguji keseimbanganamenjadi tujuanapenggunaan data ini.

3.5.4 Uji CobaaInstrumen

Sebelum dipergunakan, seluruhainstrumen penelitian hendaknya diujiacoba

terlebih dahulu. Hal ini dimaksudkan agar tercipta instrumenayang

kualitasnyaatetap terjamin, hingga akhirnya digunakan padaapenelitian. Dengan



demikian uji coba instrumen perlu dilaksanakan supata data yang dihasilkan

bisaadipercaya kebenarannya.

Isi, format, bahasa dan kesuaian karakteristik pembelajaran yangadigunakan

menjadi fokus pada validasi perangkat. Hasil validasi terhadap

perangkatapembelajaran yaitu RPP dan LKPD ditunjukkan pada tabel 3.5 berikut:

a. Ujiacoba RPP danaLKPD

Setelah perangkat pembelajaran yang berupa perencanaan perangkat

pembelajaran serta lembar aktivitas siswa adivalidasi oleh ahli, selanjutnya RPP

dan LKPD diuji cobakan pada kelas X RPL SMKaNegeri 1 Kutalimbaru yang akan

menjadi sampel dalam penelitian ini.

b. Validitasaterhadapaistrumenapenelitian

Fokus pada format, isi, bahasa dan ilustrasi serta kesesuaian dengan materi

“Program Linear” dengan menggunakan model  pembelajaran DL dan PBL

berbantuan Aplikasi Geogebra menjadi hal yang penting pada Validasi instrumen.



Validasi instrumen tes kemampuan berpikirakritis dan angket motivasiabelajar

siswaadapat dilihat pada lampiran 7 sampai dengan lampiran 11.

c. Analisis validitas butir soal

Validitasates berfungsi untuk melihat soal yang memiliki validitas tinggi

dan validitas rendah. Penentuan tingkat validitasabutir soal digunakan korelasi

product moment pearson dengan taraf signifikan 5% (α =0,05), jika rhitung > r tabel

maka butir soal dalam kategori valid [65].Validitas bermaksud agar hasiltest

mampu memprediksi keberhasilan siswa di kemudian hari. Dikatakan valid apabila

tes tersebut mengukur apa yang hendak diukur. Untuk menguji validitas tes dalam

bentuk essayates digunakan rumus:

Keterangan :

rxy= Koefisien korelasiaantara variabel X dan variabel Y

N = Banyaknyaapeserta tes

X= Nilai hasil uji coba

Y= Nilai rata-rata [62]

Uji validitas tes kemampuan berpikirakritis dengan responden 30 orang siswa

menggunakan SPSS 23 for windows. Dari hasil tes dengan jumlah responden 30,

didapat bahwa semua soal test dinyatakan valid.



3.5.4.2 RealibilitasaTes

Untuk mengukur tingkat reliabilitas tes dapat digunakan perhitunganaAlpha

Cronbach dengan taraf signifikan 5% (α = 0,05), jika α > rtabel maka butir soal

dalam kategori reabil [63]. Rumus yang digunakan dinyatakan dengan:

3.5.4.3 TingkataKesukaran ButiraSoal

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sulit.

Bilangan yang menunjukkan sulit atau mudahnya suatu soal tersebut berupa indeks

kesukaran, dan indeks kesukaran menunjukkan taraf kesukaran soal . Untuk

mencari indeks kesukaran digunakan rumus :



3.5.4.4 DayaaPembedaaButir Soala

Untuk perhitungan dayaapembeda (DP), Dilakukan langkah-

langkahasebagai berikut :

a. Pendaftaranasiswa sesuatiaperingkat

b. Pengelompokan siswa dengan skor teringgi dan terendahamasing-masing 50%.

Daya pembeda ditentukan dengan :

= ×
Keterangan:
D = Besarnya daya pembeda

= Jumlah skor maksimal peserta kelompok atas
= Jumlah skor maksimal peserta kelompok bawah
=Jumlah skor kelompok atas.
= Jumlah skor kelompok bawah.

Deskriptif data dilakukan melalui analisis deskriptif, dan data yang

dideskripsikan merupakan data yang diperoleh dari pengukuranapada variable-

variabel penelitian (variabel terikat). Dataapenelitian yang akan dianalisis ada data



pretest dan posttest untukakemampuan berpikirakritis serta angket awal dan akhir

untuk motivasi belajar siswa.

Data pretest digunakan untuk mengetahui gambaran awal kemampuan

berpikirakritis siswa dari kedua kelas eksperimenakemudian dilanjutkan dengan

posttest untuk mengetahui data keefektifan pembelajaran yang menggunakan model

DL berbantuan Geogebra dan model PBL berbantuan Geogebra. Adapun yang

dianalisis adalah proses belajar mengajar matematika terhadap

peningkatanakemampuan berpikirakritis, dan dikatakan efektif apabila nilai rata-

rata tiap-tiap kelas  memenuhi nilai KKM yang sudah ditetapkan sekolah yakni 70.

Kemudian dari kedua kelas eksperimenadilihat perbedaan pengaruh masing-masing

model terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis. Untuk pembelajaran

matematika terhadap peningkatanamotivasi belajarasiswa dikatakan efektif jika

skor rata-rata masing-masing kelas eksperimen mengalami peningkatan dari

sebelum dilakukannya tindakan. Kemudian dari kedua kelas eksperimen dilihat

perbedaan pengaruh model pembelajaran terhadapapeningkatan motivasiabelajar

siswa.

3.6.2 Analisis Inferesial

3.6.2.1. Uji Asumsi Analisis

3.6.2.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuanauntuk mengetahuiaapakah data berdistribusi

normal atau tidak. Uji normalitasadilakukanaterhadapadataayang diperoleh

baikasebelum atau setelahatreatment. Dari data tersebut melibutidata hasil tes



kemampuan berpikirakritis dan motivasiabelajarasiswa baik pada

kelompokaeksperimen 1 dan kelompokaeksperimen 2

Metode KormogorovaSmirnov digunakan pada ujianormalitas ini.

Keputusan uji dan kesimpualn diambilapada taraf signifikasni 0,05

denganakriteria;1)jika nilai signifikansi >0,05 maka Ho diterima, sehingga data

berdistribusi norma, 2)jika nilai signifikansi <0,05 maka Ho ditolak, sehingga data

tidak berdistribusianormal.

3.6.2.1.2 Uji Homogenitas

Ujihomogenitas kovarians digunakan untuk mengetahui variasns kovarians

kedua populasi adalah sama atau tidak. Ujiahomogenitas dilakukan terhadapaskor

pretest dan posttest dengan bantuan SPSS 23.

Ujiahomogentias dan penarikan kesimpulan terhadap ujihipotesis dilakukan pada

tarafsignifikansi 5% atau 0,05. Pedoman pengambilan keputusan ujiahomotenitas

sebagai beriktu:1) nilaiasignifikansi atau nilai probabilitias kurang dari 0,05 maka

data berasas dari pupulasi yang mempunyai varians yang tidak homogen, dan

2)nilai signifinaksi atau nilaiaprobabilitas lebih dari 0,05 makaadata berasal dari

populasi yang mempunyai varian yang homogen.

SPSS 23 digunakan dalam prosesaperhitungan ujiahomogenitas. Adapun

kriteria pengujian ditetapkan jika angka signifikansi (probabilitas) yang dihasilkan

secara bersama-sama >0,05 maka matriks varians-kovarians populasi adalah sama.

3.6.2.2 UjiaHipotesis

Ada beberapa tahapan dalam ujiahipotes pada penelitian ini, antara lain:



Ujiahipotesis yang berpengaruh dari masing-masing pembelajaran

matematika dengan menggunakan model pembelajaran DL dan PBL berbantuan

Geogebra pada materi program linear terhadap kemampuan berpikir kritis dan

motivasi belajar siswa digunakan uji t dua sampel independen dengan SPSSa23.

atau dengan menggunakan rumus Polled Varians sebagai berikut:



Apabila nilaiathitung> ttabel, maka H0 ditolak, dan jika nilai Fhitung< Ftabel maka H0

diterima menjadi kriteria pengambilan keputusan

3.6.2.2.2 Ujimultivariat

Sebelum penelitian a dilanjutkan, dilakukan uji multivariate terhadap hasil

pre-test dan motivasi awal untuk mengetahui perbedaan rata-rata kemampuan awal

siswa terhadap kedua kelas sebagai tempat penelitian yang dilakukan dengan

MANOVA dengan melihat angka signifikansi terhadap nilai wilks lambda dengan

tingkat signifikansi 5%. Jika signifikansi > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan

rata-rata kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar  siswa dengan a

pembelajaran menggunakan model discovery learning dan problem based learning

berbantuan Software Geogebra dalam pembelajaran matematika pada materi

program linear.

Statistik ujIamultivariate dapat menggunakan uji T2aHotteling’s. Adapun

formula yang akan digunakan sesuai dengan pendapat Stevens (2002), yaitu:= ( − ) ( − )
dengan, T2 = T2 Hotteling’s

n1 = Banyaknya subjek pada kelompok pertama

n2 = Banyaknya subjek pada kelompok kedua

(ȳ1 - ȳ2) = Mean vector

S-1 = Invers matriks kovariansi



Hasil analisis di atas kemudian ditransformasi untuk memperoleh nilai dari

distribusi F dengan menggunakan formula:

= + − − 1( + − 2)
Dengan p banyaknya variable dependen, derajat bebasnya V1 = p dan V2 =

N-p-1. Hasil analisis kemudian dibandingkan dengan F0,05 : p : N dimana 0,05

adalah taraf signifikansi uji statistic, N = (n1 + n2).Uji multivariate selanjutnya yaitu

terhadap data hasil post-test dan self efficacy akhir dengan menggunakan kontras

Helmert.

Pengujian hipotesis tahap pertama untuk uji multivariate dengan hipotesis

sebagai berikut:= : 2 − = 0 = : 2 − ≠ 0
Secara statistik, hipotesis di atas dapat disimbolkan sebagai berikut:= 2 −
Keterangan:

= Rata-rata kemampuan berpikirakritis menggunakan model pembelajaran

discovery learning berbantuan Geogebra.

= Rata-rata motivasi belajar siswa menggunakan penemuanamenggunakan

model pembbelajaran discovery a learning berbantuan Geogebra.

= Rata-rata kemampuan berpikirakritis menggunakan modelapembelajaran

problem based learning berbantuan Geogebra



= Rata-rata motivasi a belajar siswa menggunakan penemuan menggunakan

modelapembelajaran problem based learning berbantuan Geogebra.

Pengujian hipotesis tahap kedua untuk uji multivariate dengan hipotesis

sebagai berikut:

= =
= =

Secara statistik, hipotesis di atas disimbolkan sebagai berikut:

Ψ2 = -

Perhitunganauntuk menguji hipotesisapertama dan kedua di atas, dimana

terdapat  dua kelas eksperimen I dan satu kelas eksperimen II dapat menggunakan

uji multivariate (MANOVA) dengan menggunakan syntax SPSS 23.00 for windows

melalui Helmert Contrasts). Statistik ujiamultivariate dapat menggunakan ujiaT2

Hotteling’s. Adapun formula yang akan digunakan yaitu:= ∑ Ψ
Keterangan:

S-1 = Invers matriks kovarians.

Ψ = Estimasi rata-rata vector kontras.

c1 = Kontras ke i = 1,2,….,n.

k = Banyak kelompok



Hasil analisis di atas kemudian ditransformasi untuk memperoleh nilai dari

distribusi F dengan menggunakan formula:

= − + 1 , = −
Jika pada GPS (1) ternyata Fhitung> Ftabel, atau signifikansi < 0,05 maka H0

ditolak. Artinya ada perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis ataupun

motivasi belajar siswa antara kelas eksperimen I dengan kelompok eksperimen II,

begitu pula sebaliknya. Jika pada GPS (2) ternyata Fhitung> Ftable, atau signifikansi <

0,05 maka H0 ditolak. Artinya ada perbedaan kemampuan antara kelompok kelas

eksperimen I dengan kelompok kelas eksperimen II begitu juga sebaliknya.

3.6.3  Analisis Pengaruh Model PembelajaranaTerhadap Kegiatan Pembelajaran
Matematika a

Untuk menganalisis pengaruh modelapembelajaran terkait dengan

kemampuan berpikir kritis dengan menganalisis hal-hal sebagai berikut:

3.6.3.1 Analisis Pencapaian Ketuntasan a Belajar Siswa SecaraaKlasikal

Pengaruh model pembelajaran terkait dengan kemampuan berpikir kritis

ditentukan berdasarkan pencapaian ketuntasan siswa secara klasikal. Data yang

diperoleh dari hasil posttest kemampuan berpikirakritis, dianalisis guna

mengetahui persentase siswa yang telah  mampu berpikir kritis. Setiap siswa

dikatakan kemampuan berpikir a kritisnyaameningkat apabila ketuntasan belajar

mencapai nilai KKM ≥ 70. Untuk meenentukan ketuntasan a tersebut dapat

digunakan a persamaan sebagai berikut:



100x
T

T
KB

t



Keterangan:

KB :  Ketuntasan Belajar

T : Jumlah skor yang diperoleh siswa

Tt : Jumlah skor total [64]

Untuk ketuntasan belajar perkelas atau persentase ketuntasanaklasikal

(PKK) diperoleh dengan menghitung persentase jumlah siswa yang tuntas secara

individu. Suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya jika PKK ≥ 85%. Persentase dapat

dihitung dengan rumus :

%100x
ruhsiswaJumlahselu

sbelajarayangtuntaJumlahsisw
PKK 

3.6.3.2 Analisis Ketuntasan TujuanaPembelajaran

Untuk melihat pencapaian tujuanapembelajaran setiap butir soal tes

kemampuan berpikir kritis digunakan rumus:

%100x
itirkemaksimumbuJumlahskor

iutirkesiswauntubJumlahskor
T






Kriterianya adalah:

0% ≤ T ≤ 75% : Tujuan pembelajaran belum tercapai

75% ≤ T ≤ 100% : Tujuan pembelajaran tercapai



BAB a 4a

aHASIL a PENELITIAN DAN PEMBAHASANa
4.1 HasilaPenelitian

Mengetahui bahwa terdapat perbedaan pengaruh penerapan model DL dan

model PBL berbantuan Geogebra terhadap kemampuan berpikirakritis dan

motivasiabelajar siswa merupakan tujuan dari penelitian ini. Hal lain yang ingin

diungkap adalah bahwa ada interaksi antara modelapembelajaran

terhadapakemampuan berpikirkritis dan motivasi belajar siswa.

Dari penelitianaini diperoleh beberapa data, antara lain: (1) hasilaulangan

harian, (2) hasil pretest kemampuan berpikirkritis siswa, (3) posttestakemampuan

berpikirkritis dari masing-masing kelaseksperimenamenerapkan model DL dan

model PBL dengan Geogebra, (4) Angket awal motivasiabelajar siswa, (5) Angket

akhir motivasi belajar siswa, (6) Hasil skor interaksiamatematika siswa di

setiapakelasaeksperimen. Keseluruhan analisis data dipaparkan seperti di bawah

ini:



4.1.1 DeskripsiaData

4.1.1.1. DeskripsiaTesaKemampuanaAwal MatematikaaSiswa

Tes kemampuan awal matematika diberikan kepada siswa di

kelasaeksperimen 1 dengan model DL berbantuan Geogebra, dan

kelasaeksperimen 2 model PBL berbantuan Geogebra. Hal ini diberikan kepada

siswa untuk melihat rerta kedua kelaseksperimen serta mengumpulkan

siswaaberdasarkan kemampuanaawal matematika siswa yakni; leverl tinggi, sedang

dan rendah sebelum diberikan perlakuan berupa model pembelajaran.

Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti menggunakan hasilaulangan harian materi

sebelum materi program linier. Diharapkan setelah diberikan perlakuan

pembelajaran DL dan PBL berbantuan Geogebra ada perubahan siswa

yangamemiliki KAM rendah dapat menjadi sedang atau tinggi. KAM  dihitung

rata-rata dan simpangan baru, hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran,

rangkuman dan hasil rangkumanadisajikan padaatable 4.1 di bawahaini

Dari data padaatable 4.1 terlihat bahwa skor rata-rata kemampuan awal

matematika dari masing-masing kelas sampel penelitian tidak jauh berbeda. Tabel

tersebut juga menunjukkan bahwa KAM dari kedua kelasaeksperimen sehingga

diperoleh nilai maksimum dari KAM di kelasaeksperimen 1 adalah 85,00



sedangkan nilai terendah adalah 70 dengan rata-rata 78,91. Dan di

kelasaeksperimen 2 rata-rata 79,59, dengan nilai maksimum 89,00 dan nilai

minimum 75 dengan standar deviasi masing-masing 3,041 untuk kelaseksperimen 1

dan 3.151 untuk kelaseksperimen 2. Untuk lebih jelasnya, data KAM dariatable 4.1

di atas juga dapat dilihat pada diagrama4.1 berikutaini.

Pengelompokanakemampuan awalamatematika siswa dengan menggunakan 2

model pembelajaran yaitu DL dan PBL berbantuan Geogebra disajikan padaatable

4.2 berikut ini:



Data pengelompokkanakemampuan awalamatematika dari 2 kelas secara

kuantitatif pada tablea4.2 di atas, dapat juga dilihat pada diagrama 4.2 berikut ini:

Berdasarkan KAM, siswa dikelompokkanadengan kriteria hign,

mediumadan low. Kelompok dengan KAM highaberjumlah 11 siswa, kelompok

dengan KAM medium berjumlah 40 dan kelompok KAM low berjumlah 13 siswa.



Dari uraian tersebut di atas, terliat bahwa kelompok dengan KAM mediumalebih

mendominasi dibandingkan dengan kelompok dengan ketegori high dan ketegori

low.

4.1.1.2DeskripsiaDataaKemampuaaBerpikirakritisaModel DL Berbantuan
Geogebra

Data hasil tes kemampuan berpikirakritis dari penerapan model DL

berbantuan Geogebra yang akan dijelaskan mencakup test awal dan test akhir.

Test awal adalah tes yang diberikan kepada semua kelasaeksperimen sebelum

diberikannya perlakuan. Kelaseksperimen 1 diberikan perlakuan melalui penerapan

model DL berbantuan Geogebra, sedangkan kelompok kelaseksperimen 2 diberikan

perlakuan melalui penerapan model PBL berbantuan Geogebra. Tujuanadari test

awal untukamengetahui sejauh mana kemampuan siswa pada materi yang akan

dieskperimenkanasebelum diberikan perlakuan, sedangkan test akhir bertujuan

melihat pemahamanasiswa untuk materi yang dieksperimenkan sesudah diberikan

perlakuan. Hasil test awal pada kelaseksperimen 1 melalui penerapan model DL

berbantuan Geogebra dapat dilihat pada table 4.3 berikut ini:



Dari data di atas menunjukkan bahwa nilai minimumapretest

kelasaeksperimen 1 melalui penerapan model DL berbantuan Geogebra ialah 25,00

dan pada posttest adalah 65,00. Sedangkan nilaiamaksimum pada pretest adalah

65,00 dan nilai maksimum pada posttest adalah 95,  sedangkan rata-rata nilai

pretest adalah 44,69 dengan Standar Deviasi 10,846 dan rata-rata pada posttest

adalah 81,56 dengan standar deviasi 7,453. Untuk lebih jelasnya data tentang

kemampuan berpikirakritis disajikan pada diagrama4.3  berikut :



Pengelompokkanakemampuan berpikirakritis dengan diagramabatang

danalingkaran dengan model DL berbantuan Geogebra. Data menunjukkan bahwa

nilai deskripsi N 18%, deskripsi minimum 14%, deskripsi maksimum 37%,

deskripsi mean 25 % dan standar deviasi 6%.

4.1.1.3 Deskripsi a Data Kemampuan BerpikirkritisaModel
PBLaBerbantuanaGeogebra

Data hasil tes kemampuan berpikirkritis dari penerapan model DL

berbantuan Geogebra yang akan dijelaskan mencakup test awal dan test akhir. Test

awal adalah tes yang diberikan kepada semua kelaseksperimen sebelum

diberikannya perlakuan. Kelompok kelasaeksperimen 1 diberikan perlakuan dengan

penerapan model DL berbantuan Geogebra, dan kelaseksperimen 2 diberikan

perlakuan dengan penerapanamodel PBL berbantuan Geogebra. Tujuan dari test

awal untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa pada materi yang akan

dieskperimenkanasebelum diberikan perlakuan, sedangkan test akhir bertujuan

melihat pemahaman siswa untuk materi yang dieksperimenkanasesudah diberikan

perlakuan. Hasil test awal padaakelaseksperimen 1 dengan penerapan model PBL

berbantuan Geogebra disajikan pada tabel 4.4 di bawah ini:



Dari tabel di atas  dapat diketahui bahwa nilai minimum testaawal

kelasaeksperimen 2 melalui model PBL berbantuan Geogebra adalah 25,00

sedangkan pada test akhir adalah 70,00. Untuk nilai maksimumapretest adalah

65,00 dan maksimumaposttest adalah 96. Rata-rataapretest adalah 45,16 dengan

standardadeviasi 11,179 dan rata-rata posttest adaah 83,91 dengan standardadeviasi

8,494.  Dataakemampuan berpikirakritis kelas eksperiman 2 dengan model PBL

berbantuan Geogebra dapat dilihat lebih jelas pada diagram 4.4 di halaman berikut

selanjutnya :



Pengelompokkan kemampuan berpikirakritis dengan diagram batang dan lingkaran

dengan model DL berbantuan Geogebra. Data menunjukkan bahwa nilai deskripsi

N 18 %, deskripsi minimum 14 %, deskripsi maksimum 37%, deskripsi mean 25%

dan standaradeviasi 6 %.



4.1.14 Deskripsi Data MotiviasiBelajar Siswa dengan Model DL Berbantuan
Geogebra

Angket motivasiabelajar diberikan sebelum danasetelah diberikan. Untuk

kelaseksperimen diberi perlakuan dengan penerapanamodel DLaberbantuan

Geogebra. Data tentang motivasiabelajar dengan model DL di kelasaeksperimen 1

disajikan pada tabel 4.5 di bawah ini:

Data pada tabel menunjukkan bahwa nilaiaminimumapretest ataupun angket

motivasi belajar sebelum penerapan model PBL berbantuan Geogebra adalah 67

sedangkan setelah penerapan adalah 89, dan untuk nilai maksimumnya sebelum

tindakan adalah 106 dan setelahnya 136. Ada peningkatan yang cukup signifikan di

rata-rata nilainya yaitu dari 93,73 menjadi 123,06 dengan standartadeviasi masing-

masing 9,630 dan 11,173. Data perubahan motivasi belajar kelasaeksperimen 1

dengan penerapan model DL berbantuan Geogebra disajikan pada diagram 4.5 di

halaman berikutnya:



4.1.1.5DeskripsiaData MotivasiaBelajar Siswa Dengan Model
PBLaBerbantuan Geogebra

Angket motivasiabelajar diberikan sebelum dan setelah diberikan. Data

tentang motivasiabelajar dengan model PBL di kelasaeksperimen 1 disajikan pada

tabel 4.6 berikut ini:



Dataa pada tabel menunjukkan bahwa nilaiaminimum pretest ataupun

angket motivasiabelajar sebelum penerapan model PBL berbantuan Geogebra

adalah 64 sedangkan setelah penerapan adalah 90 dan untuk nilaiamaksimumnya

sebelum tindakan adalah 111 dan setelahnya 135. Ada peningkatan yang cukup

signifikan di rata-rata nilai, yaitu dari 96,16 menjadi 121,31 dengan

standartadeviasi masing-masing 10,705 dan 11,560. Data perubahan

motivasiabelajar kelasaeksperimen 1 dengan penerapan model PBL berbantuan

Geogebra disajikan pada diagram 4.6 berikut ini:



Sebelum melakukan pengujian hipotesis, harus dilaksanakan ujianormalitas

serta homogenitas sebagai uji persyaratan analisis. .

4.2.1.1 UjiaNormalitas

a) UjiaNormalitas KAM siswa

Uji normalitas data dilakuan guna mengetahui data KAM berasal dari

populasi terdistribusianormal. Adapun hipotesis yang diuji guna melihat normalitas

data KAM siswa adalah:

Ho : Sampelaberasal dari populasiayang berdistribusianormal

H1 : Sampelaberasal dari populasi yangatidak berdistribusinormal

Ujianormalitas tes menggunakan uji KolmogorovaSmirnov dengan bantuan

program SPSS versi 23,00. Uji KolmogorovaSmirnov memperlihatkan KAM kelas

melalui model DL menunjukkan angka 0,458>0,050 dan KAM kelas



melaluiamodel PBL menunjukkan angka 0,402>0,050 maka KAM dari kedua

kelasaberdistribusi normal. Kedua nilai signifikansi  masing-masing kelas lebih

besar 0,05, artinya Ho diterima. Sehingga dapat dinyatakan bahwa sampel berasal

dariapopulasi yang berdistribusianormal untuk semua kelaseksperimen.. Untuk

lebih jelas, data uji normatlitas KAM disajikan di tabel 4.7 berikut:.

Kenormalanadata test kemampuan awalamatematika siswa juga dapat

terlihat pada normal Q-Q plot of kemampuanaawal matematika untuk masing-

masing kelaseksperimen  sebagai gambar dibawah ini.



Interpretasi dari diagram di atas terlihat bahwa titik-titik skor kemampuan

awal matematika siswa untuk kelas DL berbantuan Geogebra dan kelas PBL

berbantuan Geogebra terletak tidak berjauhan dari satu garis lurus.

b). Uji Normalitas Kemampuan Berpikirkritis Model DL Berbantuan Geogebra

Pengujiananormalitas yang dilaksanakan guna mengetehui bahwaadistribusi

data membentukdistribusi normal, baik pada kelas DL maupun kelas PBL.



Perhitungan uji normalitas dengan bantuan SPSS 23, dengan kriteria apabila hasil

uji signifikansi (p value >0,05) maka data berdistribus normal dan sebaliknya.

Berdasarkan uji KolmogorovaSmirnov terlihat bahwa hasilatest awal dan

test akhir kemampuan berpikirakritis dengan model DL mempunyai nilai

signifikansi test awal 0,550 dan test akhir 0,470 > α yang ditentukan yakni 5%

(0,05). Sehingga, bisa disimpulkan bahwasannya variabelapenelitian berdistribusi

normal terhadap populasinya.

Penjelasan dari hasil analisis secara ringkas disajikan pada tabel 4.8 uji

normalitas berikut ini:

c). Uji Normalitas Kemampuan Berpikirkritis Model PBL Berbantuan Geogebra



Penjelasan dari uji normalitas disajika pada tabel 4.9 berikut ini:

Dari hasil ujianormalitas terlihat bahwa hasilatest awal dan test akhir

kemampuan berpikirkritis test awal pada model DL mempunyai nilai signifikansi

pretest 0,422 dan dari penelitian membentuk distribusinormal terhadap

populasinya.

d). Uji Normalitas Motivasi Belajar Siswa Model DiscoveryaLearnig Berbantuan
Geogebra

Pengujian normalitas yang dilaksanakan berguna memeriksaaasumsi jika

distribusi berdistribusi normal, untuk semua kelaseksperimen. SPSS23.00

digunakan untuk uji normalitas. Kriteriaapengujian ditetapkan apabila hasil uji



signifikansi > α (0,05), maka data tersebut berdistribusi normal, begitu

jugaasebaliknya.

Penjelasan hasil analisis disajikan pada tabel 4.10 uji normalitas berikut ini:

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa bahwa hasil test awal dan test akhir

kemampuan berpikirkritis test awal model DL mempunyai nilai signifikansiapretest

0,065, dan post-test 0,093, > 0,05. Sehingga disimpulkan bahwa variabel tersebut

membentuk distribusi normal terhadap populasinya.

e). Uji Normalitas Motivasi Belajar Siswa Model PBL Berbantuan Geogebra







b). Uji Homogenitas Kemampuan Berpikirkritis Kedua Kelaseksperimen

Pengujian homogenitas kemampuan berpikirkritis hasil pretest semua

kelaseksperimen disajikan pada tabel 4.13 berikut  ini:

Data pada tabel menunjukkan bahwa angka signifikansi pretest dari semua

kelaseksperimen menunjukkan 0,861 > 0,05. Ini berarti Ho yang menyatakan

varians dari setiap kelompok eksperimen dapat diterima, atau dengan kata lain



semua kelaseksperimen bervarians yang sama. Data uji homogenitas kemampuan

berpikirkritis test akhir disajikan pada tabel 4.14 berikut ini:

Data pada tabel menunjukkan bahwa angka signifikansi posttest dari kedua

kelaseksperimen menunjukkan angka 0,347 > 0,05, ini berarti Ho yang menyatakan

varians dari setiap kelompok eksperimen bisa diterima. Atau dengan kata lain setiap

kelaseksperimen bervarians sama.

c). Uji Homogenitas Motivasi Belajar Siswa Model DL berbantuan Geogebra

Data di tabel menunjukkan hasil pengujian homogenitas untuk motivasi

awal dari kedua kelas menunjukkan angka 0,738 > 0,05 yang berarti bahwa varians



kovarians variabel adalah homogen (sama). Pengujian homogentias motivasi

belajar siswa pada akhir pembelajaran dari semua kelas disajikan pada tabel 4.16:

Data di atas menunjukkan bahwa efek uji homogenitas motivasi akhir

belajar dari kedua kelas menunjukkan angka 0,719 > 0,05 yang berarti bahwa

varians kovarians variabel adalah homogen (sama).

Sesudah dilakukan uji prasyarat analisis data didapat bahwa data kemampuan

berpikirkritis dan motivasi belajar siswa berdistribusi normal serta bervarians

homogen (sama) oleh karenanya peneliti menggunakan analisis parametrik untuk

analisis penelitinya.

4.2.2.1 Uji Hipotesis Pertama



Dari tabel diatas, terlihat jika angka signifikasimenunjukkan angka 0,269>0,05

dapat diartikan Ho diterima, dengan kata lain tidak ada pebedaan antara penerapan

model DL berebantuan Geogebra dan modl PBL berbantuan Geogebra terhadap

kemampuan berpikr kritis siswa. Untuk menguji kefektifan dari model

pembelajaran terkait pengingkatan kemampuan berpikirkritis, dilakukan uji t one

sample untuk kedua kelaseksperimen  dengan fasilitas SPSS23 dan hasilnya

disajikan  tabel 4.18 dan 4.19  berikut ini:



Data dari tabel 4.18 menunjukkan angka thitung = 9,284 > ttabel=2,040.

Artinya kemampuan berpikirkritis siswa dalam pembelajaran, dapat ditingkatkan

dengan penerapan  model DL berbantuan Geogebra

Data pada tabel 4.19 menunjukkan angka thitung = 9,261 > ttabel=2,040.

Artinya kemampuan berpikirkritis dalam pembelajaran, dapat ditingkatkan dengan

menerapkan  model PBL berbantuan Geogebra. Sehingga kesimpulannya kedua

model pembelajaran berpengaruh  meningkatkan kemampuan berpikirkritis, akan

tetapi tidak ada perbedaan pengaruh dari kedua kelaseksperimen.



4.2.2.2 Uji Hipotesis Kedua

Uji t independetsample test dilakukan dengan SPSS 23 untk mengetahui

adatidaknya perbdaan antara penerapan mdoel DL dan PBL berbantuan Geogebra

trehapad peningkatan motivasi belajar siswa dari kedua kelas eksperimen . Data

diambil dari hasil angket akhir disajikan pada tabel 4.29 sebagai beriktu:

AngkaasignifikansiaSig. (2-tailed) yang ditunjukkan pada tabel 4.20 adalah

0,540>0,05 yang berarti Ho diterima. Dengan kata lain, tidak ada perbedaan

pengaruh dari penerapan model DL berbantuan Geogebra dan model PBL

berbantuan Geogebra untuk motivasi belajar siswa pada semua kelaseksperimen.

Nilai t menunjukkan angka 0,616 artinya bahwa kelaseksperimen 1 memiliki nilai

motivasi belajar lebih besar dari kelas kelaseksperimen 2 sebesar 0,616.



Guna mengetahui ada tidaknya  perbedaan yang nyata antar kelas

eksperiman 1 dan eksperimen 2 dapat juga dilakukan dengan uji multivariate

(Manova) dengan SPSS23. Dimana outputnya dibagi atas dua bagian, yaitu output

multivariate test yang menyatakan perbedaan yang nyata antar kelas dan output

betwn effect yang menguji setiap variable secara indivual.

Hasil multivariate dengan SPSS23 mengunjukkan angka signifikasnsi

0,381>0,05 yang berarti kedua model berbantuan Geogebra memiliki pengaruh

yang sama pada peningkatanan kemampuan berpikirkritis dan motivasi belajar

siswa.  Output multivatiat test disajikan pada tabel 4.21 berikut:

:

Test kemampuan berpikirkritis hasilnya menunjukkan angka signifikansi

0.269>0.05 maka Ho diterima. Berarti tidak ada perbedaan efek penerapan model

pembelajaran terhadap kemampuan berpikirkritis pada kedua kelas. Hal ini juga



terjadi pada variable motivasi belajar siswa, dimana angka signifikansi

menunjukkan angka 0,540>0.05 maka Ho diterima. Artinya tidak ada perbedaan

efek penerapan model pembelajaran untuk peningkatan motivasi belajar siswa di

kedua kelaseksperimen.

Pengujian setiap variable secara individual dapat dilihat pada output

between subject effect pada tabel 4.22 berikut ini:



Dari kedua uji, baik uji univariate maupun multivariate terlihat bahwa tidak

ada perbedaan pengaruh penerapan kedua model untuk peningkatan kemampuan

berpikirkritis serta motivasi belajar siswa pada kedua kelas .

4.2.2.3 Uji Hipotesis Ketiga

Uji Interaksi antara KAM siswa dan penerapan model DL berbantuan

Geogebra menggunakan uji univariante terhadap kompetensi berpikirkritis

disajikan pada tabel 4.23 berikut ini:

Berdasarkan data pada tabel 4.23 menunjukkan bahwa angka signifikan

KAM untuk berpikirkritis siswa di kelas  model DL berbantuan Geogebra

menunjukkan angka signifikansi 0,724> 0,05, bearati Ho di tolak, sehigga

kesimpulannya terdapat interaksi antara KAM dengan penerapan model DL

berbantuan Geogebra terhadap kemampuan berpikirkritis.



4.2.2.3 Uji Hipotesis Keempat

Dan untuk uji univariante interaksi antara KAM siswa dan model

pembelajaran PBL berbantuan Geogebra untuk motivasi belajar siswa disajikan

pada tabel 4.24 berikut ini:

Berdasarkan data pada tabel 4.23 menunjukkan bahwa angka signifikan

KAM untuk ketrampila berpikirkritis siswa di kelas model DL berbantuan

Geogebra menunjukkan angka 0,989 > 0,05 maka Ho di tolak, sehigga dapat

disimpulkan bahwa terdapat interaksi antara KAM dengan penerapan model PBL

berbantuan Geogebra terhadap motivasi belajar siswa.

Efektifitas model pembelajaran dilihat apabila mampu menimbulkan akibat

atau berpengaruh secara signifikan terhadap siswa. Model pembelajaran dikatakan

efektif diukur dari (1) tuntas belajar secara klasikal, paling rendah ada 85% siswa



yang terlipat dalam  pembelajaran mencapai nilai hasil belajar sama dengan atau

lebih dari KKM yang ditentukan sekolah yaitu ≥ 70 , (2) tujuan pembelajaran

tercapai minimal 75% dan (3) keterpakaian waktu pembelajaran sama dengan

pembelajaran biasa.

Dari ke empat hasil hipotesis di atas, dapat dirangkumkan sebagaimana di

tabel 4.25 berikut ini:

4.2.3 Prosedur Pelaksanaan Pembelajaran

Situasi pandemic Covid-19 berpengaruh dalam pelaksanaan pembelajaran

termasuk dalam pelaksanan penelitian. Sehingga peneliti membuat perencanaan



pelaksanaan pembelajaran secara campuran . Penelitian dilakukan secara daring,

akan tetapi dikarenakan ada penggunaan aplikasi Geogebra diperlukan waktu tatap

muka, baik secara virtual maupun langsung. Tatap muka diperlukan demi

memastikan kemampuan siswa dalam penggunaan aplikasi Geogebra.

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan selama empat kali pertemuan, dan

untuk memastikan kemampuan penguasaan aplikasi Geogebra, dilakukan satu kali

pertemuan, dimana lama pertemuan selama satu jam untuk 8 orang siswa.

Pertemuan tatap muka dengan siswa pada kedua kelas tetap dengan mengikuti

protocol kesehatan, dan jadwalnya disesuaikan dengan jadwa siswa piket atapun

mengantar tugas dari guru lainnya.  Jadwal pertemuan disajikan pada pada

lampiran.

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan rumusan amasalah dan  data yang diperoleh kelas ekperimen I

dan eksperimen II akan diketahui apakah rumusan masalah yang diajukan sudah

terjawab atau belum. Adapun analisis data dari kelaseksperimen 1 dan eksperimen

2 bisa terlihat: (1) pengaruh penerapan model pembelajaran DL berbantuan

Geogebra terhadap kompetensi berpikirkritis, (2) efek penerapan model

pembelajaran DL berbantuan Geogebra terhadap motivasi belajar siswa, (3) efek

penerapan PBL berbantuan Geogebra terhadap kompetensi berpikirkritis, (4) efek

penerapan model pembelajaran PBL berbantuan Geogebra terhadap motivasi

belajar siswa, (5) tidak ada perbedaan efek penerapan model DL berbantuan



Geogebra dengan penerapan PBL berbantuan Geogebra terhadap kemampuan

berpikirkritis, (6) tidak ada perbedaan efek penerapan model DL berbantuan

Geogebra dan penerapan model PBL berbantuan Geogebra terhadap motivasi

belajar siswa, (7) terdapat interaksi antara KAM dan penggunaan DL berbantuan

Geogebra terhadap kemampuan berpikirkritis, (8) terdapat interaksi antara KAM

dan penerapan model PBL berbantuan Geogebra terhadap motivasi belajar siswa,

(9) adanya peningkatan kompetensi berpikirkritis melalui penerapan model DL

berbantuan Geogebra, (10) adanya peningkatan motivasi belajar siswa dengan

penerapan model DL berbantuan Geogebra, (11) adanya peningkatan kemampuan

berpikirkritis dengan penerapan model PBL berbantuan Geogebra, (12) adanya

peningkatan motivasi belajar siswa dengan penerapan model PBL berbantuan

Geogebra..

Terkait dengan pengaruh penggunaan model DL dan model pembelajaran

PBL terhadap kemampuan berpikirkritis dan motivasi belajar siswa yang diajarkan

melalui model DL berbantuan Geogebra bagi kelaseksperimen I dan model

pembelajaran PBL berbantuan Geogebra bagi kelaseksperimen 2. Setiap tersebut

akan menggunakan model pembelajaran yang berbeda pada materi yang sama yaitu

program linear.

Data tes kemampuan berpikir krisis didapat dengan memanfaatkan tes akhir

(posttest) yang terdiri dari 5 soal. Tes akhir diberikan dengan tujuan untuk

mengetahui kemampuan berpikirkritis setelah diberik perlakuan. Kelas X RPL 1

(kelaseksperimen I) dan kelas X RPL2 (kelaseksperimen II) di SMK Negeri 1



Kutalimbaru.  Sebelum dilaksanakan model pembelajaran DL berbantuan Goegebra

maupun PBL berbantuan Geogebra dalam pembelajaran siswa masih minimal.

Terlihat dari kurang kreatifnya siswa saat mengerjakan soal.

4.3.1 Analisis KAM

Data yang diperoleh dari hasil tes KAM bertujuan guna menentukan

pengelompokan siswa dengan tiga kategori yaitu kemampan awal matematika high,

medium dan low. Pengelompokan kemampuan awal matematika ini nantinya akan

digunakan untuk menjawab permasalahan terkait dengan kemampuan berpikirkritis

serta motivasi belajar siswa, kelaseksperimen 1 yang belajar dengan model DL

berbantuan Geogebra dan kelaseksperimen 2 belajar melalui model PBL dengan.

Dari kedua kelaseksperimen tersebut akan menggunakan model yang berbeda untuk

materi yang sama yakni  program linear dan KAM digunakan untuk

mengelompokkan siswa.

Hasil perhitungan KAM dari kedua kelaseksperimen, menunjukkan bahwa

kelaseksperimen 1 memiliki siswa dengan kriteria high berjumlah  4 siswa, dengan

kategori medium ada 22 siswa dan dengan kategori low ada 6 orang siswa, dengan

persentase 12% untuk kategori high, 19% untuk kategori medium dan 69% untuk

kategori low. Di kelaseksperimen 2, ada 7  siswa dengan kategori high, 1 orang

siswa dalam kategori medium dan 7  kategori low, dengan persentase masing-

masing adalah 22% untuk ketegori tinggi, 56% untuk kategori sedang dan 22 %

kategori rendah.



Dari keseluruhan nilai KAM diperoleh data bahwa persentase dari kedua

kelas eksperiman persentase siswa dengan KAM kategori tinggi adalah 17%, untuk

kategori sedang ada 63% dan untuk kategori rendah ada 20%, hal ini menunjukkan

bahwa nilai KAM kategori sedang lebih mendominasi dari pada kategori rendah

dan tinggi.

4.3.2 Analisis Kemampuan Berpikirkritis

Uji t one sampel bagi kemampuan berpikirkritis dengan model DL

berbantuan Geogebra dengan SPPs 23 menunjukkan angka thitung = 9,284 >

ttabel=2,040. Artinya DL berbantuan Geogebra mampu memberi peningkatakan

pada  kemampuan berpikirkritis siswa. Hal ini senada dengan sebuah penelitian

yang mengatakan bahwa siswa memperoleh peningkatan kemampuan berpikirkritis

dengan kategori sangat baik setelah menerapkan model DL [65].

Hasil uji t one sampel untuk berpikirkritis dengan model PBL berbantuan

Geogebra melalui SPP 23 menunjukkan angka thitung= 9,261 > ttabel=2,040. Artinya

pembelajaran melalui model PBL berbantuan Geogebra bisa memberi peningkatan

untuk kemampuan berpikirkritis siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian

menyatakan model PBL mampu melatih  siswa dalam berpikirkritis karena pada

prosesnya benar-benar dituntun tahap demi tahap mengarah pada berpikirkritis [66]

Untuk dapat melihat perbedaan efek penerapan model DL berbantuan

Geogebra dan model PBL berbantuan Geogebra terhadap kemampuan

berpikirkritis digunakan SPSS23 . Hasil uji menunjukkan bahwa angka signifikansi



di angka 0,245 > 0,050 dapat diartikan Ho diterima. Dengan kata lain bahwa tidak

ada perbedaan pengaruh penerapan model DL berbantuan Geogebra dan model

PBL berbantuan Geogebra terhadap kemampuan berpikirkritis pada

kelaseksperimen 1 dan kelaseksperimen 2.

Nilai t di tabel menunjukkan angka -1,173 yang berarti bahwa

kelaseksperimen 2 memiliki nilai kompetensi berpikirkritis lebih besar dari

kelaseksperimen 1 sebesar 1,173. Kedua model pembelajaran dengan berbantuan

Geogebra berpengaruh positif meningkatkan kompetensi berpikirkritis. Hal yang

sama dengan teori Brunner yang menyampaikan bahwa pembelajaran akan

berjalan dengan baik apabila guru mempersilahkan siswa untuk menemukan sendiri

suatu aturan, teori , konsep atau yang [61]”.

Model DL dan Problem Based  Learning berbantuan Geogebra berpengaruh

positif terhadap peningkatan  berpikirkritis. Sejalan  penelitian menyatakan PBL

adalah model pembelajaran yang dijadikan sebagai proses membangun dan

mengaktifkan pengetahuan siswa dan sebagai strategi dalam pemecahan masalah

yang dikembangkan dan diperoleh melalui diskusi kelompok dan melalui penelitian

[67]. Peneliti yang lain mengatakan bahwa siswa yang belajar matematika dengan

model PBL. PBL berpengaruh baik dan cocok digunakan untuk memberikan variasi

model pembelajaran jika disesuaikan dengan keadaan siswa. Hasil ini senada

dengan sebuah pendapat yang mengatakan bahwa PBL dengan berbantuan

Geogebra mampu meningkatkan kemampuan berpikirkritis [56]



Guna mengetahui pengaruh setiap model pembelajaran di kelaseksperimen

bagi kemampuan berpikirkritis, dapat dilihat di tabel 4.27 :

Dari tabel 4.27 di atas, menunjukkan test akhir dari kemampuan

berpikirkritis pada eksperimen 1 memiliki rata-rata 82,00 dan kelaseksperimen 2

memiliki rata-rata 84,64. Dari data terlihat, rata-rata kelaseksperimen 2 lebih tinggi

rata-rat di kelaseksperimen 1. Akan tetapi tidak ada perbedaan di kedua kelas untuk

nilai tertinggi dan nilai terendah.

Angket awal dan angket akhir digunakan untuk memperoleh data motivasi

belajar disetiap kelaseksperimen. Dengan menggunakan SPSS23, hasil uji

menunjukkan nilai signifikansi Sig. (2-tailed) yakni 0,540> 0,05 bisa diartikan Ho

diterima. Dengan kata lain,  tidak ada beda pengaruh antara penerapan model DL

berbantuan Geogebra dan model PBL berbantuan Geogebra untuk motivasi belajar

siswa di kedua kelas. Nilai t menunjukkan angka 0,616 artinya bahwa



kelaseksperimen 1 memiliki nilai motivasi belajar lebih besar dari kelas

kelaseksperimen 2 sebesar 0,616.

Hal ini sejalan dengan beberapa peneliti yang mengungkapkan bahwa

model DL mampu memberi peningkatan pada motivasi belajar siswa [68]. Hasl ini

senada dengan peneliti lain yang mengatakan bahwa model DL terdiri atas beberapa

tahapan pelaksanaan yang sangat berperan untuk meningkatkan motivasi, aktivitas

belajar dan hasil belajar siswa [69]. Demikian juga dengan penerapan model PBL

berbantuan Geogebrabisa meningkatkan motivasi belajar [70]. Kedua model

pembelajaran memberikan pengaruh yang efektif guna meningkatkan motivasi

belajar siswa.

Kemampuan adalah kompetensi, kesanggupan, kecakapan, kekuatan k

dalam berupaya  dengan diri sendiri. Kemampuan awal adalah hasil belajar yang

dimiliki sebelum memperoleh kemampuan yang lebih tinggi. Kemampuan awal

matematika siswa merupakan persyaratan siswa untuk mengikuti pembelajaran,

sehingga dapat melaksanaan proses pembelajaran matematika dengan baik.

Kemampuanaawal matematika merupakan kemampuan yang dimiliki siswa

sebelum mengikut pelajaran matematika yang akan diberikan dan merupakan

prasyarat bagi siswa dalam mempelajari pelajaran baru [71]. Melalui kemampuan

awal matematika, pengetahuan siswa dibangun. Dengan pengerapan model

pembelajaran yang digunakan dengan pemberlakukan model pembelajaran yang



berbeda di kelaseksperimen 1 dan eksperimen 2. Terkhusus untuk kelaseksperimen

1, dengan model DL berbantuan Geogebra, dan akan dilihat apakah ada interaksi

antara KAM dan model DL berbantuan Geogebra terhadap kemampuan

berpikirkritis.

Hasil pengolahan data di SPSS23 pada tabel 4.26 menunjukkan angka

signifikan 0,724 > 0,05 oleh karenanya Ho di tolak, sehigga dibuat kesimpulan

terdapat interaksi antara KAM dengan penerapan model DL berbantuan Geogebra

bagi kemampuan berpikirkritis. Dengan mengabaikan pengaruh model pada tingkat

kepercayaan 95%, dan berdasarkan survey yang telah ditelili terlihat bahwa ada

hubungan linear antara posttest dengan kemampuan berpikirkritis. Senada dengan

pendapat  dalam sebuah penelitian yang mengatakan bahwa terdapat interaksi

antara model DL dan KAM terhadap peningkatan kemampuan berpikirkritis,

peningkatan kemampuan berpikirkritis siswa dengan model DL lebih baik dari pada

dengan model konvensional [71].

Hasil analisis data angket motivasi belajar, di kedua kelas terlihat bahwa

terdapat peningkatan motivasiabelajar dari kedua kelaseksperimen dengan kedua

model pembelajaran. Kemudian untuk mengetahui interaksi antara KAM dan model

PBL berbantuan Geogebra, digunakan uji pengolahan data menggunakan SPSSa23

. Hasil uji SPSS interaksi antara KAM dan model PBL dengan Geogebra

pada tabel 4.27 menunjukkan angka signifikansi 0,985> 0,05, berarti Ho ditolak.



Oleh karenanya dapat dibuat kesimpulan bahwa terdapat interaksi antara KAM

dengan penerapan model PBL berbantuan Geogebra terhadap motivasiabelajar

siswa.

Dengan mengabaikan pengaruh model pembelajaran pada tingkat

kepercayaan 95%, dan berdasarkan survey yang telah ditelili terlihat bahwa ada

hubungan linear antara posttest dengan motivasiabelajar siswa. Halaini senada

dengan pendapat yang mengungkapkan bahwa penerapan model PBL berbantuan

Geogebra amampu memberi peningkatan pada motivasi belajar siswa. Proses

belajar dan mengajar dengan PBL mampu membantu siswa lebih memahami

materi yang disajikan guru dan meningkatkan motivasi [52].

Siswa dengan KAM ketegori tinggi, memiliki motivasiabelajar yang baik,

siswa dengan KAM kategori sedang, memiliki motivasi sedang, dan siswa dengan

KAM kategori rendah memiliki motivasi belajar yang rendah pula. Akanatetapi

semuanya mengalami peningkatan di motivasi belajar siswa. Siswa dengan KAM

kategori tinggi, tentunya memiliki motivasi belajar yang lebih baik dari siswa

dengan KAM kategori sedang, dan siswa dengan KAM kategori sedang,

memilikiamotivasi belajar siswa lebih baik dari siswa dengan KAM kategori

rendah. Sesuai  pendapat peneliti lain yang menyampaikan bahwa terdapat interaksi

antara KAM dengan penerapan model PBL terhadap pembelajaran matematika.

Dimanaasiswa dengan KAM level Tinggi dan sedang memiliki pembelajaran yang

lebih baik dari siswa dengan KAM level yang lebih rendah [72]



BABA5

PENUTUP

5.1. SIMPULAN

Berdasarkanauraian telah deskripsikan sebelumnyamaka akanadikemukakan

kesimpulan adalah sebagai berikut:

1. Penerapan kedua modelapembelajaran, yakni modelapembelajaran DL

berbantuan Geogebra dan PBL dengan Geogebra sama-sama

memilikiapengaruhapositif terhadap peningkatan kemampuanakritis . Akan

tetapi tidak ada perbedaan pengaruh penerapan kedua model

terkaitakemampuan berpikirakritis.

2. Penerapanakedua model pembelajaranayakni DL berbantuan Geogebraadan

PBL berbantuan Geogebra sama-sama berpengaruhapositif terhadap

peningkatan motivasiabelajar siswa. Akan tetapiatidak ada

perbedaanapengaruh penerapan kedua model terkait motivasi belajar siswa.

3. Adaainteraksi antara KAM siswa dan model DL berbantuan Geogebraaterkait

peningkatanakemampuan berpikirakritis .

4. Ada interaksiaantara KAM siswa dan model PBL berbantuan

Geogebraaterkait motivasi belajarasiswa.



5.2 Sarana

Didasariadari hasil penelitian yangadiperoleh, oleh karenanyaamaka peneliti

memberikanasaran terkait dengan penelitian pada tesis ini, antara lainasebagai

berikut:

1. Guru dapat memilih model DL berbantuan Geogebra dan PBL berbantuan

Geogebra dalam proses pembelajaran sebagai alternatif guna meningkatkan

kemampuan berpikir dan motivasi belajar.

2. Dikarenakan adanya keterbatasan saat pelaksanaan penelitian ini, maka kepada

peneliti selanjutnya disarankan ada yang meneliti pengaruh model DL

berbantuan Geogebra dan PBL berbantuan Geogebra terhadapakemampuan

berpikir kritis dan motivasi belajar untuk materi lain dan sesuai dengan aspek

lain seperti kemampuan problem solving dan rasa percaya diri siswa
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Lampiran 1: SILABUS

Satuan Pendidikan : SMK Negeri 1 Kutalimbaru
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : X (Sepuluh)
Semester : Ganjil
Kompetensi Inti :

Kompetensi
Inti

DESKRIPSI KOMPETENSI INTI

Pengetahuan Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
sesuai dengan bidang dan lingkup kajian Matematika pada tingkat
teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam
konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga,
sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan
internasional.

Keterampilan Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi
dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan
masalah sesuai dengan bidang kajian Matematika. Menampilkan
kinerja dibawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang
terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja
Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji
secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif,
komunikaatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajari di sekolah, serta mampu
melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan lansung.
Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru,
membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah
konkret terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah
pengawasn lansung
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Kompetensi
Dasar

Indikator Materi
Pokok

Kegiatan Pembelajaran

3.4 Menentukan
nilai
maksimum
dan minimum
permasalahan
kontekstual
yang
berkaitan
dengan
program
linear dua
variabel

3.4.1 Mengidentifikasi
serta
menggambarkan
grafik persamaan
dan
pertidaksamaan
linear dua
variabel

3.4.2 Mengidentifikasi
fungsi tujuan dan
kendala pada
masalah program
liner

3.4.3 Menyusun model
matematika dari
permasalahan
program linear

3.4.4 Menyelesaikan
model
matematika dari
masalah yang
berkaitan dengan
pertidaksamaan
linier dua
variabel, serta
membuat grafik
kendala yang
terdapat dalam
permasalahan
program linear

Program
Linear

Mengamati dan
mengidentifikasi
persamaan dan
pertidaksamaan linear
dua variabel

Mengidentifikasi,
mengumpulkan dan
mengolah informasi
tentang fungsi tujuan
dan kendala pada
masalah program linear
Membentuk model

matematika dari
permasalahan
kontekstual

Menyelesaikan model
matematika dari
masalah yang berkaitan
dengan pertidaksamaan
linear dua variabel
secara analisis ataupun
geometris
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Kompetensi
Dasar

Indikator Materi
Pokok

Kegiatan Pembelajaran

4.4 Menyelesaikan
masalah
kontekstual
yang
berkaitan
dengan
program
linear dua
variabel

4.4.1 Membuat grafik
persamana dan
pertidaksamaan
linear

4.4.2 Merancang dan
mengajukan
masalah nyata
berupa masalah
program linier.

4.4.3 Menerapkan
berbagai konsep
dan aturan yang
terdapat pada
sistem
pertidaksamaan
linier.

4.4.4 Menentukan
nilai optimum
dengan
menggunakan
metode garis
selidik dan uji
titik sudut.

Menjelaskan definisi
daerah penyelesaian

Menyajikan grafik
penyelesaian dari
masalah program linear

Membuat model
matematika dari
persoalan program
linear

Menggunakan garis
selidik untuk
menentukan nilai
optimum suatu
program linear
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Lampiran 2: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(DISCOVERY LEARNING)
Sekolah : SMK Negeri 1 Kutalimbaru
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : X / Ganjil
Materi Pokok : Program Linear
Alokasi Waktu : 4 Minggu x 4 Jam Pelajaran @45 Menit

A. Kompetensi Inti
KI DESKRIPSI KOMPETENSI INTI
Pengetahuan Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
sesuai dengan bidang dan lingkup kajian Matematika pada tingkat
teknis, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmi pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humariora dalam konteks
pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah,
dunia kerja , warga masryarakat nasional, regional dan
internasional

Keterampilan Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi
dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan
masalah sesuai dengan bidang kajian Matematika. Menampilkan
kinerja dibawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang
terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja
Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji
secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif,
komunikaatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajari di sekolah, serta mampu
melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan lansung.
Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru,
membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah
konkret terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah
pengawasn lansung

B. Kompetensi Dasar
KD KODE Deskripsi Kompetensi Dasar

Pengetahuan 3.4 Menentukan nilai maksimum dan minimum
permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan
program linear dua variabel

Keterampilan 4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan program linear dua variabel
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C. Indikator Pencapaian Kompetensi
KODE
IPK

INDIKATOR RUMUSAN TUJUAN
PEMBELAJARAN

3.4.1 Mengidentifikasi persamaan
dan pertidaksamaan linier dua
variabel.

 Dengan menggali informasi dari
berbagai sumber siswa dapat
mengidentifikasi persamaan dan
pertidaksamaan linear dua variabel

3.4.2 Mengidentifikasi fungsi
tujuan dan kendala pada
masalah program liner.

Dengan menggali informasi dari
berbagai sumber siswa mengidentifikasi
fungsi tujuan dan kendala pada masalah
program linear sesuai dengan  SOP
dengan teliti, rasa ingin tahu dan
bertanggung jawab

3.4.3 Menyusun model matematika
dari permasalahan program
linear

Dengan menggali informasi dari
berbagai sumber siswa mampu
menyusun model matematika dari
permasalahan program linear

3.4.4 Menyelesaikan model
matematika dari masalah
yang berkaitan dengan
pertidaksamaan linier dua
variabel.

Melalui contoh yang diberikan guru,
siswa mampu menyelesaikan model
matematika dari masalah yang berkaitan
dengan pertidaksamaan linier dua
variabel.

3.4.5 Membuat grafik dari kendala
yang terdapat dalam
permasalahan program linier

Dengan mengikuti video yang diberikan
guru, siswa mampu membuat grafik dari
kendala yang terdapat dalam
permasalahan program linear dengan
bantuan aplikasi Geogebra

3.4.6 Menganalisis kebenaran
langkah-langkah penyelesaian
masalah program linier

Dengan berdiskusi secara daring, siswa
mampu menganalisis kebenaran
langkah-langkah penyelesaian masalah
program linier

3.4.7 Mengidentifikasi kendala pada
permasalahan program linear

Dengan berdiskusi secara daring, siswa
mengidentifikasi kendala pada
permasalahan program linear

D. Materi Pembelajaran
Program Linear

E. Metode Pembelajaran
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Pendekatan : Scientific Learning
Model Pembelajaran : Discovery Learning (Pembelajaran Penemuan)

F. Media Pembelajaran
Media/Alat:
 Lembar Kerja Siswa (LKPD)
 Lembar penilaian
 Penggaris, spidol, papan tulis
 Laptop & infocus
 Proyeksi audio visual: Video pembelajaran dan slide bersuara

Bahan :
 Kertas
 Pensil/Ballpoint

G. Sumber Belajar
 Buku penunjang kurikulum 2013 mata  pelajaran Matematika
 Pengalaman siswa dan guru
 Manusia dalam lingkungan: guru, pustakawan, laboran.

H. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Pertemuan ke 1

Langkah-Langkah Pembelajaran
Waktu

1. Pendahuluan
 Melalui WA Group, guru pembukaan dengan salam pembuka dan

berdoa untuk memulai pembelajaran
 Melakukan pengkondisian siswa
 mengecek kehadiran siswa
 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
 Menyampaikan teknik penilaian yang akan digunakan
 Menyampaikan metode pembelajaran yang akan digunakan

15
Menit

2. Kegiatan Inti
A. Pemberian

rangsangan (Stimulation);
 Guru meminta siswa melihat tayangan

Video Pembelajaran melalui aplikasi E-
Learning
http://belajar.cabdissunggal.web.id

 Siswa membuka aplikasi E-learning
 Siswa melihat bahan modul/video yang

disajikan guru
 Siswa membaca buku teks dan juga

membaca materi yang sesuai dengan
mengakses internet

150
menit
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 Siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok yang terdiri 2-3 orang siswa

B. Pernyataan/identifikasi
masalah (problem
statement)

 Siswa berdiskusi mengenai program
linear melalui aplikasi WA (Video Call)

 Guru menugaskan siswa untuk
mengidentifikasi persamaan dan
pertidaksamaan linear dua variabel

 Siswa mengamati dan mengidentifikasi
persamaan dan pertidaksamaan linear dua
variabel

 Siswa melakukan proses identifikasi
melalui diskusi kelompok.

C. Pengumpulan data (Data
Collection)

 Guru meminta siswa mencoba
menemukan hal-hal yang berkaitan
dengan program linier

 Siswa dipandu untuk memanfaatkan
buku teks ataupun browsing internet
untuk menemukan persamaan dan
pertidaksamaan linear dua variabel
program linier

 Guru mengajak siswa untuk
menyelesaikan LKPD-1.

 Siswa mencari informasi dari buku
sumber serta internet.

 Siswa melakukan proses pengumpulan
data dan informasi dari buku sumber dan
internet, lalu mencatatkannya pada
lembar notulensi.

D. Pembuktian
(verification)

 Dengan pengerjaan secara kelompok
siswa dapat berdiskusi untuk
menyelesaikan permasalahan yang
berkaitan dengan persamaan dan
pertidaksaman linear dua variabel

E. Menarik kesimpulan
(generalization)

 Siswa mempresentasikan hasil
diskusinya melalui WA group ataupun
E-Learning

 Siswa lain diminta untuk memberikan
tanggapan terhadap presentasi
temannya.

 Siswa yang presentasi beserta kelompok
diskusinya menerima pendapat/masukan
dari siswa lain maupun guru.
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 Siswa memperbaiki hasil presentasi dan
membuat kesimpulan tentang persamaan
dan pertidaksamaan linear dua variabel

3. Penutup (15 menit)

 Secara bersama-sama siswa diminta untuk menyimpulkan tentang konsep
program linier Guru memberikan konfirmasi dan penguatan terhadap
kesimpulan dari hasil pembelajaran.

 Guru memberikan evaluasi (post test) dan menyuruh siswa secara individu
untuk mengerjakannya.

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan pada siswa untuk
mempelajari materi berikutnya.

 Guru menyuruh salah satu siswa untuk memimpin doa penutup.

2. Pertemuan ke 2
Langkah-Langkah Pembelajaran

Waktu
Pendahuluan
 Melalui WA Group, guru pembukaan dengan salam pembuka dan

berdoa untuk memulai pembelajaran
 Melakukan pengkondisian siswa
 mengecek kehadiran siswa
 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
 Menyampaikan teknik penilaian yang akan digunakan

Menyampaikan metode pembelajaran yang akan digunakan

15
Menit

Kegiatan Inti
Pemberian
rangsangan (Sti
mulation);

 Guru meminta siswa melihat tayangan melalui E-
Learning tentang program linear

 Guru menugaskan siswa untuk membaca buku
sesuai materi dan dapat mengakses lewat internet

 Siswa melihat bahan tayang yang disajikan guru
 Siswa membaca buku teks dan juga membaca

materi yang sesuai dengan mengakses internet
 Siswa duduk berkelompok (satu kelompok terdiri 2

s/d 3 Orang yang rumahnya berdekatan)
150
menit

Pernyataan/iden
tifikasi masalah
(problem
statement)

 Siswa berdiskusi mengenai menggambar grafik
program linear

 Guru menugaskan siswa untuk mengidentifikasi
cara-cara menggambar grafik program linear

 Siswa mengidentifikasi, mengumpulkan dan
mengolah informasi tentang fungsi tujuan dan
kendala pada masalah program linear
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 Siswa melakukan proses identifikasi melalui
diskusi kelompok.

Pengumpulan
data (Data
Collection)

 Guru memberikan video tutorial penggunaan
geogebra untuk menggambar grafik program linear
https://www.youtube.com/watch?v=1Lfq70nyzhk
&t

 Guru meminta siswa mencoba menggambar grafik
program linear

 Siswa dipandu untuk memanfaatkan buku teks
ataupun browsing internet untuk
menemukan menggambar grafik program linear
dengan menggunakan Geogebra

 Siswa mencari informasi dari buku sumber serta
internet.

 Siswa melakukan proses pengumpulan data dan
informasi dari buku sumber dan internet, lalu
mencatatkannya pada buku catatan

Pembuktian
(verification)

 Dengan pengerjaan secara kelompok siswa dapat
berdiskusi untuk menyelesaikan permasalahan
yang berkaitan dengan program linier

Menarik
kesimpulan
(generalization)

 Siswa mempresentasikan hasil diskusinya melalui
WA Group atau E-Learning

 Siswa lain diminta untuk memberikan tanggapan
terhadap presentasi temannya.

 Siswa yang presentasi beserta kelompok
diskusinya menerima pendapat/masukan dari siswa
lain maupun guru.

 Siswa memperbaiki hasil presentasi dan membuat
kesimpulan tentang menggambar grafik program
linear

Penutup (15 menit)
 Secara bersama-sama siswa diminta untuk menyimpulkan langkah-langkah

menggambar grafik program linear
 Guru memberikan evaluasi (post test) dan menyuruh siswa secara individu

untuk mengerjakannya.
 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan pada siswa

untuk mempelajari materi berikutnya.
 Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa penutup.

I. 3. Pertemuan ke 3
Langkah-Langkah Pembelajaran Waktu
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Pendahuluan
 Melalui WA Group, guru pembukaan dengan salam pembuka dan

berdoa untuk memulai pembelajaran
 Melakukan pengkondisian siswa
 Mengecek kehadiran siswa
 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
 Menyampaikan teknik penilaian yang akan digunakan
 Menyampaikan metode pembelajaran yang akan digunakan

15
Menit

Kegiatan Inti
Pemberian
rangsangan (Stimulation);

 Guru meminta siswa melihat modul/video
melalui WA Group atau E-Learning
tentang daerah penyelesaian program
linear.

 Guru menugaskan siswa untuk membaca
buku sesuai materi dan dapat mengakses
lewat internet

 Siswa melihat bahan tayang yang
disajikan guru

 Siswa membaca buku teks dan juga
membaca materi yang sesuai dengan
mengakses internet

 Siswa dibagi menjadi beberapa
berkelompok (satu kelompok terdiri dari 2
s/d 3 orang yang rumahnya berdekatan)

150
menit

Pernyataan/identifikasi
masalah (problem
statement)

 Siswa berdiskusi mengenai persamaan
linier 2 variabel dengan lembar kerja

 Guru menugaskan siswa untuk
membentuk model matematika dari
permasalahan kontekstual

 Siswa membentuk model matematika dari
permasalahan kontekstual

 Siswa melakukan proses mengubah model
matematika melalui diskusi kelompok dan
menuliskannya pada lembar kerja

Pengumpulan data (Data
Collection)

 Guru meminta siswa mencoba mengubah
model matematika dari permasalahan
kontekstual

 Siswa dipandu untuk memanfaatkan
buku teks ataupun browsing internet
untuk menemukan program linier Guru
mengajak siswa untuk menyelesaikan
LKPD.
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 Siswa mencari informasi dari buku
sumber serta internet.

 Siswa melakukan proses pengumpulan
data dan informasi dari buku sumber dan
internet, lalu mencatatkannya pada
lembar notulensi.

Pembuktian (verification)  Dengan pengerjaan secara kelompok
siswa dapat berdiskusi untuk
menyelesaikan permasalahan yang
berkaitan dengan program linier

Menarik kesimpulan
(generalization)

 Siswa mempresentasikan hasil
diskusinya melalui WA Group

 Siswa lain diminta untuk
memberikan tanggapan terhadap
presentasi temannya.

 Siswa yang presentasi beserta kelompok
diskusinya menerima pendapat/masukan
dari siswa lain maupun guru.

 Siswa memperbaiki hasil presentasi dan
membuat kesimpulan tentang program
linier

4. Penutup (15 menit)
 Secara bersama-sama siswa diminta untuk menyimpulkan tentang konsep

program linier
 Guru memberikan konfirmasi dan penguatan terhadap kesimpulan dari hasil

pembelajaran.
 Guru memberikan evaluasi (post test) dan menyuruh siswa secara individu

untuk mengerjakannya.
 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan pada siswa untuk

mempelajari materi berikutnya.
 Guru menyuruh salah satu siswa untuk memimpin doa penutup.

4. Pertemuan ke 4
Langkah-Langkah Pembelajaran

Waktu
Pendahuluan
 Melalui WA Group, guru pembukaan dengan salam pembuka dan

berdoa untuk memulai pembelajaran
 Melakukan pengkondisian siswa
 Mengecek kehadiran siswa
 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
 Menyampaikan teknik penilaian yang akan digunakan

Menyampaikan metode pembelajaran yang akan digunakan

15
Menit
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Kegiatan Inti
Pemberian
rangsangan (Stimulation);

 Guru meminta siswa melihat tayangan
melalui WA Group ataupun aplikasi E-
Learning tentang nilai maksimum dan
nilai minimum.

 Guru menugaskan siswa untuk membaca
buku sesuai materi dan dapat mengakses
lewat internet

 Siswa melihat bahan tayang yang
disajikan guru

 Siswa membaca buku teks dan juga
membaca materi yang sesuai dengan
mengakses internet

 Siswa dibagi menjadi beberapa
berkelompok (satu kelompok terdiri dari
2 s/d 3 orang yang rumahnya
berdekatan)

150
menit

Pernyataan/identifikasi
masalah (problem
statement)

 Siswa berdiskusi nilai maksimum dan
nilai minimum

 Guru menugaskan siswa untuk
mengidentifikasi nilai maksimum dan
minimum menggunakan Geogebra

 Siswa mengidentifikasi nilai maksimum
dan nilai minimum dengan menggunakan
Geogebra menuliskan hasil identifikasi-
nya dalam lembar kerja

 Menyelesaikan model matematika dari
masalah yang berkaitan dengan
pertidaksamaan linear dua variabel secara
analisis ataupun geometris

 Siswa melakukan proses identifikasi
melalui diskusi kelompok.

Pengumpulan data (Data
Collection)

 Guru meminta siswa mencoba
menemukan hal-hal yang berkaitan
dengan nilai maksimum dan nilai
minimum pada buku teks ataupun
browsing internet untuk menemukan
program linier Guru mengajak siswa
untuk menyelesaikan LKPD.

 Siswa mencari informasi dari buku
sumber serta internet.

 Siswa melakukan proses pengumpulan
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data dan informasi dari buku sumber dan
internet, lalu mencatatkannya pada
lembar notulensi.

Pembuktian (verification)  Dengan pengerjaan secara kelompok
siswa dapat berdiskusi untuk
menyelesaikan permasalahan yang
berkaitan dengan program linier

Menarik kesimpulan
(generalization)

 Siswa mempresentasikan hasil
diskusinya melalui WA Group

 Siswa lain diminta untuk
memberikan tanggapan terhadap
presentasi temannya.

 Siswa yang presentasi beserta kelompok
diskusinya menerima pendapat/masukan
dari siswa lain maupun guru.

 Siswa memperbaiki hasil presentasi dan
membuat kesimpulan tentang program
linier

Penutup (15 menit)

 Secara bersama-sama siswa diminta untuk menyimpulkan tentang konsep
program linier Guru memberikan konfirmasi dan penguatan terhadap kesimpulan
dari hasil pembelajaran.

 Guru memberikan evaluasi (post test) dan menyuruh siswa secara individu untuk
mengerjakannya.

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan pada siswa untuk
mempelajari materi berikutnya.

 Guru menyuruh salah satu siswa untuk memimpin doa penutup.

J. PENILAIAN HASIL BELAJAR (PHB)
1. Teknik Penilaian
No Aspek Teknik Bentuk Instrumen
1. Pengetahuan Tes Tertulis Soal Uraian, terkait Program Linear
2. Keterampilan Tes Tertulis Menyajikan grafik penyelesaian program

linear
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2. Instrumen Penilaian

No Butir Soal Kunci Jawaban
1. Seorang ibu rumah tangga akan membuat 2

jenis kue masing-masing memerlukan bahan,
untuk kue jenis A 100 gr terigu, 28 gr
mentega, dan 25 gr gula. Sedangkan jenis kue
B 50 gr terigu, 50 gr mentega, dan 25 gr gula.
Ibu itu mempunyai persediaan 9 kg terigu, 4
kg mentega, dan 2,5 kg gula.
Buatlah model matematikanya!

2x + y < 180
x+ 2y < 160
x + y < 100

x > 0
y > 0

2. Tempat parkit seluas 360 m2 dapat
menampung tidak lebih dari 30 kendaraan.
Untuk parkir sebuah sedan diperlukan rata-rata
6 m2 dan sebuah bus 24 m2. Jika banyak sedan
dinyatakan X dan banyak bus Y.
Tentukan :

a. Model matematika
b. Gambarlah grafik serta daerah

penyelesaiannya

a. Model matematika
x + y < 30

x + 4y < 60
x > 0
y > 0

b.

TUGAS
1. Suatu pesawat udara mempunyai tempat duduk tidak lebih dari 48 penumpang.

Setiap penumpang kelas utama boleh membawa bagasi 60 kg, sedangkan kelas
ekonomi dibatasi 20 kg. Pesawat itu hanya dapat membawa bagasi 1440 kg. Jika
tiket setiap penumpang kelas utama Rp.100.000 dan kelas ekonomi Rp.50.000,
maka tentukan keuntungan maksimum yang dapat diperolehnya ?

2. Seorang pengusaha kendaraan roda dua akan memproduksi sepeda balap dan
sepeda biasa. Banyak sepeda balap yang akan diproduksi sedikitnya 10 unit dan
paling banyak 60 unit perbulannya. Sedangkan untuk sepeda biasa paling banyak
diproduksi 120 unit sebulannya. Total produksi perbulannya adalah 160 unit.
Harga jual sepeda balap Rp.700.000/unit dan sepeda biasa Rp.300.000/unit.
Tentukan banyaknya masing-masing jenis sepeda yang membuat keuntungan
maksimal !
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Problem Based Learning)

Sekolah : SMK Negeri 1 Kutalimbaru
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : X / Ganjil
Materi Pokok : Program Linear
Alokasi Waktu : 4 Minggu x 4 Jam Pelajaran @45 Menit
A. Kompetensi Inti
KI DESKRIPSI KOMPETENSI INTI

Pengetahuan Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
sesuai dengan bidang dan lingkup kajian Matematika pada tingkat
teknis, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmi pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humariora dalam konteks
pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah,
dunia kerja , warga masryarakat nasional, regional dan
internasional

Keterampilan Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi
dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan
masalah sesuai dengan bidang kajian Matematika. Menampilkan
kinerja dibawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang
terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja
Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji
secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif,
komunikaatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajari di sekolah, serta mampu
melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan lansung.
Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru,
membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah
konkret terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah
pengawasn lansung

B. Kompetensi Dasar
KD KODE Deskripsi Kompetensi Dasar

Pengetahuan 3.5 Menentukan nilai maksimum dan minimum
permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan
program linear dua variabel

Keterampilan 4.5 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
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dengan program linear dua variabel
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
KODE
IPK INDIKATOR

RUMUSAN TUJUAN
PEMBELAJARAN

3.5.1 Mengidentifikasi persamaan
dan pertidaksamaan linier dua
variabel.

 Dengan menggali informasi dari
berbagai sumber siswa dapat
mengidentifikasi persamaan dan
pertidaksamaan linear dua variabel

3.5.2 Mengidentifikasi fungsi
tujuan dan kendala pada
masalah program liner.

Dengan menggali informasi dari
berbagai sumber siswa
mengidentifikasi fungsi tujuan dan
kendala pada masalah program linear
sesuai dengan  SOP dengan teliti, rasa
ingin tahu dan bertanggung jawab

3.5.3 Menyusun model matematika
dari permasalahan program
linear

Dengan menggali informasi dari
berbagai sumber siswa mampu
menyusun model matematika dari
permasalahan program linear

3.5.4 Menyelesaikan model
matematika dari masalah
yang berkaitan dengan
pertidaksamaan linier dua
variabel.

Melalui contoh yang diberikan guru,
siswa mampu menyelesaikan model
matematika dari masalah yang
berkaitan dengan pertidaksamaan linier
dua variabel.

3.5.5 Membuat grafik dari kendala
yang terdapat dalam
permasalahan program linier

Dengan mengikuti video yang
diberikan guru, siswa mampu membuat
grafik dari kendala yang terdapat dalam
permasalahan program linear dengan
bantuan aplikasi Geogebra

3.5.6 Menganalisis kebenaran
langkah-langkah
penyelesaian masalah
program linier

Dengan berdiskusi secara daring, siswa
mampu menganalisis kebenaran
langkah-langkah penyelesaian masalah
program linier

3.5.7 Mengidentifikasi kendala
pada permasalahan program
linear

Dengan berdiskusi secara daring, siswa
mengidentifikasi kendala pada
permasalahan program linear

D. Materi Pembelajaran
Program Linear

E. Metode Pembelajaran
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Pendekatan : Scientific Learning
Model Pembelajaran : Problem Based Learning (Berbasis Masalah)

F. Media Pembelajaran
Media/Alat:
 Lembar Kerja Siswa (LKPD)
 Lembar penilaian
 Penggaris, spidol, papan tulis
 Laptop & infocus
 Proyeksi audio visual: Video pembelajaran dan slide bersuara

Bahan :
 Kertas
 Pensil/Ballpoint

2. Sumber Belajar
 Buku penunjang kurikulum 2013 mata  pelajaran Matematika
 Pengalaman siswa dan guru
 Manusia dalam lingkungan: guru, pustakawan, laboran.

G. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan ke 1

Langkah-Langkah Pembelajaran
Waktu

1. Pendahuluan
 Melalui WA Group, guru pembukaan dengan salam pembuka dan

berdoa untuk memulai pembelajaran
 Melakukan pengkondisian siswa
 mengecek kehadiran siswa
 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
 Menyampaikan teknik penilaian yang akan digunakan
 Menyampaikan metode pembelajaran yang akan digunakan

15
Menit

2. Kegiatan Inti
A. Orientasi Siswa Pada

Masalah
 Guru menyampaikan masalah yang akan

dipecahkan secara kelompok melihat
tayangan Video Pembelajaran melalui
WA Group atau aplikasi E-Learning
http://belajar.cabdissunggal.web.id

 Siswa membuka aplikasi E-learning
 Siswa melihat bahan modul/video yang

disajikan guru
 Siswa mengamati dan memahami masalah

yang disampaikan guru atau yang

150
menit
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diperoleh dari bahan bacaan yang
disarankan.

 Siswa membaca buku teks dan juga
membaca materi yang sesuai dengan
mengakses internet

B. Pengorganisasian
Siswa

 Siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok yang terdiri 2-3 orang siswa

 Siswa berdiskusi mengenai
permasalahan yang diberikan guru
melalui aplikasi WA (Video Call)

 Siswa membagi tugas dan menyiapkan
bahan untuk menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan persamaan dan
pertidaksamaan linear dua variabel

 Siswa melakukan proses identifikasi
melalui diskusi kelompok.

C. Pembimbing
Penyelidikan Individu
maupun Kelompok

 Guru memantau keterlibatan siswa
dalam pengumpulan data/ bahan selama
proses penyelidikan

 Guru meminta siswa mencoba
menemukan hal-hal yang berkaitan
dengan persamaan dan pertidaksamaan
linear dua variabel

 Siswa dipandu untuk memanfaatkan
buku teks ataupun browsing internet
untuk menemukan persamaan dan
pertidaksamaan linear dua variabel
program linier

 Siswa mencari informasi dari buku
sumber serta internet.

 Siswa melakukan proses pengumpulan
data dan informasi dari buku sumber dan
internet, lalu mencatatkannya pada
lembar notulensi.

D. Mengembangkan
dan menyajikan hasil
karya

 Guru memantau diskusi dan
membimbing pembuatan laporan
sehingga karya setiap kelompok siap
untuk dipresentasikan

 Kelompok melakukan diskusi untuk
menghasilkan solusi pemecahan masalah
dan hasilnya dalam bentuk karya
dipresentasikan/disajikan di Group WA



155

Group atau aplikasi E-Learning

E. Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

 Guru membimbing presentasi dan
mendorong kelompok
memberikan penghargaan serta masukan
kepada kelompok lain. Guru bersama
siswa menyimpulkan mater

 Setiap kelompok melakukan presentasi,
kelompok yang lain memberikan
apresiasi. Kegiatan dilanjutkan dengan
merangkum/ membuat kesimpulan
sesuai dengan masukan yang diperoleh
dari kelompok lain

3. Penutup (15 menit)

 Secara bersama-sama siswa diminta untuk menyimpulkan tentang konsep
persamaan dan pertidaksamaan linear dua variabel

 Guru memberikan konfirmasi dan penguatan terhadap kesimpulan dari hasil
pembelajaran.

 Guru memberikan evaluasi (post test) dan menyuruh siswa secara individu
untuk mengerjakannya.

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan pada siswa untuk
mempelajari materi berikutnya.

 Guru menyuruh salah satu siswa untuk memimpin doa penutup.

2. Pertemuan ke 2
Langkah-Langkah Pembelajaran

Waktu
Pendahuluan
 Melalui WA Group, guru pembukaan dengan salam pembuka dan

berdoa untuk memulai pembelajaran
 Melakukan pengkondisian siswa
 mengecek kehadiran siswa
 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
 Menyampaikan teknik penilaian yang akan digunakan

Menyampaikan metode pembelajaran yang akan digunakan

15
Menit

Kegiatan Inti
A. Orientasi Siswa Pada

Masalah
 Guru menyampaikan masalah berkaitan

dengan grafik program linear, yang akan
dipecahkan secara kelompok melihat
tayangan Video Pembelajaran melalui
WA Group atau aplikasi E-Learning
http://belajar.cabdissunggal.web.id

150
menit



156

 Siswa membuka aplikasi E-learning
 Siswa melihat bahan modul/video yang

disajikan guru
 Siswa mengamati dan memahami masalah

yang disampaikan guru atau yang
diperoleh dari bahan bacaan yang
disarankan.

 Siswa membaca buku teks dan juga
membaca materi yang sesuai dengan
mengakses internet

B. Pengorganisasian
Siswa

 Siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok yang terdiri 2-3 orang siswa

 Siswa berdiskusi mengenai
permasalahan yang diberikan guru
melalui aplikasi WA (Video Call)

 Siswa membagi tugas dan menyiapkan
bahan untuk menyelesaikan masalah
yang berkaitan grafik program linear

 Siswa melakukan proses identifikasi
melalui diskusi kelompok.

C. Pembimbing
Penyelidikan Individu
maupun Kelompok

 Guru memantau keterlibatan siswa
dalam pengumpulan data/ bahan
selama proses penyelidikan

 Guru meminta siswa mencoba
menemukan hal-hal yang berkaitan
dengan grafik program linear

 Siswa dipandu untuk memanfaatkan
buku teks ataupun browsing internet
untuk grafik program linear

 Siswa mencari informasi dari buku
sumber serta internet termasuk
penggunaan Geogebra untuk membuat
grafik

 Siswa melakukan proses pengumpulan
data dan informasi dari buku sumber
dan internet, lalu mencatatkannya pada
lembar notulensi.

D. Mengembangkan
dan menyajikan hasil
karya

 Guru memantau diskusi dan
membimbing pembuatan laporan
sehingga karya setiap kelompok siap
untuk dipresentasikan

 Kelompok melakukan diskusi untuk
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menghasilkan solusi pemecahan masalah
dan hasilnya dalam bentuk karya
dipresentasikan/disajikan di Group WA
Group atau aplikasi E-Learning

E.Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

 Guru membimbing presentasi dan
mendorong kelompok
memberikan penghargaan serta masukan
kepada kelompok lain. Guru bersama
siswa menyimpulkan materi

 Setiap kelompok melakukan presentasi,
kelompok yang lain memberikan
apresiasi.

 Kegiatan dilanjutkan dengan
merangkum/ membuat kesimpulan
sesuai dengan masukan yang diperoleh
dari kelompok lain

Penutup (15 menit)
 Secara bersama-sama siswa diminta untuk menyimpulkan langkah-langkah

menggambar grafik program linear
 Guru memberikan evaluasi (post test) dan menyuruh siswa secara individu

untuk mengerjakannya.
 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan pada siswa

untuk mempelajari materi berikutnya.
 Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa penutup.
H. 3. Pertemuan ke 3

Langkah-Langkah Pembelajaran
Waktu

Pendahuluan
 Melalui WA Group, guru pembukaan dengan salam pembuka dan

berdoa untuk memulai pembelajaran
 Melakukan pengkondisian siswa
 Mengecek kehadiran siswa
 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
 Menyampaikan teknik penilaian yang akan digunakan
 Menyampaikan metode pembelajaran yang akan digunakan

15
Menit

Kegiatan Inti
A. Orientasi Siswa

Pada Masalah
 Guru menyampaikan masalah

berkaitan dengan daerah penyelesaian
program linear, yang akan dipecahkan
secara kelompok melihat tayangan
Video Pembelajaran melalui WA
Group atau aplikasi E-Learning

150
menit
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http://belajar.cabdissunggal.web.id
 Siswa membuka aplikasi E-learning
 Siswa melihat bahan modul/video

yang disajikan guru
 Siswa mengamati dan memahami

masalah yang disampaikan guru atau
yang diperoleh dari bahan bacaan yang
disarankan.

 Siswa membaca buku teks dan juga
membaca materi yang sesuai dengan
mengakses internet

B. Pengorganisasian
Siswa

 Siswa melakukan proses mengubah
model matematika melalui diskusi
kelompok dan menuliskannya pada
lembar kerja

 Siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok yang terdiri 2-3 orang siswa

 Siswa berdiskusi mengenai
permasalahan yang diberikan guru
melalui aplikasi WA (Video Call)

 Siswa membagi tugas dan menyiapkan
bahan untuk menyelesaikan masalah
yang berkaitan grafik program linear

 Siswa melakukan proses identifikasi
melalui diskusi kelompok.

C. Pembimbing
Penyelidikan Individu
maupun Kelompok

 Guru memantau keterlibatan siswa
dalam pengumpulan data/ bahan selama
proses penyelidikan

 Guru meminta siswa mencoba
menemukan hal-hal yang berkaitan
dengan daerah penyelesaian program
linear

 Siswa dipandu untuk memanfaatkan
buku teks ataupun browsing internet
untuk menentukan daerah penyelesaian
program linear

 Siswa mencari informasi dari buku
sumber serta internet termasuk
penggunaan Geogebra untuk membuat
grafik

 Siswa melakukan proses pengumpulan
data dan informasi dari buku sumber dan
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internet, lalu mencatatkannya pada
lembar notulensi.

D. Mengembangkan
dan menyajikan hasil
karya

 Guru memantau diskusi dan
membimbing pembuatan laporan
sehingga karya setiap kelompok siap
untuk dipresentasikan

 Kelompok melakukan diskusi untuk
menghasilkan solusi pemecahan masalah
dan hasilnya dalam bentuk karya
dipresentasikan/disajikan di Group WA
Group atau aplikasi E-Learning

E.Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

 Guru membimbing presentasi dan
mendorong kelompok
memberikan penghargaan serta masukan
kepada kelompok lain. Guru bersama
siswa menyimpulkan materi

 Setiap kelompok melakukan presentasi,
kelompok yang lain memberikan
apresiasi.

 Kegiatan dilanjutkan dengan
merangkum/ membuat kesimpulan
sesuai dengan masukan yang diperoleh
dari kelompok lain

4. Penutup (15 menit)
 Secara bersama-sama siswa diminta untuk menyimpulkan tentang konsep

program linier
 Guru memberikan konfirmasi dan penguatan terhadap kesimpulan dari hasil

pembelajaran.
 Guru memberikan evaluasi (post test) dan menyuruh siswa secara individu

untuk mengerjakannya.
 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan pada siswa untuk

mempelajari materi berikutnya.
 Guru menyuruh salah satu siswa untuk memimpin doa penutup.

4. Pertemuan ke 4
Langkah-Langkah Pembelajaran

Waktu
Pendahuluan
 Melalui WA Group, guru pembukaan dengan salam pembuka dan

berdoa untuk memulai pembelajaran
 Melakukan pengkondisian siswa
 Mengecek kehadiran siswa
 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

15
Menit
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 Menyampaikan teknik penilaian yang akan digunakan
 Menyampaikan metode pembelajaran yang akan digunakan

Kegiatan Inti
A. Orientasi Siswa Pada

Masalah
 Guru menyampaikan masalah

berkaitan dengan nilai maksimum
dan minimum dari program linear,
yang akan dipecahkan secara
kelompok melihat tayangan Video
Pembelajaran melalui WA Group
atau aplikasi E-Learning

 Siswa membuka aplikasi E-learning
 Siswa melihat bahan modul/video

yang disajikan guru
 Siswa mengamati dan memahami

masalah yang disampaikan guru atau
yang diperoleh dari bahan bacaan
yang disarankan.

 Siswa membaca buku teks dan juga
membaca materi yang sesuai dengan
mengakses internet

150
menit

B. Pengorganisasian
Siswa

 Siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok yang terdiri 2-3 orang siswa

 Siswa berdiskusi mengenai
permasalahan yang diberikan guru
melalui aplikasi WA (Video Call)

 Siswa membagi tugas dan menyiapkan
bahan untuk menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan nilai maksimum
dan minimum berbantuan Geogebra

 Siswa melakukan proses identifikasi
melalui diskusi kelompok.

 Siswa berdiskusi nilai maksimum dan
nilai minimum

 Siswa mengidentifikasi nilai maksimum
dan nilai minimum dengan menggunakan
Geogebra menuliskan hasil identifikasi-
nya dalam lembar kerja

 Menyelesaikan model matematika dari
masalah yang berkaitan dengan
pertidaksamaan linear dua variabel secara
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analisis ataupun geometris
 Siswa melakukan proses identifikasi

melalui diskusi kelompok.
C. Pembimbing
Penyelidikan Individu
maupun Kelompok

 Guru memantau keterlibatan siswa
dalam pengumpulan data/ bahan selama
proses penyelidikan

 Guru meminta siswa mencoba
menemukan hal-hal yang berkaitan
dengan nilai maksimum dan minimum
dari program linear

 Siswa dipandu untuk memanfaatkan
buku teks ataupun browsing internet
untuk menentukan nilai maksimum dan
minimum program linear

 Siswa mencari informasi dari buku
sumber serta internet termasuk
penggunaan Geogebra untuk
menentukan nilai maksimum dan
minimum

 Siswa melakukan proses pengumpulan
data dan informasi dari buku sumber
dan internet, lalu mencatatkannya pada
lembar notulensi.

D. Mengembangkan
dan menyajikan hasil
karya

 Guru memantau diskusi dan
membimbing pembuatan laporan
sehingga karya setiap kelompok siap
untuk dipresentasikan

 Kelompok melakukan diskusi untuk
menghasilkan solusi pemecahan masalah
dan hasilnya dalam bentuk karya
dipresentasikan/disajikan di Group WA
Group atau aplikasi E-Learning

E.Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

 Guru membimbing presentasi dan
mendorong kelompok

 Memberikan penghargaan serta masukan
kepada kelompok lain.

 Guru bersama siswa menyimpulkan
materi

 Setiap kelompok melakukan presentasi,
kelompok yang lain memberikan
apresiasi.

 Kegiatan dilanjutkan dengan
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merangkum/ membuat kesimpulan
sesuai dengan masukan yang diperoleh
dari kelompok lain

Penutup (15 menit)

 Secara bersama-sama siswa diminta untuk menyimpulkan tentang konsep
program linier Guru memberikan konfirmasi dan penguatan terhadap
kesimpulan dari hasil pembelajaran.

 Guru memberikan evaluasi (post test) dan menyuruh siswa secara individu
untuk mengerjakannya.

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan pada siswa untuk
mempelajari materi berikutnya.

 Guru menyuruh salah satu siswa untuk memimpin doa penutup.

PENILAIAN HASIL BELAJAR (PHB)
1. Teknik Penilaian
No Aspek Teknik Bentuk Instrumen
1. Pengetahuan Tes Tertulis Soal Uraian, terkait Program Linear
2. Keterampilan Tes Tertulis Menyajikan grafik penyelesaian program

linear

2. Instrumen Penilaian
No Butir Soal Kunci Jawaban
1. Seorang ibu rumah tangga akan

membuat 2 jenis kue masing-masing
memerlukan bahan, untuk kue jenis A
100 gr terigu, 28 gr mentega, dan 25 gr
gula. Sedangkan jenis kue B 50 gr terigu,
50 gr mentega, dan 25 gr gula.
Ibu itu mempunyai persediaan 9 kg
terigu, 4 kg mentega, dan 2,5 kg gula.
Buatlah model matematikanya!

2x + y < 180
x+ 2y < 160
x + y < 100

x > 0
y > 0
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2. Tempat parkit seluas 360 m2 dapat
menampung tidak lebih dari 30
kendaraan.
Untuk parkir sebuah sedan diperlukan
rata-rata 6 m2 dan sebuah bus 24 m2. Jika
banyak sedan dinyatakan X dan banyak
bus Y.
Tentukan :

c. Model matematika
d. Gambarlah grafik serta daerah

penyelesaiannya

a. Model matematika
x + y < 30

x + 4y < 60
x > 0
y > 0

b.

TUGAS
1. Suatu pesawat udara mempunyai tempat duduk tidak lebih dari 48 penumpang.

Setiap penumpang kelas utama boleh membawa bagasi 60 kg, sedangkan kelas
ekonomi dibatasi 20 kg. Pesawat itu hanya dapat membawa bagasi 1440 kg. Jika
tiket setiap penumpang kelas utama Rp.100.000 dan kelas ekonomi Rp.50.000,
maka tentukan keuntungan maksimum yang dapat diperolehnya ?

2. Luas daerah parkir 360 m 2 . Luas rata-rata untuk parkir sebuah mobil sedan 6
m 2 dan untuk sebuah bus 24 m 2 . Daerah parkir tidak dapat memuat lebih dari 30
kendaraan. Jika biaya parkir untuk sebuah mobil sedan Rp.250 dan sebuah bus
Rp.750, maka tentukan banyaknya tiap-tiap jenis kendaraan agar diperoleh
pendapatan maksimum ?

3. Seorang pengusaha kendaraan roda dua akan memproduksi sepeda balap dan
sepeda biasa. Banyak sepeda balap yang akan diproduksi sedikitnya 10 unit dan
paling banyak 60 unit perbulannya. Sedangkan untuk sepeda biasa paling banyak
diproduksi 120 unit sebulannya. Total produksi perbulannya adalah 160 unit.
Harga jual sepeda balap Rp.700.000/unit dan sepeda biasa Rp.300.000/unit.
Tentukan banyaknya masing-masing jenis sepeda yang membuat keuntungan
maksimal !
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Lampiran 3: Pedoman Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis

PEDOMAN PENSKORAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Aspek yang
Dinilai

Skor Keterangan

Fokus
(Kemampuan
mengidentifi
kasi Masalah)

0 Tidak menuliskan yang diketahui dan ditanyakan

1
Menuliskan yang diketahui saja dan ditanyakan saja
dari soal dengan tidak tepat

2
Menuliskan yang diketahui saja dan ditanyakan saja
dari soal dengan tepat

3
Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan dari soal
dengan tepat dan kurang lengkap

4
Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan dari soal
dengan tepat dan lengkap

Reason
(Kemampuan
memberikan
alasan)

0
Tidak menuliskan jawaban tanpa memberikan alasan
yang tepat

1
Menuliskan jawaban tanpa memberikan alasan yang
tepat

2
Menuliskan jawaban saja atau memberikan alasan saja
dengan tepat

3
Menuliskan jawaban dengan memberikan alasan yang
tepat dan kurang lengkap

4
Menuliskan jawaban dengan memberikan alasan yang
tepat dan lengkap

Overview
(Memeriksa
kebenaran
suatu
pernyataan)

0 Tidak menuliksan pernyataan dan penjelasan

1
Menuliskan pernyataan yang tepat tanpa memberikan
penjelasan yang tepat

2
Menuliskan pernyataan yant benar saja atau
memberikan penjelasan saja dengan tepat

3
Menuliskan pernyataan yang benar dengan
memberikan penjelasan dengan tepat dan kurang
lengkap

4
Menuliskan pernyataan yang benar dengan
memberikan penjelasan dengan tepat dan lengkap
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Lampiran 4: Kisi-Kisi Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Satuan Pendidikan : SMK Negeri 1 Kutalimbaru
Kelas / Semester :   X/ Ganjil
Mata Pelajaran :   Matematika
Pokok Bahasan :   Program Linier

No Pemecahan Masalah Matematis
No

Soal

1
Menunjukkan pemahaman, penggunaan strategi dan prosedur,
dan komunikasi yang tepat dalam proses pemecahan masalah
yang berkaitan dengan persamaan linier.

1

2
Menunjukkan pemahaman, penggunaan strategi dan prosedur,
dan komunikasi yang tepat dalam proses pemecahan masalah
yang berkaitan dengan pertidaksamaan linier.

2

3

Menunjukkan pemahaman, penggunaan strategi dan prosedur,
dan komunikasi yang tepat dalam proses pemecahan masalah
yang berkaitan dengan penentuan  nilai optimum dengan
mengunakan metode garis selidiki

3

4
Menunjukkan pemahaman, penggunaan strategi dan prosedur,

dan komunikasi yang tepat dalam proses pemecahan masalah
4

5

Menunjukkan pemahaman penyelesaian matematika yang

berkaitan dengan penyelesaian model matematika dari masalah

yang berkaitan dengan pertidaksamaan linier dua variabel

5
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Lampiran 5: Soal Pre-Test Kemampuan Berpikir Kritis

Petunjuk Umum:

 Sebelum bekerja, perhatikan dan ikuti semua petunjuk berikut ini.
 Tulis nama, nomor urut daftar hadir, kelas dan sekolah pada lembar jawaban

yang telah disediakan!
 Bacalah setiap soal dengan teliti, ikuti semua perintahnya! Bekerjalah sendiri

dengan sungguh-sungguh semaksimal mungkin!
 Seandainya kamu menjawab salah, cukup dicoret saja (tidak perlu ditipp-ex)

kemudian tulis jawaban yang benar!
 Kertas buram (bila digunakan), kumpulkan bersama dengan soal dan lembar

jawaban!
 Soal dikumpulkan kembali dalam keadaan bersih (tidak boleh dicurat-coret)!
 Kirim ke Googleclassroom

1. Tentukan persamaan garis g berikut ini.

(

a

)

(

b

)

2. Gambarlah grafik dari persamaan garis
a. 2x – 3y = 12 b. y = 2x

3. Selesaikan sistem persamaan berikut ini.
a. 2x + y = 7 b. 3x -2y = 7

4. Tentukan pertidaksamaan linier dua variabel yang memenuhi daerah-daerah yang
diraster pada gambar berikut ini.

(a) (b)
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5. Tentukan daerah himpunan penyelesaian dari sistem pertidaksamaan

3x + 5y ≤ 15; x≥0,y≥0

Kunci Jawaban PRE-TEST

1. a. 2x + 3y = 12

b. x = 2y – 4

2.

3. x = 3 dan y = 1

4. a. Garis g melalui titik (2, 0) dan titik (0, 4), persamaannya adalah:

+ = 1

 4x + 2y = 8

Ambil titik uji P(3, 0) pada daerah yang diraster pada gambar (A), diperoleh

hubungan:

4(3) + 2(0) = 12 ≥ 8

Jadi, daerah yang diraster pada (A) merupakan himpunan penyelesaian dari

pertidaksamaan linier dua variabel 4x + 2y ≥ 8.

b. Garis g melalui titik (2, 1) dan titik (0, -1), persamaannya adalah :

=

 x – y = 1
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Ambil titik uji P (2, 0) pada daerah yang akan diraster pada gambar (B), diperoleh

hubungan:

2 – 0 = 2 ≥ 1

Jadi, daerah yang diraster pada (B) merupakan himpunan penyelesaian dari

pertidaksamaan linier dua variabel x – y ≥ 1.

5.a. Langkah pertama adalah menggambar garis 3x + 5y =15, x = 0, dan y =0

Untuk 3x + 5y ≤ 15

Kemudian pilih titik (0,0), lalu kita substitusikan ke pertidaksamaan sehingga
akan kita dapatkan:
3x 0 + 5x 0 ≤ 15
0 ≤ 15 (benar), yang berarti dipenuhi

Sehingga, daerah penyelesaiannya yaitu daerah yang memuat titik (0,0)

Untuk x ≥ 0, kita pilih titik (1,1) lalu disubstitusikan ke pertidaksamaan sehingga
akan kita dapatkan:
1 ≥ 0 (benar), yang berarti dipenuhi.

Sehingga, daerah penyelesaiannya ialah daerah yang memuat titik (1,1)
Untuk y ≥ 0, kita pilih titik (1,1) lalu substitusikan ke dalam pertidaksamaan
sehingga akan kita dapatkan:
1 ≥ 0 (benar), yang berarti dipenuhi.

Sehingga, himpunan penyelesaian dari soal tersebut adalah daerah yang memuat
titik (1,1).



169

Lampiran 6: Soal Post- Test Kemampuan Berpikir Kritis

Waktu: 90 Menit
Petunjuk Umum:

 Sebelum bekerja, perhatikan dan ikuti semua petunjuk berikut ini.
 Tulis nama, nomor urut daftar hadir, dan kelas pada lembar jawaban yang telah

disediakan!
 Bacalah setiap soal dengan teliti, ikuti semua perintahnya! Bekerjalah sendiri

dengan sungguh-sungguh semaksimal mungkin!
 Seandainya kamu menjawab salah, cukup dicoret saja (tidak perlu ditipp-ex)

kemudian tulis jawaban yang benar!
 Kertas buram (bila digunakan), kumpulkan bersama dengan soal dan lembar

jawaban!
 Soal dikumpulkan kembali dalam keadaan bersih (tidak boleh dicurat-coret)!
 Kirimkan jawaban ke GCR

1. Yenita adalah seorang pemilik perusahaan swasta. Stok barang mentah di
perusahaannya ada 3 jenis, yaitu jenis I, II dan III. Jika jenis I tersedia 100
satuan, jenis II tersedia 160 satuan dan jenis III tersedia 280 satuan dan dari
ketiga bahan mentah itu akan dibuat 2 macam barang produksi, yaitu barang A
dan B. satu satuan barang A memerlukan bahan mentah I, II, dan III masing-
masing sebesar 2, 2, dan 6 satuan. Satu satuan barang B memerlukan bahan
mentah I, II dan III masing-masing sebesar 2, 4, dan 4 satuan. Jika barang A
dijual Rp. 8000.00 dan barang B dijual lebih murah Rp.2000.00 dari barang
Untuk mengetahui keuntungan maksimal yang bisa diperolehnya, buk Yenita
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perlu membuat model matematika dari permaasalahannya. Bagaimanakan model
matematikanya?

2. Seorang pengusaha harus memberi makan siang terhadap karyawannya.
Pengusahaan tersebut menyediakan dua jenis makanan bergizi berbentuk bubuk
untuk setiap karyawannya. Tiap 400 gram, kedua jenis makanan itu mengandung
nutrisi seperti tertera pada tabel berikut.

Unsur Makanan A Makanan B

Protein 15 gram 10 gram

Lemak 2 gram 4 gram

Karbohidrat 25 gram 30 gram

Setiap karyawan paling sedikit memerlukan 15 gram protein, 4 gram lemak, dan 30

gram karbohidrat setiap harinya. Apabila harga makanan A Rp. 15.000,00 setiap

400 gram dan makanan B Rp. 20.000,00 setiap 400 gram, berapakah pengeluaran

minimum yang harus disetiakan pengusahaa tersebut setiap harinya.

3. Kambing dan sapi adalah jenis ternak yang memerlukan makanan yang hampir
sama. Seorang peternak memelihara dua jenis hewan ternak yaitu kambing dan
sapi. Jumlah semua hewan ternaknya adalah 150 ekor. Untuk memberi makan
hewan-hewan tersebut setiap harinya, peternak membutuhkan biaya Rp10.000,00
untuk setiap ekor kambing dan Rp5.000,00 lebih banyak dari seekor kambing
untuk setiap ekor sapi. Biaya yang dikeluarkan setiap hari untuk memberi makan
ternak mencapai Rp1.850.000,00. Untuk mempermudah mengetahui pengeluaran
minimum dan maksimum dari pengusaha tersebut, buatlah model matematika
dari persoalan tersebut!

4. Pak Edi adalah seorang pengusaha yang bergerak dibidang penyewaan kursi dan
meja. Ia akan mengirimkan 1200 kursi dan serta meja sebanyak 1/3 dari
banyaknya kursi kepada pelanggannya, untuk keperluan tersebut pak Edi akan
menyewa truk dan colt. Sebuah truk dapat mengangkut 30 kursi dan 20 meja,
sedangkan sebuah colt dapat mengangkut 40 kursi dan 10 meja. Ongkos sewa
sebuah truk adalah Rp. 300.000 sedangkan ongkos sewa sebuah colt Rp.200.000.
Tentukan Model matematikanya!

5. Pak Zulfikar memiliki sebidang tanah berbentuk persegi panjang dengan ukuran
40 x 44 meter. Dia akan mengubahnya menjadi lahan parkir untuk kendaraan
mobil kecil dan besar. Luas rata-rata untuk mobil kecil 4 m2 dan mobil besar 20
m2. Daya tampung maksimum hanya 200 kendaraan. Biaya parkir mobil kecil Rp
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1.000,00/jam dan mobil besar Rp 2.000,00/jam. Jika dalam satu jam terisi penuh
dan tidak ada kendaraan pergi dan datang, berapakah keuntungan paling banyak
yang bisa diperolehnya?

Kunci Jawaban Post-Test Program Linier

1. Misalkan banyaknya barang produksi A dan B masing-masing adalah x dan y.
Jika data ditulis dalam bentuk tabel, maka diperoleh tabel berikut.

Bahan Barang A (x) Barang B (y) Persediaan

Jenis I 2 2 100

Jenis II 2 4 160

Jenis III 6 4 280

Dari tabel tersebut, kita dapat menuliskan model matematika persoalan

tersebut sebagai berikut.

Memaksimumkan: fungsi objektif z = 8.000x =6.000y, dengan kendala:

2x + 2y ≤ 100 x + y ≤ 50

2x + 4y ≤ 160 atau x + 2y ≤ 80

6x + 4y ≤ 280 3x + 2y ≤ 140

x ≥ 0, y ≥ 0 x ≥ 0, y ≥ 0

2. Misalkan, x = banyaknya makanan A



172

y = banyaknya makanan B

Model matematika yang terbentuk :

Meminimumkan fungsi tujuan: z = 15x + 20y (dalam puluhan ribu)

Kendala: 15x + 10y ≥ 15 → 3x + 2y ≥ 3

2x + 4y ≥ 4 → x + 2y ≥ 2

25x + 30y ≥ 30 → 5x + 6y ≥ 6

x ≥ 0, y ≥ 0 →  x ≥ 0, y ≥ 0

Gambar berikut ini menunjukkan daerah penyelesaian dari kendala masalah

program linier.

 Penentuan titik pojok daerah penyelesaian
(i) A (2, 0), perpotongan garis x + 2y = 2 dengan sumbu X.

(ii) B ( , ), perpotongan garis x + 2y = 2 dan 3x + 2y = 3.

(iii) C (0, ), perpotongan garis 3x + 2y = 3 dengan sumbu Y.

 Penentuan nilai minimum fungi tujuan z dengan uji titik pojok daerah
penyelesaian kendala.
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Fungsi tujuan z = 15x + 20y (dalam puluhan ribu)

Titik pojok Nilai z

A (2, 0) z = 30 + 0 = 30 x10.000 =

300.000

B (
12, 34 ) z =

152 +
302 =

452 x 10.000 =

225.000

C ( 0,
32) z = 0 + 30 = 30 x 10.000 =

300.000

Jadi, harga minimum dari makanan yang telah dihabiskan peserta adalah Rp.

225.000,00.

4. Pertama buat model matematikanya

Misalkan x adalah truk dan 7 adalah colt, berikut tabel model matematikanya:

Truk (x) Colt(y) Jumlah
Kursi 30 40 1200
Meja 20 10 400
Biaya Sewa 300.000 200.00

Maka model matematikanya:

30x + 40y≥1200 ------ 3x + 4y ≥120

20x +10y ≥400----2x + y ≥ 40

5.  Membuat model matematika dari soal cerita di atas
Misal:
mobil kecil sebagai x, mobil besar sebagai y.

Luas parkir 1760 m2:
4x + 20 y ≤ 1760 disederhanakan menjadi
x + 5y ≤ 440…….(Garis I)

Daya tampung lahan parkir 200 kendaraan:
x + y ≤ 200 …………..(Garis II)

Fungsi objektifnya adalah hasil parkiran:
f(x, y) = 1000 x + 2000 y
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Membuat Sketsa Garis 1 dan garis 2
Ubah tanda lebih besar atau lebih kecil menjadi tanda sama dengan terlebih dahulu,

Garis 1
x + 5y = 440
Titik potong sumbu x, y = 0
x + 5(0) = 440
x = 440
Dapat titik (440, 0)

Titik potong sumbu y, x =0
0 + 5y = 440
y = 440/5 = 88
Dapat titik (0, 88)

Garis 2
x + y = 200

Titik potong sumbu x, y = 0
x + 0 = 200
x = 200
Dapat titik (200, 0)

Titik potong sumbu y, x =0
0 + y = 200
y = 200
Dapat titik (0, 200)

Menentukan titik potong garis 1 dan garis 2
Untuk menentukan titik potong bisa dengan substitusi ataupun eliminasi.

x + 5y = 440
x + y = 200
____________ _
4y = 240
y = 60

x + y =200
x + 60 = 200
x = 140
Titik potong kedua garis aalah (140, 60)

Berikut lukisan kedua garis dan titik potongnya, serta daerah yang diarsir adalah
himpunan penyelesaian kedua pertidaksamaan di atas.
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Uji titik untuk mendapatkan fungsi obektif maksimum:
Masukkan koordinat titik-titik uji / warna merah ke f(x, y) = 1000 x + 2000 y

Titik (0,0) → f(x, y) = 1000 (0) + 200 (0) = 0
Titik (200,0) → f(x, y) = 1000 (200) + 2000 (0) = 200 000
Titik (0, 88) → f(x, y) = 1000 (0) + 2000 (88) = 176 000
Titik (140,60) → f(x, y) = 1000 (140) + 2000 (60) = 260 000

Dari uji titik terlihat hasil parkiran maksimum adalah Rp 260 000

Lampiran 7: Angket Motivasi Belajar Siswa Petunjuk Pengisian

1. Instrumen ini berisikan sejumlah pernyataan tentang motivasi belajar
matematika. Isilah angket ini dengan apa adanya sesuai dengan keadaan diri
kamu serta usahakanlah untuk mengisi seluruh pernyataan tanpa ada nomor
yang terlewatkan.

2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti.
3. Berilah tanda chek list (√) pada lembar kolom yang telah disediakan.
4. Atas kesediaan dan kerjasama kamu dalam mengisi instrumen ini saya

ucapkan terima kasih.
5. Pedoman Alternatif jawaban adalah sebagai berikut.

SS = Sangat Sering, S = Sering , Kd = Kadang-Kadang , Jr = Jarang
Js = Jarang Sekali

Pernyataan Ss Sr Kd Jr Js
1. Saya belajar matematika atas keinginan sendiri
2. Saya mempelajari materi matematika sebelum

diberikan guru di sekolah
3. Dalam mempersiapkan diri untuk ulangan matematika

terlebih dahulu saya menyusun bahan-bahan (soal
atau rumus) yang

4. Saya yakin dapat menguasai pelajaran matematika
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meskipun pelajaran matematika dianggap sulit.
5. Saya berinisiatif mengerjakan latihan tanpa disuruh

guru
6. Saya mencatat semua contoh penyelesaian soal,

bagan, gambar, tabel, dan ilustrasi lainnya yang
diberikan guru

7. Saya rajin belajar karena ingin mendapatkan hasil
belajar yang memuaskan.

8. Saya cemas hasil belajar matematika saya jelek
9. Apabila saya merasa ragu-ragu dalam menyelesaikan

soal atau mengerjakan tugas matematika, maka saya
akan mencari contoh yang benar sebagai pola yang
akan saya ikuti.

10. Saya mengerjakan tugas matematika dengan
mencontek pekerjaan teman

11. Saya mempelajari matematika tanpa target apapun
12. Saya yakin matematika sangat bermanfaat untuk masa

depan saya.
13. Saya mempelajari lagi materi matematika yang telah

dijelaskan guru di sekolah agar saya lebih memahami
materi tersebut.

14. Saya yakin bisa mendapat nilai yang tinggi dalam
mata pelajaran matematika jika saya rajin belajar.

15. Saya tidak semangat belajar matematika karena tidak
ada hubungannya dengan cita-cita saya.

16. Saya menjadi lebih bersemangat dalam belajar
matematika saat guru memberikan pujian atas usaha
saya dalam menyelesaikan soal.

17. Saya senang jika guru memberikan kesempatan pada
saya untuk menjelaskan materi yang sudah saya
pahami kepada teman-teman yang lain didepan kelas

18. Saya senang jika guru mengumumkan siswa yang
mendapat nilai tertinggi dalam ulangan harian.

19. Saya senang jika guru menilai hasil pekerjaan rumah
(PR).

20. Saya senang jika guru mengumumkan kelompok
terbaik pada saat pembelajaran matematika

21. . Saya merasa tertantang untuk mengerjakan soal
matematika yang sulit.

22. Materi matematika yang dijelaskan guru begitu
membosankan sehingga saya lebih senang
menggambar, membuat coret-coretan atau melamun
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pada saat pembelajaran berlangsung
23. . Saya lebih memahami materi matematika saat guru

memberi contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari.
24. Saya lebih mudah memahami materi matematika pada

saat guru menjelaskan materi tersebut dengan
menggunakan slide presentasi berbantuan komputer

25. Saya merasa bosan dalam belajar matematika karena
guru memberikan latihan soal yang banyak

26. Saya senang jika guru memberikan banyak
kesempatan untuk bertanya mengenai materi
matematika yang kurang dipahami

27. Teman belajar dalam kelompok membantu saya
memahami materi matematika yang sulit

28. Saya hanya mencatat hasil penyelesaian soal-soal
matematika dalam diskusi kelompok tanpa memahami
hasil diskusi tersebut

29. Saya asyik mengobrol dengan teman sebelah pada
saat diskusi kelompok berlangsung

30. Adanya bimbingan guru dalam menyelesaikan latihan
soal, membuat saya semangat dalam mengerjakan
latihan soal tersebut

Lampiran 8:Prosedur Perhitungan Validitas RPP

Prosedur perhitungan validitas RPP ini menggunakan validitas oleh ahli ang

dilakukan dengan mempergunakan perhitungan Aiken’s V yang melibatkan tiga ahli

untuk dijadikan perhitungan sesuai ketetapan, yaitu:

Skor Penilaian Tes Dengan Koefisien Validitas Isi-Aiken’s V

V = ∑ S/n (c-1)

X = r – Lo

Lo = Angka penilaan validitas yang terendah (1)

c = Angka Penilaian Validitas yang tertinggi (5)

r = angka yang diberikan penilai

ketentuan penilaian 0 sampai 1,00 jika V >0,5 maka dikatakan valid
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Validitas RPP dilakukan dengan melibatkan 3 guru Mata pelajaran

Matematika di SMK Negeri 1 Kutalimbaru yang telah berkompeten di bidangnnya.

Validator meliputi beberapa indicator dari format, isi dan bahasa yang digunakan

dalam pembuatan RPP. Berikut ini hasil validitas Aiken’s V yang telah dilakukan:

A. Validitas RPP Kelas Eksperimen 1

B. Validitas RPP Kelas Eksperimen 2

LEMBAR VALIDITAS RPP

KELAS EKSPERIMEN 1

Sekolah : SMK Negeri 1 Kutalimbaru

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas : X/Ganjil

Materi : Program Linear

Kompetensi Dasar :

3.4 Menentukan nilai maksimum dan minimum permasalahan kontekstual yang

berkaitan dengan program linear dua variabel

4.5 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear dua

variabel
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Skor Penilaian Tes Dengan Koefisien Validitas Isi-Aiken’s V

V = ∑ S/n (c-1)

X = r – Lo

Lo = Angka penilaan validitas yang terendah (1)

c = Angka Penilaian Validitas yang tertinggi (5)

r = angka yang diberikan penilai

Ketentuan penilaian 0 sampai 1,00 jika V >0,5 maka dikatakan valid

A. Rublik Validitas

Keterangan

Berilah tanda (V) pada skor penilaian dengan ketentuan petunjuk penilaian

1= tidak baik, 2 = kurang baik, 3 =cukup baik, 4 =baik, 5= sangat baik

No Aspek Penilaian Skor Penilaian

1 2 3 4 5

FORMAT

1 Kelengkapan RPP (Memuat komponen-komponen RPP,

yaitu:identitas, kompetensi inti, kompetensi dasar, indicator

dan tujuan pembelajaran

√

2 Penulisan RPP (Penomoran, jenis, dan Ukuran huruf) √

ISI

3 Kesesuaian indicator pembelajaran dengan kompetensi

dasar

√

4 Kesesuaian materi prasyarat dengan materi yang akan

diajarkan

√
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5 Kesesuaian tahapan pembelajaran √

6 Langka-langkah pembelajaran dijabarkan dengan jelas √

7 Kesesuaian alokasi waktu dengan materi √

BAHASA

8 Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia

yang baik dan benar

√

9 Bahasa yang digunakan singkat, jelas dan tidak

menimbulkan pengertian ganda

√

Catatan penilaian RPP Kelas Eksperimen 1

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

Kutalimbaru, 14 November 2020

NIP: 19820606 200904 2 011

No Aspek Penilaian Skor Penilaian
1 2 3 4 5

FORMAT
1 Kelengkapan RPP (Memuat komponen-komponen RPP,

yaitu:identitas, kompetensi inti, kompetensi dasar, indicator
dan tujuan pembelajaran

√

2 Penulisan RPP (Penomoran, jenis, dan Ukuran huruf) √
ISI

3 Kesesuaian indicator pembelajaran dengan kompetensi
dasar

√

4 Kesesuaian materi prasyarat dengan materi yang akan
diajarkan

√

5 Kesesuaian tahapan pembelajaran √
6 Langka-langkah pembelajaran dijabarkan dengan jelas √
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7 Kesesuaian alokasi waktu dengan materi √
BAHASA

8 Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia
yang baik dan benar

√

9 Bahasa yang digunakan singkat, jelas dan tidak
menimbulkan pengertian ganda

√

Catatan penilaian RPP Kelas Eksperimen 1

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

Kutalimbaru,      14 November 2020

Validator

NGAJAR GINTING. S.Pd

NIP: 19711226 199801 1 001

No Aspek Penilaian Skor Penilaian
1 2 3 4 5

FORMAT
1 Kelengkapan RPP (Memuat komponen-komponen RPP,

yaitu:identitas, kompetensi inti, kompetensi dasar, indicator
dan tujuan pembelajaran

v

2 Penulisan RPP (Penomoran, jenis, dan Ukuran huruf) v
ISI

3 Kesesuaian indicator pembelajaran dengan kompetensi
dasar

v

4 Kesesuaian materi prasyarat dengan materi yang akan
diajarkan

v

5 Kesesuaian tahapan pembelajaran v
6 Langka-langkah pembelajaran dijabarkan dengan jelas v
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7 Kesesuaian alokasi waktu dengan materi v
BAHASA

8 Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia
yang baik dan benar

v

9 Bahasa yang digunakan singkat, jelas dan tidak
menimbulkan pengertian ganda

v

Catatan penilaian RPP Kelas Eksperimen 1

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

Kutalimbaru, 14  November 2020

Validator

AMELIA SHOFA G, S.Pd

LEMBAR VALIDITAS RPP

KELAS EKSPERIMEN 2

Sekolah : SMK Negeri 1 Kutalimbaru

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas : X/Ganjil

Materi : Program Linear

Kompetensi Dasar :
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3.4 Menentukan nilai maksimum dan minimum permasalahan kontekstual yang

berkaitan dengan program linear dua variabel

4.5 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear dua

variabel

Skor Penilaian Tes Dengan Koefisien Validitas Isi-Aiken’s V

V = ∑ S/n (c-1)

X = r – Lo

Lo = Angka penilaan validitas yang terendah (1)

c = Angka Penilaian Validitas yang tertinggi (5)

r = angka yang diberikan penilai

Ketentuan penilaian 0 sampai 1,00 jika V >0,5 maka dikatakan valid

B. Rublik Validitas

Keterangan

Berilah tanda (V) pada skor penilaian dengan ketentuan petunjuk penilaian

1= tidak baik, 2 = kurang baik, 3 =cukup baik, 4 =baik, 5= sangat baik

No Aspek Penilaian Skor Penilaian

1 2 3 4 5

FORMAT

1 Kelengkapan RPP (Memuat komponen-komponen RPP,

yaitu:identitas, kompetensi inti, kompetensi dasar, indicator

dan tujuan pembelajaran

√

2 Penulisan RPP (Penomoran, jenis, dan Ukuran huruf) √
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ISI

3 Kesesuaian indicator pembelajaran dengan kompetensi

dasar

√

4 Kesesuaian materi prasyarat dengan materi yang akan

diajarkan

√

5 Kesesuaian tahapan pembelajaran √

6 Langka-langkah pembelajaran dijabarkan dengan jelas √

7 Kesesuaian alokasi waktu dengan materi √

BAHASA

8 Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia

yang baik dan benar

√

9 Bahasa yang digunakan singkat, jelas dan tidak

menimbulkan pengertian ganda

√

Catatan penilaian RPP Kelas Eksperimen 1

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

Kutalimbaru,     14 November 2020

NIP: 19820606 200904 2 011

No Aspek Penilaian Skor Penilaian
1 2 3 4 5

FORMAT
1 Kelengkapan RPP (Memuat komponen-komponen RPP,

yaitu:identitas, kompetensi inti, kompetensi dasar, indicator
dan tujuan pembelajaran

√

2 Penulisan RPP (Penomoran, jenis, dan Ukuran huruf) √
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ISI
3 Kesesuaian indicator pembelajaran dengan kompetensi dasar √
4 Kesesuaian materi prasyarat dengan materi yang akan

diajarkan
√

5 Kesesuaian tahapan pembelajaran √
6 Langka-langkah pembelajaran dijabarkan dengan jelas √
7 Kesesuaian alokasi waktu dengan materi √

BAHASA
8 Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia

yang baik dan benar
√

9 Bahasa yang digunakan singkat, jelas dan tidak
menimbulkan pengertian ganda

√

Catatan penilaian RPP Kelas Eksperimen 1

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

Kutalimbaru,      14 November 2020

Validator

NGAJAR GINTING. S.Pd

NIP: 19711226 199801 1 001

No Aspek Penilaian Skor Penilaian
1 2 3 4 5

FORMAT
1 Kelengkapan RPP (Memuat komponen-komponen RPP,

yaitu:identitas, kompetensi inti, kompetensi dasar, indicator
dan tujuan pembelajaran

v

2 Penulisan RPP (Penomoran, jenis, dan Ukuran huruf) v
ISI

3 Kesesuaian indicator pembelajaran dengan kompetensi dasar v
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4 Kesesuaian materi prasyarat dengan materi yang akan
diajarkan

v

5 Kesesuaian tahapan pembelajaran v
6 Langka-langkah pembelajaran dijabarkan dengan jelas v
7 Kesesuaian alokasi waktu dengan materi v

BAHASA
8 Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia

yang baik dan benar
v

9 Bahasa yang digunakan singkat, jelas dan tidak
menimbulkan pengertian ganda

v

Catatan penilaian RPP Kelas Eksperimen 1

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

Kutalimbaru, 14 November 2020

Validator

AMELIA SHOFA G, S.Pd

Lampiran 9: Prosedur Perhitungan Validitas Angket

A. Validitas Oleh Ahli

Validitas oleh ahli dilakukan menggunakan perhitungan Aiken’s V dengan

melibatkan tiga ahli untuk dijadikan perhitungan sesuai ketetapan yaitu:
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Skor Penilaian Tes Dengan Koefisien Validitas Isi = Aiken’s V

V = ∑ S/ [n(c-1)]

S = r –Lo

Lo = Angka penilaian Validitas yang terendah (1)

C = Angka penilaian Validitas yang tertinggi (5)

r = Angka yang diberikan seorang penilai

Ketentuan penilaian 0 smpai 1,00 jika V > 0,5 maka dikatakan valid
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B. Validitas Uji Coba

Validitas uji coba dilakukan dengan perhitungan rumus Korelasi Productd

Moment angka kasar, yaitu: rxy =
∑ (∑ )(∑ ){ ∑ (∑ ) }{ ∑ (∑ ) }

Keterangan :

= Koefisien korelasi antara X dan Y

X = Skor item

Y = Skor total

= Jumlah responden

Σ = Jumlah skor item

Σ = Jumlah skor total

Σ 2 = Jumlah skor total yang pangkat dua

Σ 2 = Jumlah skor item yang pangkat dua

(Σ )2 = Jumlah skor total dipangkatkan dua

Tabel 1

Interprestasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Validitas
0,80 – 1,00 Sangat Kuat
0,60 – 0,79 Kuat
0,40 – 0,59 Cukup Kuat
0,20 – 0,39 Rendah
0,00 – 019 Sangat rendah
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Lampiran 10: Perhitungan Validitas Angket

Kelas X RPL SMK Negeri 1 Kutalimbaru
Tahun Pelajaran 2020/2021

A. Penjelasan

Lembar validitas dimaksudkan untuk mengetahui pendapat ahli tentang instrument angket

motivasi belajar yang telah disusun oleh peneliti. Penilaian berdasarkan indicator yang telah

ditetapkan dengan interval nilai Skala Likert

B. Indikator Penilaian

No Indikator

1 Bahasa yang mudah dipahami siswa

2 Kesesuaian indicator motivasi belajar dengan butir

pernyataan

3 Kesesuaian dengan perkembangan proses belajar siswa

4 Kesesuaian butri pernyataan tujuan pengukuran yang ingin

dicapai

C. Tujuan Pengukuran

Peneliti memiliki tujuan pengukuran yaitu untuk mengetahui motivasi siswa selama belajar

online dengan proses pembelajaran matematika yang selama ini dilakukan. Apakakah

pembelajarannya dapat meningkatkan motivasi siswa atau justru menurukan motivasi siswa.

Serta untuk mengetahui hasil motivasi siswa setelah perlakukan pembelajaran dengan model

pembelajaran dan Aplikasi Geogebra yang dilakukan peneliti

D. Kisi-kisi Instrumen Angket Motivasi Belajar matematika

Kisi-kisi instrument angket motivasi belajar yang digunakan untuk mengukur motivasi awal

dan motivasi akhir siswa yang sama yaitu dengan menggunakan indicator menurut Hamza

Uno

No Jenis
Motivasi

Indikator Nomor
Pernyataan

Jumlah
Butir
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Positif
(+)

Negatif
(-)

1 Motivasi
Intrinsik

Adanya hasrat keinginan
berhasil

1,2,3 4,5 5

Adanya dorongan dalam
kebutuhan belajar

6,7,8 9,10 5

Adanya harapan dan cita-cita
masa depan

11,12,13 14,15 5

2 Motivasi
Ekstrinsik

Adanya penghargaan dalam
belajar

16,17,18 19,20 5

Adanya kegiatan menarik
dalam belajar

21,22,23 24,25 5

Lingkungan kondusif 26,27,28 29,30 5
Total Butir Pernyataan 30

E. Petunjuk Penilaian
Petunjuk:

1. Berdasarkan pendapat atau penilaian ahli berilah tanda check list (V) pada kolom yang
tersedia

2. Jika ada yang ingin dikomentari, tuliskan pada lembar saran atau langusng pada naskah

Keterangan Penilaian:
Sangat tidak sesuai (1)
Tidak sesuai (2)
Kurang sesuai (3)
Sesuai (4)
Sangat sesuai
(5)

F. Lembar Validitas

Pernyataan Nilai
1 2 3 4 5

1. Saya belajar matematika atas keinginan sendiri v
2. Saya mempelajari materi matematika sebelum diberikan

guru di sekolah
v

3. Dalam mempersiapkan diri untuk ulangan matematika
terlebih dahulu saya menyusun bahan-bahan (soal atau
rumus) yang

v

4. Saya yakin dapat menguasai pelajaran matematika
meskipun pelajaran matematika dianggap sulit.

v
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5. Saya berinisiatif mengerjakan latihan tanpa disuruh guru v
6. Saya mencatat semua contoh penyelesaian soal, bagan,

gambar, tabel, dan ilustrasi lainnya yang diberikan guru
v

7. Saya rajin belajar karena ingin mendapatkan hasil
belajar yang memuaskan.

v

8. Saya cemas hasil belajar matematika saya jelek v
9. Apabila saya merasa ragu-ragu dalam menyelesaikan

soal atau mengerjakan tugas matematika, maka saya
akan mencari contoh yang benar sebagai pola yang akan
saya ikuti.

v

10. Saya mengerjakan tugas matematika dengan mencontek
pekerjaan teman

v

11. Saya mempelajari matematika tanpa target apapun v
12. Saya yakin matematika sangat bermanfaat untuk masa

depan saya.
v

13. Saya mempelajari lagi materi matematika yang telah
dijelaskan guru di sekolah agar saya lebih memahami
materi tersebut.

v

14. Saya yakin bisa mendapat nilai yang tinggi dalam mata
pelajaran matematika jika saya rajin belajar.

v

15. Saya tidak semangat belajar matematika karena tidak
ada hubungannya dengan cita-cita saya.

v

16. Saya menjadi lebih bersemangat dalam belajar
matematika saat guru memberikan pujian atas usaha
saya dalam menyelesaikan soal.

v

17. Saya senang jika guru memberikan kesempatan pada
saya untuk menjelaskan materi yang sudah saya pahami
kepada teman-teman yang lain didepan kelas

v

18. Saya senang jika guru mengumumkan siswa yang
mendapat nilai tertinggi dalam ulangan harian.

v

19. Saya senang jika guru menilai hasil pekerjaan rumah
(PR).

v

20. Saya senang jika guru mengumumkan kelompok terbaik
pada saat pembelajaran matematika

v

21. . Saya merasa tertantang untuk mengerjakan soal
matematika yang sulit.

v

22. Materi matematika yang dijelaskan guru begitu
membosankan sehingga saya lebih senang menggambar,
membuat coret-coretan atau melamun pada saat
pembelajaran berlangsung

v

23. . Saya lebih memahami materi matematika saat guru
memberi contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari.

v

24. Saya lebih mudah memahami materi matematika pada
saat guru menjelaskan materi tersebut dengan
menggunakan slide presentasi berbantuan komputer

v
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25. Saya merasa bosan dalam belajar matematika karena
guru memberikan latihan soal yang banyak

v

26. Saya senang jika guru memberikan banyak kesempatan
untuk bertanya mengenai materi matematika yang
kurang dipahami

v

27. Teman belajar dalam kelompok membantu saya
memahami materi matematika yang sulit

v

28. Saya hanya mencatat hasil penyelesaian soal-soal
matematika dalam diskusi kelompok tanpa memahami
hasil diskusi tersebut

v

29. Saya asyik mengobrol dengan teman sebelah pada saat
diskusi kelompok berlangsung

v

30. Adanya bimbingan guru dalam menyelesaikan latihan
soal, membuat saya semangat dalam mengerjakan
latihan soal tersebut

v

Komentar dan Saran

………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………

Kutalimbaru, 14 November 2020
Validator

ERVI DWI MADYA KARIYANI, S.Psi
NIP: 19790405 200903 2 006
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F. Lembar Validitas

Pernyataan Nilai
1 2 3 4 5

1. Saya belajar matematika atas keinginan sendiri √
2. Saya mempelajari materi matematika sebelum

diberikan guru di sekolah
√

3. Dalam mempersiapkan diri untuk ulangan matematika
terlebih dahulu saya menyusun bahan-bahan (soal atau
rumus) yang

√

4. Saya yakin dapat menguasai pelajaran matematika
meskipun pelajaran matematika dianggap sulit.

√

5. Saya berinisiatif mengerjakan latihan tanpa disuruh
guru

√

6. Saya mencatat semua contoh penyelesaian soal, bagan,
gambar, tabel, dan ilustrasi lainnya yang diberikan
guru

√

7. Saya rajin belajar karena ingin mendapatkan hasil
belajar yang memuaskan.

√

8. Saya cemas hasil belajar matematika saya jelek √
9. Apabila saya merasa ragu-ragu dalam menyelesaikan

soal atau mengerjakan tugas matematika, maka saya
akan mencari contoh yang benar sebagai pola yang
akan saya ikuti.

√

10. Saya mengerjakan tugas matematika dengan
mencontek pekerjaan teman

√

11. Saya mempelajari matematika tanpa target apapun √
12. Saya yakin matematika sangat bermanfaat untuk masa

depan saya.
√

13. Saya mempelajari lagi materi matematika yang telah
dijelaskan guru di sekolah agar saya lebih memahami
materi tersebut.

√

14. Saya yakin bisa mendapat nilai yang tinggi dalam
mata pelajaran matematika jika saya rajin belajar.

√

15. Saya tidak semangat belajar matematika karena tidak
ada hubungannya dengan cita-cita saya.

√

16. Saya menjadi lebih bersemangat dalam belajar
matematika saat guru memberikan pujian atas usaha
saya dalam menyelesaikan soal.

√

17. Saya senang jika guru memberikan kesempatan pada
saya untuk menjelaskan materi yang sudah saya
pahami kepada teman-teman yang lain didepan kelas

√

18. Saya senang jika guru mengumumkan siswa yang
mendapat nilai tertinggi dalam ulangan harian.

√

19. Saya senang jika guru menilai hasil pekerjaan rumah √
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(PR).
20. Saya senang jika guru mengumumkan kelompok

terbaik pada saat pembelajaran matematika
√

21. . Saya merasa tertantang untuk mengerjakan soal
matematika yang sulit.

√

22. Materi matematika yang dijelaskan guru begitu
membosankan sehingga saya lebih senang
menggambar, membuat coret-coretan atau melamun
pada saat pembelajaran berlangsung

√

23. . Saya lebih memahami materi matematika saat guru
memberi contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari.

√

24. Saya lebih mudah memahami materi matematika pada
saat guru menjelaskan materi tersebut dengan
menggunakan slide presentasi berbantuan komputer

√

25. Saya merasa bosan dalam belajar matematika karena
guru memberikan latihan soal yang banyak

√

26. Saya senang jika guru memberikan banyak
kesempatan untuk bertanya mengenai materi
matematika yang kurang dipahami

√

27. Teman belajar dalam kelompok membantu saya
memahami materi matematika yang sulit

√

28. Saya hanya mencatat hasil penyelesaian soal-soal
matematika dalam diskusi kelompok tanpa memahami
hasil diskusi tersebut

√

29. Saya asyik mengobrol dengan teman sebelah pada saat
diskusi kelompok berlangsung

√

30. Adanya bimbingan guru dalam menyelesaikan latihan
soal, membuat saya semangat dalam mengerjakan
latihan soal tersebut

√

Komentar dan Saran
……………………………………………………………………………………….
……………………………………………………………………………………….
……………………………………………………………………………………….
……………………………………………………………………………………….

Kutalimbaru,  14 November 2020
Validator

Dra NGATMI
NIP: 19620912 200604 2 002
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F.Lembar Validitas

Pernyataan nilai
1 2 3 4 5

1. Saya belajar matematika atas keinginan sendiri √
2. Saya mempelajari materi matematika sebelum

diberikan guru di sekolah
√

3. Dalam mempersiapkan diri untuk ulangan matematika
terlebih dahulu saya menyusun bahan-bahan (soal atau
rumus) yang

√

4. Saya yakin dapat menguasai pelajaran matematika
meskipun pelajaran matematika dianggap sulit.

√

5. Saya berinisiatif mengerjakan latihan tanpa disuruh
guru

√

6. Saya mencatat semua contoh penyelesaian soal, bagan,
gambar, tabel, dan ilustrasi lainnya yang diberikan
guru

√

7. Saya rajin belajar karena ingin mendapatkan hasil
belajar yang memuaskan.

√

8. Saya cemas hasil belajar matematika saya jelek √
9. Apabila saya merasa ragu-ragu dalam menyelesaikan

soal atau mengerjakan tugas matematika, maka saya
akan mencari contoh yang benar sebagai pola yang
akan saya ikuti.

√

10. Saya mengerjakan tugas matematika dengan
mencontek pekerjaan teman

√

11. Saya mempelajari matematika tanpa target apapun √
12. Saya yakin matematika sangat bermanfaat untuk masa

depan saya.
√

13. Saya mempelajari lagi materi matematika yang telah
dijelaskan guru di sekolah agar saya lebih memahami
materi tersebut.

√

14. Saya yakin bisa mendapat nilai yang tinggi dalam mata
pelajaran matematika jika saya rajin belajar.

√

15. Saya tidak semangat belajar matematika karena tidak
ada hubungannya dengan cita-cita saya.

√

16. Saya menjadi lebih bersemangat dalam belajar
matematika saat guru memberikan pujian atas usaha
saya dalam menyelesaikan soal.

√

17. Saya senang jika guru memberikan kesempatan pada √
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saya untuk menjelaskan materi yang sudah saya
pahami kepada teman-teman yang lain didepan kelas

18. Saya senang jika guru mengumumkan siswa yang
mendapat nilai tertinggi dalam ulangan harian.

√

19. Saya senang jika guru menilai hasil pekerjaan rumah
(PR).

√

20. Saya senang jika guru mengumumkan kelompok
terbaik pada saat pembelajaran matematika

√

21. . Saya merasa tertantang untuk mengerjakan soal
matematika yang sulit.

√

22. Materi matematika yang dijelaskan guru begitu
membosankan sehingga saya lebih senang
menggambar, membuat coret-coretan atau melamun
pada saat pembelajaran berlangsung

√

23. . Saya lebih memahami materi matematika saat guru
memberi contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari.

√

24. Saya lebih mudah memahami materi matematika pada
saat guru menjelaskan materi tersebut dengan
menggunakan slide presentasi berbantuan komputer

√

25. Saya merasa bosan dalam belajar matematika karena
guru memberikan latihan soal yang banyak

√

26. Saya senang jika guru memberikan banyak kesempatan
untuk bertanya mengenai materi matematika yang
kurang dipahami

√

27. Teman belajar dalam kelompok membantu saya
memahami materi matematika yang sulit

√

28. Saya hanya mencatat hasil penyelesaian soal-soal
matematika dalam diskusi kelompok tanpa memahami
hasil diskusi tersebut

√

29. Saya asyik mengobrol dengan teman sebelah pada saat
diskusi kelompok berlangsung

√

30. Adanya bimbingan guru dalam menyelesaikan latihan
soal, membuat saya semangat dalam mengerjakan
latihan soal tersebut

√

Komentar dan Saran
……………………………………………………………………………………….
……………………………………………………………………………………….
……………………………………………………………………………………….

Kutalimbaru,  14 November 2020
Validator

BADRUN SINULINGGA, S.Pd
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Lampiran 11: Prosedur Perhitungan Reliabilitas

Perhitungan reabilitas angket motivasi belajar dilakukan dengan menggunakan rumus Cronbach

Alpha berikut :

r11 = ( )(1 − ∑ )
Dengan: − ∑ (∑ )

, Untuk varians ke –x

− ∑ (∑ )
, Untuk varians total

Keterangan :

r11 = Koerfisien reliabilitas instrument

N = Jumlah responden

∑ = Jumlah varian butir

= Varian Total

X = Jumlah Nilai Butir

Y = Jumlah total nilai butir

Tabel 2

Kriteria Interprestasi Tingkat Reabilitas

Koefisian Korelasi Reliabilitas

0,80 < r11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi

0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi

0,40 < r11 ≤ 0,60 Sedang

0,20 < r11 ≤ 0,40 Rendah

0,00≤ 0,20 Sangat Rendah
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Lampiran 12: Prosedur Perhitungan Validitas Angket, Reabilitas dan Tingkat Kesukaran
A. Validitas Oleh Ahli

Validitas oleh ahli dilakukan menggunakan perhitungan Aiken’s V dengan melibatkan
tiga ahli untuk dijadikan perhitungan sesuai ketetapan yaitu:

Skor Penilaian Tes Dengan Koefisien Validitas Isi = Aiken’s V
V = ∑ S/ [n(c-1)]

S = r –Lo
Lo = Angka penilaian Validitas yang terendah (1)
C = Angka penilaian Validitas yang tertinggi (5)
r = Angka yang diberikan seorang penilai
Ketentuan penilaian 0 sampai 1,00 jika V > 0,5 maka dikatakan valid

VALIDITAS PRETEST OLEH AHLI

VALIDITAS POSTTEST OLEH AHLI

1 2 3 4 5
1 Lilik Subagio,S.Pd 5 4 4 4 5
2 Ngajar Ginting,S.Pd 4 5 3 5 4
3 Santi,S.Pd 4 4 4 4 3

Total Skor 13 13 11 13 12

1 Lilik Subagio,S.Pd  = S1 4 3 3 3 4
2 Ngajar Ginting,S.Pd = S2 3 4 2 4 3
3 Santi,S.Pd   = S3 3 3 3 3 2
∑S 10 10 8 10 9
n (c-1) 12 12 12 12 12
V = ∑S / n (c-1) 0.83333 0.83333 0.66667 0.83333 0.75
Keterangan > 0,5 maka Valid VALID VALID VALID VALID VALID

Validitas Aiken's V

No Nama Ahli
Nomor Soal

1 2 3 4 5
1 Lilik Subagio,S.Pd 4 5 5 5 4
2 Ngajar Ginting,S.Pd 5 5 3 5 3
3 Santi,S.Pd 5 4 5 4 5

Total Skor 14 14 13 14 12

1 Lilik Subagio,S.Pd  = S1 3 4 4 4 3
2 Ngajar Ginting,S.Pd = S2 4 4 2 4 2
3 Santi,S.Pd   = S3 4 3 4 3 4
∑S 11 11 10 11 9
n (c-1) 12 12 12 12 12
V = ∑S / n (c-1) 0.91667 0.91667 0.83333 0.91667 0.75
Keterangan > 0,5 maka Valid VALID VALID VALID VALID VALID

Validitas Aiken's V

Nomor Soal

Hasil Validitas Isi Oleh Ahli
Tes Hasil Belajar

No Nama Ahli
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B. Validitas Dengan SPSS 23 for Windows
Ketentuan penilaian 0 sampai 1,00 jika V > 0,05 maka dikatakan valid

Pretest

Posttest

C. Uji Reliabilitas Dengan SPSS 23 for Windows

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.844 5
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D. Tingkat Kesukaran

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 10 20 20 10 10 70 4900 100 400 400 100 100
2 20 20 20 15 20 95 9025 400 400 400 225 400
3 20 10 10 5 20 65 4225 400 100 100 25 400
4 20 15 20 20 15 90 8100 400 225 400 400 225
5 5 5 5 5 5 25 625 25 25 25 25 25
6 20 20 10 20 20 90 8100 400 400 100 400 400
7 10 20 20 10 20 80 6400 100 400 400 100 400
8 20 20 20 20 15 95 9025 400 400 400 400 225
9 20 20 15 10 15 80 6400 400 400 225 100 225

10 20 10 20 20 10 80 6400 400 100 400 400 100
11 20 20 10 10 20 80 6400 400 400 100 100 400
12 15 20 15 20 15 85 7225 225 400 225 400 225
13 10 15 10 15 15 65 4225 100 225 100 225 225
14 10 15 20 15 10 70 4900 100 225 400 225 100
15 20 15 10 20 10 75 5625 400 225 100 400 100
16 10 20 5 10 10 55 3025 100 400 25 100 100
17 20 20 20 20 10 90 8100 400 400 400 400 100
18 20 15 20 20 20 95 9025 400 225 400 400 400
19 5 10 5 0 10 30 900 25 100 25 0 100
20 20 10 15 5 5 55 3025 400 100 225 25 25
21 10 10 10 5 5 40 1600 100 100 100 25 25
22 15 5 10 10 10 50 2500 225 25 100 100 100
23 10 10 10 5 10 45 2025 100 100 100 25 100
24 5 15 5 5 20 50 2500 25 225 25 25 400
25 15 20 20 10 20 85 7225 225 400 400 100 400
26 5 10 10 5 5 35 1225 25 100 100 25 25
27 5 5 10 0 10 30 900 25 25 100 0 100
28 20 20 20 20 20 100 10000 400 400 400 400 400
29 5 5 5 5 5 25 625 25 25 25 25 25
30 20 10 15 20 20 85 7225 400 100 225 400 400

∑X 425 430 405 355 400 2015 151475
∑X² 7125 7050 6425 5575 6250
(∑X²-(∑X)²/N))/N = σ²tX 36.806 29.556 31.917 45.806 30.556
∑σ²t 174.639
(∑Y²-(∑Y)²/N))/N = σ²ty 537.806
(N/(N-1)).(1-(σ²tx/σ²ty)) =  r11 0.844
Interpertasi Tingkat Reliabilitas Sangat Tinggi

X²

Reliabilitas Uji Coba Tes Hasil Belajar

Butir Soal
No Responden Y Y²

∑Y ∑Y²
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E. Daya Pembeda Soal

No
Responden 1 2 3 4 5

1 28 20 20 20 20 20 100
2 2 20 20 20 15 20 95
3 8 20 20 20 20 15 95
4 18 20 15 20 20 20 95
5 4 20 15 20 20 15 90
6 6 20 20 10 20 20 90
7 17 20 20 20 20 10 90
8 12 15 20 15 20 15 85
9 25 15 20 20 10 20 85

10 30 20 10 15 20 20 85
11 7 10 20 20 10 20 80
12 9 20 20 15 10 15 80
13 10 20 10 20 20 10 80
14 11 20 20 10 10 20 80
15 15 20 15 10 20 10 75
16 1 10 20 20 10 10 70
17 14 10 15 20 15 10 70
18 3 20 10 10 5 20 65
19 13 10 15 10 15 15 65
20 16 10 20 5 10 10 55
21 20 20 10 15 5 5 55
22 22 15 5 10 10 10 50
23 24 5 15 5 5 20 50
24 23 10 10 10 5 10 45
25 21 10 10 10 5 5 40
26 26 5 10 10 5 5 35
27 19 5 10 5 0 10 30
28 27 5 5 10 0 10 30
29 5 5 5 5 5 5 25
30 29 5 5 5 5 5 25

425 430 405 355 400 2015

20 20 20 20 20
14 12 11 10 10
30 30 30 30 30

0.467 0.4 0.367 0.333 0.333
Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang

K
el

om
po

k 
A

ta
s

K
el

om
po

k 
B

aw
ah

Jumlah

Interpertasi

Nilai Maksimum
B =  Responden menjawab benar

JS = Jumlah responden
P = B / JS

Tingkat Kesukaran Soal

Butir Soal
YNoKel
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No
Responden 1 2 3 4 5

1 28 20 20 20 20 20 100
2 2 20 20 20 15 20 95
3 8 20 20 20 20 15 95
4 18 20 15 20 20 20 95
5 4 20 15 20 20 15 90
6 6 20 20 10 20 20 90
7 17 20 20 20 20 10 90
8 12 15 20 15 20 15 85
9 25 15 20 20 10 20 85

10 30 20 10 15 20 20 85
11 7 10 20 20 10 20 80
12 9 20 20 15 10 15 80
13 10 20 10 20 20 10 80
14 11 20 20 10 10 20 80
15 15 20 15 10 20 10 75

12 10 9 10 8
0.800 0.667 0.6 0.667 0.533

16 1 10 20 20 10 10 70
17 14 10 15 20 15 10 70
18 3 20 10 10 5 20 65
19 13 10 15 10 15 15 65
20 16 10 20 5 10 10 55
21 20 20 10 15 5 5 55
22 22 15 5 10 10 10 50
23 24 5 15 5 5 20 50
24 23 10 10 10 5 10 45
25 21 10 10 10 5 5 40
26 26 5 10 10 5 5 35
27 19 5 10 5 0 10 30
28 27 5 5 10 0 10 30
29 5 5 5 5 5 5 25
30 29 5 5 5 5 5 25

2 2 2 0 2
0.067 0.067 0.067 0 0.067

0.800 0.667 0.6 0.667 0.533 Keterangan
0.067 0.067 0.067 0.000 0.067 SB = Sangat Baik
0.733 0.600 0.533 0.667 0.467 B = Baik
SB B B B B

K
el

om
po

k 
A

ta
s

No
Butir Soal

YKel

Daya Pembeda Soal

Indeks Daya Pembeda

K
el

om
po

k 
B

aw
ah

BA

BA/JA = PA

BB

BB/ JB = PB

PA

PB

PA - PB = D
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Lampiran 13: Daftar Nama Validator

A. Daftar Nama Validator Intrumen RPP Dan Test

NO NAMA VALIDATOR STATUS

1. NGAJAR GINTING, S.Pd Guru Matematika SMK Negeri 1

Kutalimbaru

2. SANTI, S.Pd Guru Matematika SMK Negeri 1

Kutalimbaru

3, AMELIA SHOFA

GURUSINGA, S.Pd

Guru Matematika SMK Negeri 1

Kutalimbaru

B. Daftar Nama Validator Angket Motivasi Belajar Siswa

NO NAMA VALIDATOR STATUS

1. Dra. NGATMI Guru BP/BK SMK Negeri 1

Kutalimbaru

2. ERVI DWIMADYA

KARIYANI, S.PsI

Guru BP/BK SMK Negeri 1

Kutalimbaru

3, BADRUN, S.Pd Guru BP/BK SMK Negeri 1

Kutalimbaru
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Lampiran 14: Data Nilai Kemampuan Awal Matematika

No NAMA PESERTA DIDIK KAM DL
1 AGNES SYAHPUTRI 80
2 BAYU PRASTYA 75
3 DESTIA TRIHALIZA 80
4 DEVA AGUSTA SEMBIRING 75
5 DEVITA MALA PADANG 85
6 DEWI ASTIKA 80
7 DITA INDAH SARI 80
8 DIVA AYU FAHZIRA 80
9 DWI PERMATASANI 80

10 EDI SETIAWAN 80
11 EVA WINARTI 80
12 FANNY ITA CICIOINA BR SINURAYA 80
13 GILANG RAMADHAN 75
14 HANNA DWI FADHLILLAH NST 80
15 HEPI DWI JANUWARISKA 80
16 ICHSAN ARDIAN SYAPUTRA 80
17 JONHERI BANGUN 70
18 LISIANI 80
19 LUSY AYUMAS 85
20 MEL MAZALISA 80
21 NABILA AULIA PUTRI 80
22 NURI ANITA 75
23 PUSPITA DWI RAMADHANI 75
24 PUTRI 75
25 PUTRI AMANDA 80
26 RARA NOVRIANTI 80
27 RIFKA DINDA CHAYRINA 75
28 RINI NIRMALA 80
29 SHERIN SHABRINA SIAGIAN 80
30 SILVI NOVITA 80
31 TASYA AGUSTINA 80
32 WULANDARI 80

Rata-rata 78.91
VARIAN 9.25
Standart Deviasi 3.04

DAFTAR NILAI KEMAMPUAN AWAL MATEMATIKA
KELAS EKSPERIMAN I
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DAFTAR NILAI KEMAMPUAN AWAL MATEMATIKA

KELAS EKSPERIMEN II

1 ABDU FIKRI RAMADAN 76
2 ADE FEBRIAN 77
3 ADITIA PUTRA PRATAMA 77
4 AMELIA SILBINA KARO - KARO 82
5 ANDRE WINATA 80
6 ANGGI RIFALDI 75
7 CINDY SALSABILA 81
8 DELLA SAHFITRY 84
9 DESI KARTIKA 80

10 DIFA ANANDA 75
11 DINA SELFINA 80
12 DIO RAMADHAN SINURAYA 79
13 ELMY IRAWAN 82
14 FAUZAN DELI WIRANDIKA 75
15 INDAH JUNIARTI 80
16 LATIFAH HANNUM 82
17 LELLY WULANDARI 82
18 M. ARYA SAPUTRA TARIGAN 89
19 M. BAYU ALVIANSYAH 80
20 MUHAMMAT IRPAN 80
21 NARI RATIH ASHARI 76
22 NUR HAFIFAH TSANIYAH 79
23 NURMASITAH BR TANJUNG 80
24 POPY AYU CENTIWI BAWAMENEWI 80
25 PRAHMI WIDYA PUTRI 76
26 PRASTRIO SYAHPUTRA 78
27 RISKA ADINDA 79
28 VIVI DWIYANTI 79
29 SATRIA UTAMA 76
30 SALSABILA 83
31 YOGI SAPUTRA 85
32 YUDA SAPUTRA 80

Rata-rata 79.58
VARIAN 10.25
Standart Deviasi 3.20

No NAMA PESERTA DIDIK KAM PBL

DAFTAR NILAI KEMAMPUAN AWAL MATEMATIKA
KELAS EKSPERIMAN I
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Lampiran 15: Daftar Hasil Test Belajar

(X1) (X1)² (X2) (X1)²

1 AGNES SYAHPUTRI 55 3025 85 7225
2 BAYU PRASTYA 40 1600 85 7225

3 DESTIA TRIHALIZA 30 900 75 5625
4 DEVA AGUSTA SEMBIRING 30 900 70 4900
5 DEVITA MALA PADANG 45 2025 85 7225
6 DEWI ASTIKA 55 3025 95 9025
7 DITA INDAH SARI 45 2025 90 8100
8 DIVA AYU FAHZIRA 35 1225 80 6400
9 DWI PERMATASANI 30 900 70 4900

10 EDI SETIAWAN 40 1600 80 6400
11 EVA WINARTI 65 4225 95 9025
12 FANNY ITA CICIOINA BR SINURAYA 60 3600 90 8100
13 GILANG RAMADHAN 25 625 75 5625
14 HANNA DWI FADHLILLAH NST 65 4225 95 9025
15 HEPI DWI JANUWARISKA 45 2025 85 7225
16 ICHSAN ARDIAN SYAPUTRA 60 3600 90 8100
17 JONHERI BANGUN 50 2500 85 7225
18 LISIANI 50 2500 85 7225
19 LUSY AYUMAS 35 1225 75 5625
20 MEL MAZALISA 30 900 75 5625
21 NABILA AULIA PUTRI 55 3025 80 6400
22 NURI ANITA 40 1600 80 6400
23 PUSPITA DWI RAMADHANI 45 2025 75 5625
24 PUTRI 55 3025 85 7225
25 PUTRI AMANDA 30 900 80 6400
26 RARA NOVRIANTI 45 2025 75 5625
27 RIFKA DINDA CHAYRINA 45 2025 85 7225
28 RINI NIRMALA 50 2500 75 5625
29 SHERIN SHABRINA SIAGIAN 35 1225 80 6400
30 SILVI NOVITA 45 2025 80 6400
31 Tasya agustina 50 2500 70 4900
32 Wulandari 45 2025 85 7225

Jumlah 1430 2615
Rata-rata 44.50 82.00
VARIAN 124.74 49.31
Standart Deviasi 11.17 7.02

No NAMA PESERTA DIDIK

Pre-Test Post Test

DAFTAR NILAI TES HASIL BELAJAR
KELAS EKSPERIMEN 1
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(X1) (X)2 (X1) (X)2

1 ABDU FIKRI RAMADAN 55 2500 95 9025

2 ADE FEBRIAN 40 1225 80 6400

3 ADITIA PUTRA PRATAMA 30 900 70 4900

4 AMELIA SILBINA KARO - KARO 30 3025 70 4900

5 ANDRE WINATA 45 1600 85 7225

6 ANGGI RIFALDI 55 2025 90 8100

7 CINDY SALSABILA 45 3025 80 6400

8 DELLA SAHFITRY 35 900 85 7225

9 DESI KARTIKA 30 2025 80 6400

10 DIFA ANANDA 45 2025 85 7225

11 DINA SELFINA 65 2500 95 9025

12 DIO RAMADHAN SINURAYA 60 1225 95 9025

13 ELMY IRAWAN 25 2025 70 4900

14 FAUZAN DELI WIRANDIKA 65 2500 95 9025

15 INDAH JUNIARTI 45 2025 85 7225

16 LATIFAH HANNUM 65 3025 95 9025

17 LELLY WULANDARI 55 1600 90 8100

18 M. ARYA SAPUTRA TARIGAN 50 900 70 4900

19 M. BAYU ALVIANSYAH 35 900 85 7225

20 MUHAMMAT IRPAN 30 2025 85 7225

21 NARI RATIH ASHARI 55 3025 85 7225

22 NUR HAFIFAH TSANIYAH 40 2025 75 5625

23 NURMASITAH BR TANJUNG 45 1225 80 6400

24 POPY AYU CENTIWI BAWAMENEWI 55 900 85 7225

25 PRAHMI WIDYA PUTRI 30 2025 95 9025

26 PRASTRIO SYAHPUTRA 45 4225 90 8100

27 RISKA ADINDA 45 3600 80 6400

28 VIVI DWIYANTI 50 625 70 4900

29 Satria utama 35 4225 80 6400

30 Salsabila 45 2025 95 9025

31 YOGI SAPUTRA 50 4225 90 8100

32 YUDA SAPUTRA 45 3025 75 5625

Jumlah 1445 2370
Rata-rata 46.07 84.64
VARIAN 121.03 62.83
Standart Deviasi 11.00 7.93

DAFTAR NILAI TES HASIL BELAJAR
KELAS EKSPERIMEN II

No NAMA PESERTA DIDIK
Pre-Test Post Test
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Lampiran 16: Data Hasil Angket Kedua Kelas Eksperimen

NO NAMA SISWA
ANGKET

AWAL
ANGKET
AKHIR

1 AGNES SYAHPUTRI 98 124
2 BAYU PRASTYA 86 115
3 DESTIA TRIHALIZA 98 128
4 DEVA AGUSTA SEMBIRING 102 129
5 DEVITA MALA PADANG 106 136
6 DEWI ASTIKA 98 127
7 DITA INDAH SARI 93 124
8 DIVA AYU FAHZIRA 92 122
9 DWI PERMATASANI 88 118

10 EDI SETIAWAN 79 106
11 EVA WINARTI 94 126
12 FANNY ITA CICIOINA BR SINURAYA 100 128
13 GILANG RAMADHAN 87 123
14 HANNA DWI FADHLILLAH NST 99 129
15 HEPI DWI JANUWARISKA 91 121
16 ICHSAN ARDIAN SYAPUTRA 99 129
17 JONHERI BANGUN 93 123
18 LISIANI 102 133
19 LUSY AYUMAS 74 98
20 MEL MAZALISA 67 89
21 NABILA AULIA PUTRI 99 128
22 NURI ANITA 98 129
23 PUSPITA DWI RAMADHANI 100 133
24 PUTRI 101 135
25 PUTRI AMANDA 103 133
26 RARA NOVRIANTI 93 122
27 RIFKA DINDA CHAYRINA 103 133
28 RINI NIRMALA 70 97
29 SHERIN SHABRINA SIAGIAN 99 128
30 SILVI NOVITA 100 129

31 TASYA AGUSTINA 98 120
32 WULANDARI 97 123

TOTAL SKOR 3007 3938
RATA-RATA 93.97 123.06

HASIL ANGKAT AWAL DAN AKHIR KELAS EKSPERMEN I
(DISCOVERY LEARNING)



208

1 ABDU FIKRI RAMADAN 102 123

2 ADE FEBRIAN 90 111

3 ADITIA PUTRA PRATAMA 104 133

4 AMELIA SILBINA KARO - KARO 100 125

5 ANDRE WINATA 104 127

6 ANGGI RIFALDI 102 126

7 CINDY SALSABILA 95 122

8 DELLA SAHFITRY 96 121

9 DESI KARTIKA 95 116

10 DIFA ANANDA 80 103

11 DINA SELFINA 104 131

12 DIO RAMADHAN SINURAYA 106 121

13 ELMY IRAWAN 93 116

14 FAUZAN DELI WIRANDIKA 99 119

15 INDAH JUNIARTI 91 121

16 LATIFAH HANNUM 99 113

17 LELLY WULANDARI 93 124

18 M. ARYA SAPUTRA TARIGAN 111 122

19 M. BAYU ALVIANSYAH 76 98

20 MUHAMMAT IRPAN 64 90

21 NARI RATIH ASHARI 101 131

22 NUR HAFIFAH TSANIYAH 107 135

23 NURMASITAH BR TANJUNG 103 133

24 POPY AYU CENTIWI BAWAMENEWI 104 134

25 PRAHMI WIDYA PUTRI 103 133

26 PRASTRIO SYAHPUTRA 92 120

27 RISKA ADINDA 104 134

28 VIVI DWIYANTI 69 95

29 SATRIA UTAMA 100 130

30 SALSABILA 100 130

31 YOGI SAPUTRA 98 125

32 YUDA SAPUTRA 92 120

TOTAL SKOR 3077 3882
RATA-RATA 96.16 121.31

No NAMA PESERTA DIDIK
ANGKET

AWAL
ANGKET
AKHIR

HASIL ANGKET AWAL DAN AKHIR KELAS EKSPERIMEN II
(PROBLEM BASED LEARNING)
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Lampiran 17: Deskripsi Data Kam Dan Hasil Test Kemampuan Berpikir Kritis Serta
Motivasi Belajar

A. Deskripsi Kemampuan Awal Matematika

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

KAMDL 32 79 90 82,56 2,862

KAMPBL 32 78 87 81,47 2,436

Valid N (listwise) 32

B. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen I

N Minimum Maximum Mean
Std.

Deviation
Pre Test 32 25 65 44.69 10.846
Post Test 32 70 95 81.72 7.140
Valid N (listwise) 32

C. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen II

N Minimum Maximum Mean

Std.

Deviation

Pre Test 32 25 65 45.16 11.179

Post Test 32 70 95 83.91 8.494

Valid N (listwise) 32

D. Deskripsi Motivasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen I

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
AngketawalDLG 32 67 106 93.97 9.630
AngketakhirDLG 32 89 136 123.06 11.173

Valid N (listwise) 32

E. Deskripsi Motivasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen II

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
AngketawalPBLG

32 64 111 96.16 10.705

AngketakhirPBLG
32 90 135 121.31 11.560

Valid N (listwise) 32
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Lampiran 18: Uji Normalitas

A. Deskripsi Data Uji Normalitas Kemampuan Awal Matematika

KAM

DLG

KAM

PBLG

N 32 32

Normal Parametersa,b Mean 79.91 79.97

Std. Deviation 3.421 3.248

Most Extreme Differences Absolute .145 .152

Positive .145 .152

Negative -.083 -.129

Test Statistic .145 .152

Asymp. Sig. (2-tailed) .084c .057c

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)

Sig. .458d .402d

99% Confidence

Interval

Lower Bound .446 .389

Upper Bound .471 .414

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 957002199.
B. Deskripsi Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen I

PRETEST
DL

POSTTEST
DL

N 32 32
Normal Parametersa,b Mean 44.69 81.72

Std. Deviation 10.846 7.140
Most Extreme
Differences

Absolute .136 .146
Positive .114 .139
Negative -.136 -.146

Test Statistic .136 .146
Asymp. Sig. (2-tailed) .136c .081c

Monte Carlo Sig. (2-
tailed)

Sig. .550d .470d

99% Confidence
Interval

Lower Bound .537 .457
Upper Bound .563 .482

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 221623949.
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C. Deskripsi Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen II

PRETESTPBL
POSTTESTPB

L
N 32 32
Normal
Parametersa,b

Mean 45.16 83.91
Std. Deviation 11.179 8.494

Most Extreme
Differences

Absolute .151 .145
Positive .131 .105
Negative -.151 -.145

Test Statistic .151 .145
Asymp. Sig. (2-tailed) .063c .085c

Monte Carlo Sig.
(2-tailed)

Sig. .422d .470d

99%
Confidence
Interval

Lower Bound .409 .457
Upper Bound .435 .483

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 329836257.

D. Deskripsi Uji Normalitas Motivasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen I

Angket awal Angket akhir
N 32 32
Normal
Parametersa,b

Mean 93.97 123.06
Std. Deviation 9.630 11.173

Most Extreme
Differences

Absolute .225 .212
Positive .143 .124
Negative -.225 -.212

Test Statistic .225 .212
Asymp. Sig. (2-tailed) .000c .001c

Monte Carlo
Sig. (2-tailed)

Sig. .065d .093d

99%
Confidence
Interval

Lower Bound .059 .085

Upper Bound .072 .100

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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E. Deskripsi Uji Normalitas Motivasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen II

Angket
awal

PBLG

Angket
akhir

PBLG
N 32 32
Normal
Parametersa,b

Mean 96.16 121.31
Std. Deviation 10.705 11.560

Most Extreme
Differences

Absolute .167 .174
Positive .138 .118
Negative -.167 -.174

Test Statistic .167 .174
Asymp. Sig. (2-tailed) .023c .015c

Monte Carlo Sig. (2-
tailed)

Sig. .292d .254d

99% Confidence
Interval

Lower
Bound

.280 .243

Upper
Bound

.304 .265

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 562334227.
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Lampiran 19: Uji Homogenitas

A. Uji Homogenitas Kemampuan Awal Matematika

B. Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Kritis Kedua Kelas Eksperimen

PRETEST

Levene
Statistic df1 df2 Sig.

.031 1 60 .861

POSTTEST

Levene
Statistic df1 df2 Sig.

.896 1 62 .347

C. Uji Homogenitas Motivasi Belajar Siswa Kedua Kelas Eksperimen

Angket Awal

Levene Statistic df1 df2 Sig.

.113 1 58 .738

Angket Akhiar

Levene
Statistic df1 df2 Sig.

.131 1 58 .719

Levene Statistic df1 df2 Sig.

.019 1 58 .891
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Lampiran 20: Uji Hipotesis 1

Hasil Uji t Independent Sampel Test Kemampuan Berpikir Kritis

Levene's Test
for Equality
of Variances t-test for Equality of Means

F Sig. t df

Sig.
(2-

tailed
)

Mean
Diffe
rence

Std.
Error
Diffe
rence

95%
Confidence
Interval of

the
Difference

Lowe
r

Uppe
r

Kemamp
uanberpi
kirkritis

Equal variances
assumed

.906 .345
-

1.115
62 .269

-
2.188

1.962
-

6.109
1.734

Equal variances
not assumed

-
1.115

60.
22
0

.269
-

2.188
1.962

-
6.111

1.736

Hasil Uji T One Sample Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen 1

Test Value = 70

t df

Sig. (2-

tailed)

Mean

Difference

95% Confidence
Interval of the

Difference

Lower Upper

Kemampuan

Berpikirkritis DLG
9.284 31 .000 11.719 9.14 14.29

Hasil Uji T One Sample Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen 2

Test Value = 70

t df
Sig. (2-
tailed)

Mean
Difference

95% Confidence Interval
of the Difference

Lower Upper
Kemampuan
Berpikir Kritis
PBLG

9.261 31 .000 13.906 10.84 16.97
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Lampiran 21: Uji Hipotesis Kedua

Hasil Uji t Independent Sampel Test Motivasi Belajar Siswa

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means

F Sig. t df

Sig.
(2-

taile
d)

Mean
Differ
ence

Std.
Error

Differen
ce

95%
Confidence

Interval of the
Difference

Lower
Upp
er

Motivasi
belajar

Equal
variances
assumed

.134 .716 .616 62 .540 1.750 2.842 -3.931
7.43

1

Equal
variances
not
assumed

.616 61.928 .540 1.750 2.842 -3.931
7.43

1
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Lampiran 22: Uji Hipotesis Ketiga

Uji Interaksi KAM Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dengan Penerapan Model DL
berbantuan Geogebra

Source
Type III Sum

of Squares df
Mean

Square F Sig.

Corrected
Model

71.540a 3 23.847 .443 .724

Intercept 63251.889 1 63251.889 1173.716 .000
KAMDLG 71.540 3 23.847 .443 .724
Error 1508.929 28 53.890
Total 215275.000 32
Corrected
Total

1580.469 31

a. R Squared = .045 (Adjusted R Squared = -.057)
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Lampiran 23: Uji Hipotesis Keempat

Uji Interaksi KAM Terhadap Motivasi Belajar dengan Penerapan Model PBL berbantuan
Geogebra

Source
Type III Sum

of Squares df
Mean

Square F Sig.

Corrected
Model

495.486a 11 45.044 .247 .989

Intercept 279651.511 1 279651.511 1533.434 .000
KAMPBLG 495.486 11 45.044 .247 .989
Error 3647.389 20 182.369
Total 475078.000 32
Corrected
Total

4142.875 31

a. R Squared = .120 (Adjusted R Squared = -.365)



218

Lampiran 24: Multivariate Tests

Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.
Intercept Pillai's Trace .995 5921.118b 2.000 61.000 .000

Wilks' Lambda .005 5921.118b 2.000 61.000 .000

Hotelling's Trace 194.135 5921.118b 2.000 61.000 .000

Roy's Largest Root 194.135 5921.118b 2.000 61.000 .000

Model Pillai's Trace .031 .980b 2.000 61.000 .381
Wilks' Lambda .969 .980b 2.000 61.000 .381

Hotelling's Trace .032 .980b 2.000 61.000 .381

Roy's Largest Root .032 .980b 2.000 61.000 .381

a. Design: Intercept + Model
b. Exact statistic

Tests Of Between-Subjects Effects

Source Dependent Variable

Type III Sum

of Squares df Mean Square F Sig.

Corrected

Model

Berpikir Kritis 76.562a 1 76.562 1.244 .269

Motivasi Belajar 49.000b 1 49.000 .379 .540

Intercept Berpikir Kritis 438906.250 1 438906.250 7128.858 .000

Motivasi Belajar 955506.250 1 955506.250 7393.390 .000

Model Berpikir Kritis 76.563 1 76.563 1.244 .269

Motivasibelajarsisw

a
49.000 1 49.000 .379 .540

Error Berpikir Kritis 3817.188 62 61.568

Motivasibelajarsisw

a
8012.750 62 129.238

Total Berpikir Kritis 442800.000 64

Motivasibelajarsisw

a
963568.000 64

Corrected

Total

Berpikir Kritis 3893.750 63

Motivasibelajarsisw

a
8061.750 63

a. R Squared = .020 (Adjusted R Squared = .004)
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b. R Squared = .006 (Adjusted R Squared = -.010)

Lampiran 25: Jadwal Pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka

Kelas Eksperimen 1

No NAMA PESERTA DIDIK HARI/TANGGAL WAKTU
1 AGNES SYAHPUTRI Senin /9 November 2020 08.00 s/d 09.00 Wib
2 BAYU PRASTYA Senin /9 November 2020 08.00 s/d 09.00 Wib
3 DESTIA TRIHALIZA Senin /9 November 2020 08.00 s/d 09.00 Wib
4 DEVA AGUSTA SEMBIRING Senin /9 November 2020 08.00 s/d 09.00 Wib
5 DEVITA MALA PADANG Senin /9 November 2020 08.00 s/d 09.00 Wib
6 DEWI ASTIKA Senin /9 November 2020 08.00 s/d 09.00 Wib
7 DITA INDAH SARI Senin /9 November 2020 08.00 s/d 09.00 Wib
8 DIVA AYU FAHZIRA Senin /9 November 2020 08.00 s/d 09.00 Wib
9 DWI PERMATASANI Senin /9 November 2020 10.00 s/d 11.00 Wib

10 EDI SETIAWAN Senin /9 November 2020 10.00 s/d 11.00 Wib
11 EVA WINARTI Senin /9 November 2020 10.00 s/d 11.00 Wib
12 FANNY ITA CICIOINA BR SINURAYA Senin /9 November 2020 10.00 s/d 11.00 Wib
13 GILANG RAMADHAN Senin /9 November 2020 10.00 s/d 11.00 Wib
14 HANNA DWI FADHLILLAH NST Senin /9 November 2020 10.00 s/d 11.00 Wib
15 HEPI DWI JANUWARISKA Senin /9 November 2020 10.00 s/d 11.00 Wib
16 ICHSAN ARDIAN SYAPUTRA Senin /9 November 2020 10.00 s/d 11.00 Wib
17 JONHERI BANGUN Selasa/10 November 2020 08.00 s/d 09.00 Wib
18 LISIANI Selasa/10 November 2020 08.00 s/d 09.00 Wib
19 LUSY AYUMAS Selasa/10 November 2020 08.00 s/d 09.00 Wib
20 MEL MAZALISA Selasa/10 November 2020 08.00 s/d 09.00 Wib
21 NABILA AULIA PUTRI Selasa/10 November 2020 08.00 s/d 09.00 Wib
22 NURI ANITA Selasa/10 November 2020 08.00 s/d 09.00 Wib
23 PUSPITA DWI RAMADHANI Selasa/10 November 2020 08.00 s/d 09.00 Wib
24 PUTRI Selasa/10 November 2020 08.00 s/d 09.00 Wib
25 PUTRI AMANDA Selasa/10 November 2020 10.00 s/d 11.00 Wib
26 RARA NOVRIANTI Selasa/10 November 2020 10.00 s/d 11.00 Wib
27 RIFKA DINDA CHAYRINA Selasa/10 November 2020 10.00 s/d 11.00 Wib
28 RINI NIRMALA Selasa/10 November 2020 10.00 s/d 11.00 Wib
29 SHERIN SHABRINA SIAGIAN Selasa/10 November 2020 10.00 s/d 11.00 Wib
30 SILVI NOVITA Selasa/10 November 2020 10.00 s/d 11.00 Wib
31 TASYA AGUSTINA Selasa/10 November 2020 10.00 s/d 11.00 Wib
32 WULANDARI Selasa/10 November 2020 10.00 s/d 11.00 Wib
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Kelas Eksperimen II

No NAMA PESERTA DIDIK HARI/TANGGAL WAKTU
1 ABDU FIKRI RAMADAN Rabu/ 11 November 2020 08.00 s/d 09.00 Wib
2 ADE FEBRIAN Rabu/ 11 November 2020 08.00 s/d 09.00 Wib
3 ADITIA PUTRA PRATAMA Rabu/ 11 November 2020 08.00 s/d 09.00 Wib
4 AMELIA SILBINA KARO - KARO Rabu/ 11 November 2020 08.00 s/d 09.00 Wib
5 ANDRE WINATA Rabu/ 11 November 2020 08.00 s/d 09.00 Wib
6 ANGGI RIFALDI Rabu/ 11 November 2020 08.00 s/d 09.00 Wib
7 CINDY SALSABILA Rabu/ 11 November 2020 08.00 s/d 09.00 Wib
8 DELLA SAHFITRY Rabu/ 11 November 2020 08.00 s/d 09.00 Wib
9 DESI KARTIKA Rabu/ 11 November 2020 10.00 s/d 11.00 Wib

10 DIFA ANANDA Rabu/ 11 November 2020 10.00 s/d 11.00 Wib
11 DINA SELFINA Rabu/ 11 November 2020 10.00 s/d 11.00 Wib
12 DIO RAMADHAN SINURAYA Rabu/ 11 November 2020 10.00 s/d 11.00 Wib
13 ELMY IRAWAN Rabu/ 11 November 2020 10.00 s/d 11.00 Wib
14 FAUZAN DELI WIRANDIKA Rabu/ 11 November 2020 10.00 s/d 11.00 Wib
15 INDAH JUNIARTI Rabu/ 11 November 2020 10.00 s/d 11.00 Wib
16 LATIFAH HANNUM Rabu/ 11 November 2020 10.00 s/d 11.00 Wib
17 LELLY WULANDARI Kamis/12 November 2020 08.00 s/d 09.00 Wib
18 M. ARYA SAPUTRA TARIGAN Kamis/12 November 2020 08.00 s/d 09.00 Wib
19 M. BAYU ALVIANSYAH Kamis/12 November 2020 08.00 s/d 09.00 Wib
20 MUHAMMAT IRPAN Kamis/12 November 2020 08.00 s/d 09.00 Wib
21 NARI RATIH ASHARI Kamis/12 November 2020 08.00 s/d 09.00 Wib
22 NUR HAFIFAH TSANIYAH Kamis/12 November 2020 08.00 s/d 09.00 Wib
23 NURMASITAH BR TANJUNG Kamis/12 November 2020 08.00 s/d 09.00 Wib
24 POPY AYU CENTIWI BAWAMENEWIKamis/12 November 2020 08.00 s/d 09.00 Wib
25 PRAHMI WIDYA PUTRI Kamis/12 November 2020 10.00 s/d 11.00 Wib
26 PRASTRIO SYAHPUTRA Kamis/12 November 2020 10.00 s/d 11.00 Wib
27 RISKA ADINDA Kamis/12 November 2020 10.00 s/d 11.00 Wib
28 VIVI DWIYANTI Kamis/12 November 2020 10.00 s/d 11.00 Wib
29 SATRIA UTAMA Kamis/12 November 2020 10.00 s/d 11.00 Wib
30 SALSABILA Kamis/12 November 2020 10.00 s/d 11.00 Wib
31 YOGI SAPUTRA Kamis/12 November 2020 10.00 s/d 11.00 Wib
32 YUDA SAPUTRA Kamis/12 November 2020 10.00 s/d 11.00 Wib
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Lampiran 26: Dokumentasi Penelitian

Validasi Angket Motivasi oleh Badrun Sinulingga,S.pd dan Ervi Dwi Madya Karyani,S.Psi

Screenshot Tutorial GeoGebra dengan Youtube
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Dokumentasi Zoom Meeting

Dokumentasi penggunaan Aplikasi GeoGebra oleh Siswa
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DOKUMENTASI ANGKET MOTIVASI BELAJAR DENGAN GOOGLE FORM
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Lampiran 27: Skema Kerangka Berpikir

Belajar dan

Pembelajaran

Pembelajaran Program
Linear

Timbul Masalah

Penerapan Model DL
dan PBL Berbantuan

Geogebra

Model DL+Geogebra Model PBL+Geogebra

1. Kemampuan penalaran siswa masih
rendah

2. Siswa tidak mampu memecahkan
masalah yang memerlukan
kemampuan berpikir kritis

3. Motivasi belajar siswa masih rendah
4. Model pembelajaran tidak sesuai

dengan materi pembelajaran
5. Pemanfaatan media belum

maksimal
6. Kurang interaksi siswa dalam

pembelajaran
7. Pemahaman siswa terhadap simbol

matematika masih rendah
8. Hasil belajar siswa masih banyak

yang belum tuntas Kriteria

1. Memberikan Masalah
Kontekstual yang sudah
dimodifikasi

2. Membahas dan memecahkan
masalah dengan menilai
kemampuan berpikir kritis
dan motivasi belajar

1. Memberikan Masalah
Kontekstual

2. Membahas dan
memecahkan masalah
dengan menilai
kemampuan berpikir kritis
dan motivasi belajar

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan
Motivasi belajar Siswa

Apakah Ada Perbedaan?
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Lampiran 28 : Lembar Kerja Peserda Didik

LEMBAR KERJA PESERDA DIDIK

DISCOVERY LEARNING

(LKPD 1)

Kompetensi Dasar

3.4 Menentukan nilai maksimum dan minimum permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan

program linear dua variabel

4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear dua variabel

Indikator

3.4.1 Mengidentifikasi grafik persamaan dan pertidaksamaan linear dua variabel
4.4.1 Membuat grafik persamana dan pertidaksamaan linear

A. Langkah-langkah membuat grafik  Sistem persamaan linear dua variabel dengan

menggunakan geogebra

1. Unduh dan install aplikasi Geogebra di Laptop atau Android
2. Buka aplikasi Geogebra

1. Di menu input, ketikan system persamaan linear yang akan kita buat grafiknya.
Misalkan kita akan membuat grafik persamaan linear

2x +6y =12
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-3x + 2y = 6

B. Langkah-langkah membuat grafik Sistem pertidaksamaan linear dua variabel

dengan menggunakan geogebra

1. Buka Aplikasi Geogebra

2. Di menu Input, ketikan system pertidaksaman linear dua variabel yang akan dibuat
grafiknya. Sebagai contoh:

2x +6y ≤ 12 dan -3x + 2y ≥ 6

Diantara pertidaksamaan dibuat lambang “dan”(^)

2x +6y ≤ 12  ^ -3x + 2y ≥ 6
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Lambang “dan”

Maka daerah yang arsirannya paling tebal, adalah daerah penyelesaiannya

Kegiatan Siswa

Bahan Diskusi  :

1. Gambarkan daerah penyelesaian dari system pertidaksamaan berikut secara manual,

kemudian buatlah gunakan Geogebra untuk memastikan kebenarannya!

a. 2x - y ≤ 6

5x + y  5

x  0

2 ≤ y ≤ 4

2. Tentukan system pertidaksamaan linear dari gambar di bawah ini!.

.
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PROGRAM LINEAR

1. SISTEM PERTIDAKSAMAAN LINIER

1.1 Daerah Pertidaksamaan Linier

Konsep persamaan dan pertidaksamaan linear dua variabel sudah kamu pelajari saat di jenjang
pendidikan sebelumnya. Dalam pertidaksamaan, prinsip yang ada pada persamaan juga akan
digunakan dalam menyelesaikan pertidaksamaan atau system pertidaksamaan linear dua
variabel. Prinsip yang dimaksud adalah menentukan nilai variabel yang memenuhi
pertidaksamaan atau system pertidaksamaan linear tersebut.

Cara melukis persamaan linier ax + by = c yaitu dengan menentukan titik-titik potong pada
sumbu X dan Y,  kemudian memperpanjang garis yang melalui kedua titik tersebut.

Contoh 1 : Lukis garis 2x - y = 4

Jawab : 2x - y = 4

x = 0 maka y = .… sehingga titik potong dg sumbu Y adalah (...,...)

y = 0 maka x = .… sehingga titik potong dg sumbu X adalah (...,...)

Gambar garisnya :

Untuk menentukan daerah pertidaksamaan linier dengan menggunakan uji salah satu titik
pada pertidaksamaan linier tersebut .
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 Jika pernyataan benar (memenuhi) maka daerah penyelesaiannya merupakan daerah
yang terdapat titik tersebut, lalu arsirlah.

 Jika pernyataan salah (tidak memenuhi) maka daerah penyelesaiannya yang tidak
terdapat titik tersebut., lalu arsirlah.

(Cobalah menggambarkan grafik tersebut dengan menggunakan aplikasi Geogebra)

Contoh 2 : Tentukan daerah penyelesaian -2x + 3y > 6

Jawab : Pertama melukis garis -2x + 3y = 6

x = 0 maka y = ….

y = 0 maka x = ….

Daerah yang dibatasi oleh garis -2x + 3y = 6 ada dua daerah yaitu daerah atas dan bawah.

Misal kita ambil titik (0,0) yang terletak di bawah garis -2x + 3y = 6

Titik (0,0) kita ujikan ke -2x + 3y > 6

........   > 6

...  >6 (   pernyataan………..    )

Jadi daerah penyelesaiannya adalah daerah …..

Karena -2x + 3y > 6 maka garisnya putus-putus

Daerahnya :
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(Cobalah membuat grafik -2x + 3y > 6 dengan menggunakan Aplikasi Geogebra)

1.2 Daerah Sistem Pertidaksamaan Linier

Sistem pertidaksamaan linier berarti kesatuan dari beberapa pertidaksamaan linier yang

saling berhubungan. Jadi daerah penyelesaian dari sistem pertidaksamaan linier merupakan

irisan dari daerah-daerah penyelesaian.

Cara menentukan daerah dari sistem pertidaksamaan linier :

1. Lukis garis-garis persamaan liniernya

2. Ujilah sebuah titik pada masing-masing pertidaksamaan linier

3. Tentukan daerah penyelesaiannya yang merupakan daerah irisannya.

4. Arsirlah daerah yang merupakan daerah penyelesaiannya

Contoh 3 : Lukislah daerah penyelesaian dari : -x + y ≤  6 dan 2x + y ≥ 6

Jawab

II

I III

IV

Daerah yang terbagi oleh kedua garis tersebut terdapat 4 daerah. Misal kita ambil titik (0,0)

Titik (0,0) kita ujikan ke  x + y ≤  6 dan 2x + y  ≥ 6 Sebagai berikut:

x + y ≤  6 2x + y ≥ 6

……… + ……. ≤ 6                                           ……. +…… ≥ 6
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....... ≤ 6  (Pernyataan …………) … ≥ 6 (Pernyataan ………)

Jadi irisan dari kedua daerah di atas adalah daerah   ....

(Untuk mengecek kebenarannya, coba gunakan Aplikasi Geogebra)

LATIHAN SOAL

1. Lukislah garis berikut :

a). x + 2y = 6                          c). -3x + 4y = -12

b). -2x + 5y = 10                    d). 1

2
4 18x y  

2. Arsirlah daerah penyelesaian dari sistem pertidaksamaan linier :

a)   3 2 6x y b)   2 4x c)






0

5

y

yx
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (Discovery Learning)

(LKPD 2)

Kompetensi Dasar

3.4 Menentukan nilai maksimum dan minimum permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan

program linear dua variabel

4.5 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear dua variabel

Indikator

3.4.2 Mengidentifikasi fungsi tujuan dan kendala pada masalah program liner
4.4.2 Merancang dan mengajukan masalah nyata berupa masalah program linier.

Contoh Soal :

1. Tentukanlah daerah penyelesaian pertidaksamaan linier 2x + y ≤ 6, dengan x dan y anggota

real

Jawab

Pertama kita lukis garis 2x + y = 6 dengan bantuan tabel.

Selanjutnya diambil satu titik sembarang sebagai titik uji, misalnya O(0, 0), sehingga

diperoleh 2(0) + 0 = 0 ≤ 6

Jadi himpunan penyelesaiannya adalah daerah bagian kiri bawah garis 2x + y = 6.

Latihan :

Kerjakan seperti contoh:

Tentukan daerah penyelesaian dari pertidaksamaan linear berikut:

1. -3x + 2y > 6

2. x + 3y < 12

3. Dengan menggunakan Aplikasi Geogebra, buatlah grafik pertidaksamaan linear
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a)















0

0

62

5

y

x

yx

yx

b)















8

8

18

102

y

x

yx

yx

3.

a. Luas daerah parkir di suatu tempat adalah 540 m2. Luas rata-rata untuk sebuah mobil 6
m2 dan sebuah bus 24 m2. Parkiran tersebut dapat memuat 60 buah kendaraan. Biaya
parkir sebuah mobil Rp 2.000,00 dan sebuah bus Rp 6.000,00. Tentukan kendala dan
fungsi obyektif!

b. Sebuah developer akan membangun dua tipe rumah, yaitu tipe Kencana dan Mutiara.
Uang muka untuk sebuah rumah kencana adalah Rp 12.000.000,00 dan untuk sebuah
rumah mutiara Rp 6.000.000,00. Rumah yang akan dibangun paling sedikit 100 buah dan
di harapkan uang muka yang masuk paling sedikit Rp 900.000.000,00. Biaya untuk
membangun sebuah rumah tipe kencana adalah Rp 60.000.000,00 dan tipe mutiara
40.000.000,00.

c. Perusahaan tas dan sepatu memerlukan 4 unsur A dan 6 unsur B setiap minggu.  Setiap
tas memerlukan 1 unsur A dan  2 unsur B, sedangkan setiap sepasang sepatu memerlukan
2 unsur A dan 2 unsur B. Laba untuk setiap tas adalah Rp 9.000,00 dan sepatu Rp
6.000,000.
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (Discovery Learning)

(LKPD 3)

Kompetensi Dasar

3.4 Menentukan nilai maksimum dan minimum permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan

program linear dua variabel

4.5 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear dua variabel

Indikator

3.4.3 Menyusun model matematika dari permasalahan program linear
4.4.3 Menerapkan berbagai konsep dan aturan yang terdapat pada sistem pertidaksamaan linier.

Bahan Diskusi  :

1. Perhatikan ceritera berikut dan lengkapi titik-titik di bawah ini!

Seorang penjual tanaman dalam pot menggunakan gerobak untuk menjajakan tanamannnya.

Tanaman yang dijual adalah bunga mawar dan bunga anggrek. Harga beli tiap pot bunga

mawar adalah Rp 4.000,00 dan tiap pot anggrek Rp 6.000.00. Modal yang tersedia adalah

Rp 120.000,00 dan gerobak dapat muat 25 pot bunga. Keuntungan tiap  pot bunga mawar

adalah Rp 5.00,00 dan anggrek Rp 1.000,00. Buatlah model matematika dari persoalan

diatas!

Misalkan : Mawar = ……………… dan Anggrek = ……………

Kendala : ……………………

……………………

……………………

Fungsi Obyektif : ………………………………

4. Selesaikan seperti contoh di atas.
1. Sebuah pabrik farmasi menyediakan dua jenis unsur x dan y. Unsur x mengandung 0,4 kg

bahan A dan 0,6 bahan B , sedangkan unsur y mengandung 0,2 kg bahan A dan 0,8 kg
bahan B. Banyak bahan A yang tersedia adalah 4 kg dan bahan B 2 kg . Harga tiap unsur
x dan y masing-masing Rp 25.000,00 dan Rp 30.000,00

2. Sebuah rombongan tour terdiri dari 36 orang. Mereka mengadakan wisata  ke sebuah

kota dan menginap di wisma. Wisma tersebut menyediakan 10 kamar dengan dua tipe,
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yaitu tipe A muat 3 orang dengan uang sewa Rp 25.000,00 semalam  dan tipe B muat

4 orang dengan uang sewa Rp 30.000,00  semalam
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (Discovery Learning)

(LKPD 4)

Kompetensi Dasar

3.4 Menentukan nilai maksimum dan minimum permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan

program linear dua variabel

4.5 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear dua variabel

Indikator

3.4.4 Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan pertidaksamaan

linier dua variabel, serta membuat grafik kendala yang terdapat dalam permasalahan

program linear

4.4.4 Menentukan nilai optimum dengan menggunakan metode garis selidik dan uji titik sudut.

A. Langkah-Langkah Menghitung Nilai Nilai Optimum Program Linear Dengan

Menggunakan Geogebra

1. Buka Aplikasi Geogebra

2. Dimenu Image, sisipkan gambar soal. Terlebih dahulu, simpan soal dalam bentuk
gambar (Paint)
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3. Ketikan dimenu input, system pertidaksamaan liner dari model matematika
Program Linear yang telah disediakan. Misalya kita akan mencari

4. Dari soal terdapat fungsi kendala antara lain:
x+y ≤ 7

0 ≤ y ≤ 8

2 ≤ x  ≤ 6 dan fungsi Objektif f(x,y) =9x + y

Ketikan fungsi objektif dan semua pertidaksamaan, dan diantara pertidaksamaan

diberi tanda “dan” atau tanda panah ke atas “ ^”.

Symbol dan (^)
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Daerah yang diarsir adalah daerah penyelesaian.

5. Kemudian, masukan kembali system pertidaksamaannya. Tetapi, tanda
pertidaksamaan diganti dengan tanda sama dengan.

6. Selanjutnya kita buat titik potongnya. Caranya dengan menggunakan menu
intersect. Jadi kita klik dua garis yang akan kita cari titik potongnya
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7. Kemudian buka spreadsheet.

8. Dikolom A1, Ketikan Nilai, di B1 Ketikan Nilai Optimum
Di A1 s/d A4 Ketikan A, B,C dan D

Di B1 s/d B4 ketikan f(A), f(B), f(C) dan f(D)

Maka nilai minimumnya adalah 18

Dan nilai maksimumnya adalah 55
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B. Bahan Diskusi  :

Tentukan Nilai Optimum dari masalah berikut dengan menggunakan Aplikasi Geogebra dan

manual

1. Sebuah developer akan membangun dua tipe rumah, yaitu tipe Kencana dan Mutiara.
Uang muka untuk sebuah rumah kencana adalah Rp 12.000.000,00 dan untuk sebuah
rumah mutiara Rp 6.000.000,00. Rumah yang akan dibangun paling sedikit 100 buah dan
di harapkan uang muka yang masuk paling sedikit Rp 900.000.000,00. Biaya untuk
membangun sebuah rumah tipe kencana adalah Rp 60.000.000,00 dan tipe mutiara
40.000.000,00.

2. Seorang penjual tanaman dalam pot menggunakan gerobak untuk menjajakan
tanamannnya. Tanaman yang dijual adalah bunga mawar dan bunga anggrek. Harga beli
tiap pot bunga mawar adalah Rp 4.000,00 dan tiap pot anggrek Rp 6.000.00. Modal yang
tersedia adalah Rp 120.000,00 dan gerobak dapat  muat 25 pot bunga. Keuntungan tiap
pot bunga mawar adalah Rp 5.00,00 dan anggrek Rp 1.000,00

C. Menyelesaikan Masalah Dengan Program Linier

Dalam kehidupan sehari-hari sering kita dihadapkan dengan permasalahan yang berhubungan

dengan nilai optimal (maksimum/minimum). Program linier mempunyai tujuan untuk dapat

memanfaatkan bahan-bahan (materi) yang tersedia secara efisien dengan hasil yang

optimum. Karena itu program linier banyak digunakan dalam bidang ekonomi, industri,

perusahaan dan bidang usaha lain.

Cara menentukan program linier dari suatu masalah :

1. Ubah masalah tersebut ke dalam model matematika yaitu dengan membuat tabel, fungsi

pembatas dan fungsi tujuan.

Tabel di sini untuk mempermudah membaca data.

Fungsi pembatas/kendala yaitu beberapa pertidaksamaan linier yang berhubungan dengan

permasalahan tersebut.

Fungsi tujuan/objektif yaitu suatu fungsi yang berhubungan dengan tujuan yang akan

dicapai. Biasanya fungsi tujuan dinyatakan dengan f(x,y) = ax + by atau z = ax + by

2. Lukislah daerah penyelesaian dari fungsi pembatasnya

3. Tentukan koordinat-koordinat titik ujung daerah penyelesaian

Jika belum ada gunakan bantuan eliminasi dari perpotongan 2 garis
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4. Ujilah masing-masing titik ujung daerah penyelesaian

5. Tentukan nilai terbesar/terkecilnya sesuai dengan tujuan yang akan dicapai

Contoh 1 :

Perusahaan “Galang Jaya” memproduksi alat-alat barang elektronik, yaitu transistor,
kapasitor, dan resistor. Perusahaan harus mempunyai persedian paling sedikit 200 resistor,
120 transistor, dan 150 kapasitor, yang diproduksi melalui 2 mesin, yaitu mesin A, untuk
setiap satuan jam kerja hanya mampu memproduksi 20 resistor, 10 transistor, dan 10
kapasitor; mesin B, untuk setiap satuan jam kerja hanya mampu memproduksi 10 resistor, 20
transistor, dan 30 kapasitor. Jika keuntungan untuk setiap unit yang diproduksi mesin A dan
B berturut-turut Rp. 50.000,00 dan Rp.120.000,00. Bentuklah model matematika masalah
perusahaan tersebut.

Alternatif Penyelesaian:

Model matematikanya;

Sumber Resistor Transistor Kapasitor Keuntungan

Mesin A …. ….. …. ….

Mesin B …. ….. …. ….

Persediaan 200 120 150

Misalkan

x = banyak unit barang yang dihasilkan Mesin A

y = banyak unit barang yang dihasilkan Mesin B

Dengan demikian kita dapat menuliskan model matematika yang menggambarkan kondisi

beriktu:

Fungsi Kendala:

………………….. 2x + y ≥ 20

…………………. ………… ≥ 12

…………………. ………… ≥ 15

Karena banyak bahan selalu positif, maka ditambahkan syarat x  0 dan y  0

Fungsi Objektif : ……. + ………..

Daerah penyelesaiannya :

Koordinat titik A (…., …..)
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Koordinat titik B (….., … .)

Koordinat titik C (…., …..)

Koordinat titik D (….., …  .)

Uji titik-titik ujung daerah penyelesaian pada f(x,y) = 50.000x + 120.000y

O(0,0)   maka f(0,0) = ...

A(...,...) maka f(...,...) = ...

B(...,...) maka f(...,...) = ...

C(...,...) maka f(...,...) = ...

D(...,...) maka f(...,...) = ...

Jadi unit Jenis I harus dibuat ... buah dan Unit Jenis II harus dibuat ... buah dengan keuntungan

maksimum Rp. ....

LATIHAN SOAL

1. Luas daerah parkir 360 m2 . Luas rata-rata untuk parkir sebuah mobil sedan 6 m2 dan
untuk sebuah bus 24 m2 . Daerah parkir tidak dapat memuat lebih dari 30 kendaraan. Jika
biaya parkir untuk sebuah mobil sedan Rp.250 dan sebuah bus Rp.750, maka tentukan
banyaknya tiap-tiap jenis kendaraan agar diperoleh pendapatan maksimum ?

2. Seorang pengusaha kendaraan roda dua akan memproduksi sepeda balap dan sepeda
biasa. Banyak sepeda balap yang akan diproduksi sedikitnya 10 unit dan paling banyak
60 unit perbulannya. Sedangkan untuk sepeda biasa paling banyak diproduksi 120 unit
sebulannya. Total produksi perbulannya adalah 160 unit. Harga jual sepeda balap
Rp.700.000/unit dan sepeda biasa Rp.300.000/unit. Tentukan banyaknya masing-masing
jenis sepeda yang membuat keuntungan maksimal !

3. Sebuah butik memiliki 4 m kain satin dan 5 m kain prada. Dari bahan tersebut akan
dibuat 2 baju pesta. Baju pesta I memerlukan 2 m kain satin dan 1 m kain prada.
Sedangkan baju pesta II memerlukan 1 m kain satin dan 2 m kain prada. Harga jual baju
pesta I sebesar Rp.500.000 dan baju pesta II Rp.400.000. Berapa jenis baju pesta yang
akan dibuat agar diperoleh harga jual yang setinggi-tingginya ?
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D. Penggunaan Garis Selidik

Selain dengan menggunakan uji pada titik-titik ujung daerah penyelesaian ke fungsi tujuan

f(x,y) = ax + by, kita juga dapat menggunakan garis selidik ax + by = k, yaitu dengan

menarik garis-garis yang sejajar dengan ax + by = k pada daerah penyelesaian. Titik yang

paling jauh dari (0,0) yang dipotong garis sejajar ax + by = k merupakan nilai maksimum.

Titik yang paling dekat dengan (0,0) yang dipotong garis sejajar ax + by = k merupakan nilai

minimum.

Contoh 1 : Tentukan nilai minimum dan maksimum fungsi objektif f(x,y) = 2x + y dari sistem

pertidaksamaan : x y x y x y     5 4 0 10, , dan 2 3 0y x 

Jawab      :                                                                     Garis selidiknya :

2x + y = 2.1

2x + y = 2

Jadi nilai minimum pada titik  .... dan nilai maksimum pada titik   ....

E. Latihan Soal

1. Tentukan nilai maksimum dan minimum 4x + y dengan menggunakan garis selidik dari
daerah sistem pertidaksamaan linier 86,82,6  ydanxyxyx

2. Dengan menggunakan garis selidik, tentukan nilai maksimum 4x + 2y  pada daerah
himpunan penyelesaian 8284,6,8  yxdanyxyx

3. Dengan menggunakan garis selidik, tentukan nilai maksimum dan minimum 2x – y pada
pertidaksamaan 44,6,4  xydanxyxyx
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Lampiran 27: LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (Problem Based Learning)

(LKPD 1)

Kompetensi Dasar

3.4 Menentukan nilai maksimum dan minimum permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan

program linear dua variabel

4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear dua variabel

Indikator

3.4.1 Mengidentifikasi grafik persamaan dan pertidaksamaan linear dua variabel
4.4.1 Membuat grafik persamana dan pertidaksamaan linear

C. Langkah-langkah membuat grafik  Sistem persamaan linear dua variabel dengan

menggunakan geogebra

1. Unduh dan install aplikasi Geogebra di Laptop atau Android
2. Buka aplikasi Geogebra
3. Di menu input, ketikan system persamaan linear yang akan kita buat grafiknya. Misalkan

kita akan membuat grafik persamaan linear

2x +6y =12

-3x + 2y = 6

D. Langkah-langkah membuat grafik Sistem pertidaksamaan linear dua variabel

dengan menggunakan geogebra

1. Buka Aplikasi Geogebra
2. Di menu Input, ketikan system pertidaksaman linear dua variabel yang akan dibuat

grafiknya. Sebagai contoh:
2x +6y ≤ 12 dan -3x + 2y ≥ 6

Diantara pertidaksamaan dibuat lambang “dan”(^)

2x +6y ≤ 12  ^ -3x + 2y ≥ 6

Lambang “dan”

Maka daerah yang arsirannya paling tebal, adalah daerah penyelesaiannya

Kegiatan Siswa
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Bahan Diskusi  :

1. Gambarkan daerah penyelesaian dari system pertidaksamaan berikut secara manual,

kemudian buatlah gunakan Geogebra untuk memastikan kebenarannya!

x + y ≤  2

-3x + 2y  6

3 ≤ x ≤ 4

3. Tentukan system pertidaksamaan linear dari gambar di bawah ini!.
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PROGRAM LINEAR

1. SISTEM PERTIDAKSAMAAN LINIER

1.1 Daerah Pertidaksamaan Linier

Konsep persamaan dan pertidaksamaan linear dua variabel sudah kamu pelajari saat di jenjang
pendidikan sebelumnya. Dalam pertidaksamaan, prinsip yang ada pada persamaan juga akan
digunakan dalam menyelesaikan pertidaksamaan atau system pertidaksamaan linear dua
variabel. Prinsip yang dimaksud adalah menentukan nilai variabel yang memenuhi
pertidaksamaan atau system pertidaksamaan linear tersebut.

Cara melukis persamaan linier ax + by = c yaitu dengan menentukan titik-titik potong pada
sumbu X dan Y,  kemudian memperpanjang garis yang melalui kedua titik tersebut.

Contoh 1 : Lukis garis 2x - y = 4

Jawab : 2x - y = 4

x = 0 maka y = .… sehingga titik potong dg sumbu Y adalah (...,...)

y = 0 maka x = .… sehingga titik potong dg sumbu X adalah (...,...)

Gambar garisnya :

Untuk menentukan daerah pertidaksamaan linier dengan menggunakan uji salah satu titik
pada pertidaksamaan linier tersebut .

 Jika pernyataan benar (memenuhi) maka daerah penyelesaiannya merupakan daerah
yang terdapat titik tersebut, lalu arsirlah.

 Jika pernyataan salah (tidak memenuhi) maka daerah penyelesaiannya yang tidak
terdapat titik tersebut., lalu arsirlah.

(Cobalah menggambarkan grafik tersebut dengan menggunakan aplikasi Geogebra)

Contoh 2 : Tentukan daerah penyelesaian -2x + 3y > 6

Jawab : Pertama melukis garis -2x + 3y = 6
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x = 0 maka y = ….

y = 0 maka x = ….

Daerah yang dibatasi oleh garis -2x + 3y = 6 ada dua daerah yaitu daerah atas dan bawah.

Misal kita ambil titik (0,0) yang terletak di bawah garis -2x + 3y = 6

Titik (0,0) kita ujikan ke -2x + 3y > 6

........   > 6

...  >6 (   pernyataan………..    )

Jadi daerah penyelesaiannya adalah daerah …..

Karena -2x + 3y > 6 maka garisnya putus-putus

Daerahnya :

(Cobalah membuat grafik -2x + 3y > 6 dengan menggunakan Aplikasi Geogebra)

1.2 Daerah Sistem Pertidaksamaan Linier

Sistem pertidaksamaan linier berarti kesatuan dari beberapa pertidaksamaan linier yang

saling berhubungan. Jadi daerah penyelesaian dari sistem pertidaksamaan linier merupakan

irisan dari daerah-daerah penyelesaian.
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Cara menentukan daerah dari sistem pertidaksamaan linier :

1. Lukis garis-garis persamaan liniernya

2. Ujilah sebuah titik pada masing-masing pertidaksamaan linier

3. Tentukan daerah penyelesaiannya yang merupakan daerah irisannya.

4. Arsirlah daerah yang merupakan daerah penyelesaiannya

Contoh 3 : Lukislah daerah penyelesaian dari : -x + y ≤  6 dan 2x + y  ≥ 6

Jawab

II

I III

IV

Daerah yang terbagi oleh kedua garis tersebut terdapat 4 daerah. Misal kita ambil titik (0,0)

Titik (0,0) kita ujikan ke  x + y ≤  6 dan 2x + y  ≥ 6 Sebagai berikut:

x + y ≤  6 2x + y ≥ 6

……… + ……. ≤ 6                                           ……. +…… ≥ 6

....... ≤ 6  (Pernyataan …………) … ≥ 6 (Pernyataan ………)

Jadi irisan dari kedua daerah di atas adalah daerah   ....

(Untuk mengecek kebenarannya, coba gunakan Aplikasi Geogebra)

LATIHAN SOAL
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1. Lukislah garis berikut :

a). x + 2y = 6                          c). -3x + 4y = -12

b). -2x + 5y = 10                    d). 1

2
4 18x y  

2. Arsirlah daerah penyelesaian dari sistem pertidaksamaan linier :

a)







0

122

x

yx
b)













0

0

1243

y

x

yx

c)












0

0

62

y

x

yx
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (Discovery Learning)

(LKPD 2)

Kompetensi Dasar

3.4 Menentukan nilai maksimum dan minimum permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan

program linear dua variabel

4.5 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear dua variabel

Indikator

3.4.2 Mengidentifikasi fungsi tujuan dan kendala pada masalah program liner
4.4.2 Merancang dan mengajukan masalah nyata berupa masalah program linier.

Contoh Soal :

2. Tentukanlah daerah penyelesaian pertidaksamaan linier 2x + y ≤ 6, dengan x dan y anggota

real

Jawab

Pertama kita lukis garis 2x + y = 6 dengan bantuan tabel.

Selanjutnya diambil satu titik sembarang sebagai titik uji, misalnya O(0, 0), sehingga

diperoleh 2(0) + 0 = 0 ≤ 6

Jadi himpunan penyelesaiannya adalah daerah bagian kiri bawah garis 2x + y = 6.

Latihan :

Kerjakan seperti contoh:

Tentukan daerah penyelesaian dari pertidaksamaan linear berikut:

1. -3x + 2y > 6

2. x + 3y < 12

3. Dengan menggunakan Aplikasi Geogebra, buatlah grafik pertidaksamaan linear

a) 3x + 4 ≤ 36; 2 ≤ x ≤ 8; 0 ≤ y ≤ 6 b) y ≤ 2x; x+2y ≤ 8; y ≥ 0
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (Discovery Learning)

(LKPD 3)

Kompetensi Dasar

3.4 Menentukan nilai maksimum dan minimum permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan

program linear dua variabel

4.5 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear dua variabel

Indikator

3.4.3 Menyusun model matematika dari permasalahan program linear
4.4.3 Menerapkan berbagai konsep dan aturan yang terdapat pada sistem pertidaksamaan linier.

Bahan Diskusi  :

1. Perhatikan ceritera berikut dan lengkapi titik-titik di bawah ini!

Seorang penjual tanaman dalam pot menggunakan gerobak untuk menjajakan tanamannnya.

Tanaman yang dijual adalah bunga mawar dan bunga anggrek. Harga beli tiap pot bunga

mawar adalah Rp 4.000,00 dan tiap pot anggrek Rp 6.000.00. Modal yang tersedia adalah

Rp 120.000,00 dan gerobak dapat muat 25 pot bunga. Keuntungan tiap  pot bunga mawar

adalah Rp 5.00,00 dan anggrek Rp 1.000,00. Buatlah model matematika dari persoalan

diatas!

Misalkan : Mawar = ……………… dan Anggrek = ……………

Kendala : ……………………

……………………

……………………

Fungsi Obyektif : ………………………………

2. Selesaikan seperti contoh di atas.
1. Luas daerah parkir di suatu tempat adalah 540 m2. Luas rata-rata untuk sebuah mobil 6

m2 dan sebuah bus 24 m2. Parkiran tersebut dapat memuat 60 buah kendaraan. Biaya
parkir sebuah mobil Rp 2.000,00 dan sebuah bus Rp 6.000,00. Tentukan kendala dan
fungsi obyektif!
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2. Sebuah developer akan membangun dua tipe rumah, yaitu tipe Kencana dan Mutiara.
Uang muka untuk sebuah rumah kencana adalah Rp 12.000.000,00 dan untuk sebuah
rumah mutiara Rp 6.000.000,00. Rumah yang akan dibangun paling sedikit 100 buah
dan di harapkan uang muka yang masuk paling sedikit Rp 900.000.000,00. Biaya untuk
membangun sebuah rumah tipe kencana adalah Rp 60.000.000,00 dan tipe mutiara
40.000.000,00.

3. Perusahaan tas dan sepatu memerlukan 4 unsur A dan 6 unsur B setiap minggu.  Setiap
tas memerlukan 1 unsur A dan  2 unsur B, sedangkan setiap sepasang sepatu
memerlukan 2 unsur A dan 2 unsur B. Laba untuk setiap tas adalah Rp 9.000,00 dan
sepatu Rp 6.000,000.
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (Discovery Learning)

(LKPD 4)

Kompetensi Dasar

3.4 Menentukan nilai maksimum dan minimum permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan

program linear dua variabel

4.5 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear dua variabel

Indikator

3.4.4 Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan pertidaksamaan

linier dua variabel, serta membuat grafik kendala yang terdapat dalam permasalahan

program linear

4.4.4 Menentukan nilai optimum dengan menggunakan metode garis selidik dan uji titik sudut.

A. Langkah-Langkah Menghitung Nilai Nilai Optimum Program Linear Dengan

Menggunakan Geogebra

1. Buka Aplikasi Geogebra

2. Dimenu Image, sisipkan gambar soal. Terlebih dahulu, simpan soal dalam bentuk
gambar (Paint)

3. Ketikan dimenu input, system pertidaksamaan liner dari model matematika
Program Linear yang telah disediakan. Misalya kita akan mencari

4. Dari soal terdapat fungsi kendala antara lain:
x+y ≤ 7

0 ≤ y ≤ 8

2 ≤ x  ≤ 6 dan fungsi Objektif f(x,y) =9x + y

Ketikan fungsi objektif dan semua pertidaksamaan, dan diantara pertidaksamaan

diberi tanda “dan” atau tanda panah ke atas “ ^”.
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Symbol dan (^)

Daerah yang diarsir adalah daerah penyelesaian.

5. Kemudian, masukan kembali system pertidaksamaannya. Tetapi, tanda
pertidaksamaan diganti dengan tanda sama dengan.

6. Selanjutnya kita buat titik potongnya. Caranya dengan menggunakan menu
intersect. Jadi kita klik dua garis yang akan kita cari titik potongnya

7. Kemudian buka spreadsheet.

8. Dikolom A1, Ketikan Nilai, di B1 Ketikan Nilai Optimum
Di A1 s/d A4 Ketikan A, B,C dan D

Di B1 s/d B4 ketikan f(A), f(B), f(C) dan f(D)

Maka nilai minimumnya adalah 18

Dan nilai maksimumnya adalah 55

F. Bahan Diskusi  :

Tentukan Nilai Optimum dari masalah berikut dengan menggunakan Aplikasi Geogebra dan

manual

1. Sebuah pabrik farmasi menyediakan dua jenis unsur x dan y. Unsur x mengandung 0,4 kg
bahan A dan 0,6 bahan B , sedangkan unsur y mengandung 0,2 kg bahan A dan 0,8 kg
bahan B. Banyak bahan A yang tersedia adalah 4 kg dan bahan B 2 kg . Harga tiap unsur
x dan y masing-masing Rp 25.000,00 dan Rp 30.000,00

2. Perusahaan tas dan sepatu memerlukan 4 unsur A dan 6 unsur B setiap minggu.  Setiap
tas memerlukan 1 unsur A dan  2 unsur B, sedangkan setiap sepasang sepatu memerlukan
2 unsur A dan 2 unsur B. Laba untuk setiap tas adalah Rp 9.000,00 dan sepatu Rp
6.000,000.
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3. Sebuah rombongan tour terdiri dari 36 orang. Mereka mengadakan wisata  ke sebuah kota
dan menginap di wisma. Wisma tersebut menyediakan 10 kamar dengan dua tipe, yaitu
tipe A muat 3 orang dengan uang sewa Rp 25.000,00 semalam  dan tipe B muat 4 orang
dengan uang sewa Rp 30.000,00  semalam.

G. Menyelesaikan Masalah Dengan Program Linier

Dalam kehidupan sehari-hari sering kita dihadapkan dengan permasalahan yang berhubungan

dengan nilai optimal (maksimum/minimum). Program linier mempunyai tujuan untuk dapat

memanfaatkan bahan-bahan (materi) yang tersedia secara efisien dengan hasil yang

optimum. Karena itu program linier banyak digunakan dalam bidang ekonomi, industri,

perusahaan dan bidang usaha lain.

Cara menentukan program linier dari suatu masalah :

1. Ubah masalah tersebut ke dalam model matematika yaitu dengan membuat tabel, fungsi

pembatas dan fungsi tujuan.

Tabel di sini untuk mempermudah membaca data.

Fungsi pembatas/kendala yaitu beberapa pertidaksamaan linier yang berhubungan dengan

permasalahan tersebut.

Fungsi tujuan/objektif yaitu suatu fungsi yang berhubungan dengan tujuan yang akan

dicapai. Biasanya fungsi tujuan dinyatakan dengan f(x,y) = ax + by atau z = ax + by

2. Lukislah daerah penyelesaian dari fungsi pembatasnya

3. Tentukan koordinat-koordinat titik ujung daerah penyelesaian

Jika belum ada gunakan bantuan eliminasi dari perpotongan 2 garis

4. Ujilah masing-masing titik ujung daerah penyelesaian

5. Tentukan nilai terbesar/terkecilnya sesuai dengan tujuan yang akan dicapai

Contoh 1 :

Perusahaan “Galang Jaya” memproduksi alat-alat barang elektronik, yaitu transistor,
kapasitor, dan resistor. Perusahaan harus mempunyai persedian paling sedikit 200 resistor,
120 transistor, dan 150 kapasitor, yang diproduksi melalui 2 mesin, yaitu mesin A, untuk
setiap satuan jam kerja hanya mampu memproduksi 20 resistor, 10 transistor, dan 10
kapasitor; mesin B, untuk setiap satuan jam kerja hanya mampu memproduksi 10 resistor, 20
transistor, dan 30 kapasitor. Jika keuntungan untuk setiap unit yang diproduksi mesin A dan
B berturut-turut Rp. 50.000,00 dan Rp.120.000,00. Bentuklah model matematika masalah
perusahaan tersebut.
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Alternatif Penyelesaian:

Model matematikanya;

Sumber Resistor Transistor Kapasitor Keuntungan

Mesin A …. ….. …. ….

Mesin B …. ….. …. ….

Persediaan 200 120 150

Misalkan

x = banyak unit barang yang dihasilkan Mesin A

y = banyak unit barang yang dihasilkan Mesin B

Dengan demikian kita dapat menuliskan model matematika yang menggambarkan kondisi

beriktu:

Fungsi Kendala:

………………….. 2x + y ≥ 20

…………………. ………… ≥ 12

…………………. ………… ≥ 15

Karena banyak bahan selalu positif, maka ditambahkan syarat x  0 dan y  0

Fungsi Objektif : ……. + ………..

Daerah penyelesaiannya :

Koordinat titik A (…., …..)

Koordinat titik B (….., … .)

Koordinat titik C (…., …..)

Koordinat titik D (….., …  .)

Uji titik-titik ujung daerah penyelesaian pada f(x,y) = 50.000x + 120.000y

O(0,0)   maka f(0,0) = ...

A(...,...) maka f(...,...) = ...

B(...,...) maka f(...,...) = ...

C(...,...) maka f(...,...) = ...

D(...,...) maka f(...,...) = ...
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Jadi unit Jenis I harus dibuat ... buah dan Unit Jenis II harus dibuat ... buah dengan keuntungan

maksimum Rp. ....

LATIHAN SOAL

1. Sebuah butik memiliki 4 m kain satin dan 5 m kain prada. Dari bahan tersebut akan dibuat
2 baju pesta. Baju pesta I memerlukan 2 m kain satin dan 1 m kain prada. Sedangkan baju
pesta II memerlukan 1 m kain satin dan 2 m kain prada. Harga jual baju pesta I sebesar
Rp.500.000 dan baju pesta II Rp.400.000. Berapa jenis baju pesta yang akan dibuat agar
diperoleh harga jual yang setinggi-tingginya ?

2. Seorang petani membutuhkan pupuk N, P, dan K berturut-turut 10, 12, dan 12 unit untuk
menyuburkan tanamannya. Kebutuhan itu dapat dipenuhinya dari pupuk berupa cairan
yang mengandung 5 unit N, 2 unit P dan 1 unit K tiap botol dan dari pupuk berbentuk
tepung yang mengandung 1 unit N, 2 unit P dan 4 unit K tiap kantong. Berapa banyaknya
tiap jenis pupuk dapat dibeli agar biaya pembelian pupuk seminimal mungkin ?

3. Suatu pesawat udara mempunyai tempat duduk tidak lebih dari 48 penumpang. Setiap
penumpang kelas utama boleh membawa bagasi 60 kg, sedangkan kelas ekonomi dibatasi
20 kg. Pesawat itu hanya dapat membawa bagasi 1440 kg. Jika tiket setiap penumpang
kelas utama Rp.100.000 dan kelas ekonomi Rp.50.000, maka tentukan keuntungan
maksimum yang dapat diperolehnya ?

H. Penggunaan Garis Selidik

Selain dengan menggunakan uji pada titik-titik ujung daerah penyelesaian ke fungsi tujuan

f(x,y) = ax + by, kita juga dapat menggunakan garis selidik ax + by = k, yaitu dengan

menarik garis-garis yang sejajar dengan ax + by = k pada daerah penyelesaian. Titik yang

paling jauh dari (0,0) yang dipotong garis sejajar ax + by = k merupakan nilai maksimum.

Titik yang paling dekat dengan (0,0) yang dipotong garis sejajar ax + by = k merupakan nilai

minimum.

Contoh 1 : Tentukan nilai minimum dan maksimum fungsi objektif f(x,y) = 2x + y dari sistem

pertidaksamaan : x y x y x y     5 4 0 10, , dan 2 3 0y x 

Jawab      : Garis selidiknya :

2x + y = 2.1

2x + y = 2

Jadi nilai minimum pada titik  ....    dan nilai maksimum pada titik   ....

I. Latihan Soal
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1. Tentukan nilai maksimum dan minimum 4x + y dengan menggunakan garis selidik dari
daerah sistem pertidaksamaan linier 86,82,6  ydanxyxyx

2. Dengan menggunakan garis selidik, tentukan nilai maksimum dan minimum q = 6x + 10y
pada himpunan penyelesaian sistem pertidaksamaan

02,102,16  ydanxyxyx

3. Dengan menggunakan garis selidik, tentukan nilai maksimu dan minimum q = 16x – 2y +
40 dari daerah penyelesaian 7040,4886  xdanyyx
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